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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah meng-
hasilkan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya
ialah naskah Sistem Gotong Royong Dalam Masyarakat Pedesaan
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1979/1980.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua-
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pen-
catatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu
selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan da1 Staf
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaah Daerah, Peme-
rintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli
perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan pengharga-
an dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari Drs. Tashadi, Drs. Gatot Muniatmo, Supanto, Sukir-
man dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari
Sagimun MD, Rifai Afu.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.—

Jakarta, Desember 1982
Pemimpin Proyek,
'r J\%
Drs|H. Bambang Suwondo
NIP. 130 117 589







SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
tahun anggaran 1979/1980 telah berhasil menyusun naskah Sistem
Gotong Royong Dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dar semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/
Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu uszha permulaan dan masih meru-
pakan tahap pencatatan, yvang dapat disempurnakan pada waktu-
waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalarn nas-
lkah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu sava mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana peneclitian dan kepustakaan
vang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa
dan negara kKhususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pi-
hak vang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Desember 1982.

Direktur Jenderal Kehudayaan,

W ks

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130 119 123.
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BAB I

PENDAHULUAN

”’Sepi ing pamrih, rame ing gawe”’.

Motto atau semboyan tersebut di atas adalah berasal dar
bahasa Jawa yang di dalamnya mengandung pengertian bahwa
orang akan mengutamakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya
tanpa memperhitungkan balas jasa atau “pamrih™ atas hasil
pekerjaannya itu. Demikian motto atau semboyan itu sering kita
dengar pula bila sekelompok orang atau masyarakat di Indonesia
dan khususnya di daerah-daerah pedesaan di Jawa melakukan
kegiatan bekerja sama untuk suatu maksud dan tujuan yang ter-
tentu, yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengerahkan tenaga
banyak.

Untuk sistem kegiatan bekerja bersama semacam itu, orang-
pun sering menyebutnya dengan istilah >’gotong-royong” yang
maksudnya bekerja sama. Memang benarlah apa yang dimaksud-
kan oleh kata “gotong-royong” itu. Kata “gotong-royong” ini
berasal dari kata Jawa ’gofong’ yang maksudnya memikul dan
“royong” maksudnya bersama. Dengan ’gotong-royong” mem-
punyai pengertian bekerja sama. (10, p.243).

Sistem gotong royong ini sudah melembaga dalam masyara-
kat di Indonesia sejak jaman kejayaan kerajaan Hindu di Jawa
seperti kerajaan Mataram Kuno dan juga Kerajaan Majapahit.
Sistem kerja yang disebut gofong-royong lebih melembaga di
dalam masyarakat pedesaan di Jawa dan di Indonesia pada umum-
nyia. Akan tetapi dengan masuknya pengaruh dari luar yang mem-
bawa unsur-unsur kebudayaan asing melalui proses akulturasi, sis-
tem gotong-rovong yang sudah lama melembaga itu sedikit banyak
telah meninggalkan unsur-unsur keasliannya, bal kan di beberapa
tempat di indonesia, seperti di daerah perkotaan pengertian yang
terkandung dalam gotong-royong itu mulai ditinggalkan orang.
Di sini orang tidak lagi menghayati arti dan makna gotong-royong
yang sebenarnya.

Oleh sebab itu mengingat bahwa sisiem gotong royong itu
merupakan salah satu dari manifestasi kebudayaan yang sejak
nenck moyang bangsa Indonesia dulu kala telah dikenal, maka
oleh bidang Adat Istiadat Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya,
Departemen P dan K di Jakarta, melalui sebuah proyeknya yang



diberi nama “Inventarisasi Dan i"wku’“lentasi Kebudayaan Daerah™
dilakukan penelitian untuk menggali kembali dan menjaga Ke-
lestarlannya. Penelitian vang dimaksud itu diberi judul “Sistem
Gotong-Royong Dalum Masvarakat Pedesaan”

Untuk Daerah istiimewa Yogyakarta, lokasi penelitian diam bil
salah satu desa vang dianggap representarive yaitu desa Condong-
catur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sieman, FPropinsi Paerah
Istimewa Yogyakarta. Pemilihan dan penentuan iokasi ini didasar-
kan atas beberapa pertimbangan sebagai alasannva, vaita: perlama,
desa Condongcatur merupakan daerah yang masih tampak voia
hidup pedesaannya. Schingga dari padanya dapat dxhafapkdn me-
wakili daerah-dacrah pedesaan vang lain yvang ada di wilayah
Propinsi Daerah Istimewa Yogvakarta; Aedua, desa Condongeatur
merupakan daerah pedesaan di Yogvakarta yang dalam
sehari-hari tampak adanya gejaia-gejaia pengaruhi pola kehidupan
perkotaan; dan berdasarkan permikiran fersebut di atas. maka
ditentukan untuk l!okasi penelitian dilakukan di desa Condong-
catur. Dar desa Condongecatur ini di samping kita dapat mehhat
pola hidup pedesaan, juga akan Kita lihat 1d¢ma pengan uh pola
h du, pedesaan, juga akan kira lihar adanya pengas: sla hidup

perkotaan, vang sedikit banyak akan membawa pmg,aruw pitla
Lefhaddp sistem gotong-royong di daeraht pedesaan Khususuya
di desa Condongcatur.

Demikianlah kegiatan gotong-rovong yang sempat kami lihat
di desa Condengcatur. Melalui penelitian pendahuluan dapat kami
peroleh kKeierangan sementara tenfang kegiatan gotong-rovong ini.
Menurut keterangan itu, vang Kami dari Bagian Koemak-
muran desa Condengeatur, baiwa kegiatan gotong-royong di desa-
nya masth giat diakukan oleh pegduduk, misainya kegiatan
gotong-rovong vang dilakukar untuk menvambui peringatan ke-

LYV d
cat

hiduran

negaraan seperti 17 Agusius dan tain
semacam ini sasaran ohye}qwﬁ ad
pertaiki selokan dan jalan-jalan desa da: 3
naannya diserahkan \r‘r\av&; padukuban-pedukuhan dan dipimpin
oleh kepala dukuh masing-masing. Bahkan untuk membangun
bangunan tertentu, ¢engan thiuk sanaan pemerintan kelurshan
dapat menyerahkan pelaksanaannya kepada kelompok tertentu.
Sebagai imbalannya Keiurahan memberikan upah. Sedangkan
warga desa dengan cara seperti ini hanya berkewajitan ikut ber-
partisipasi inelalui iuran atau dana yang diorganisir oieh desa

sainya. Dalam kegiatan
T;sf‘m‘t\rnl}mdﬂ atau ment-
inva. Pelaksa-
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Di samping kegiatan gotong-royong seperti tersebut di atas,
ada pula kegiatan gotong-royong tolong menolong yang orang di
desa menyebutnya dengan istilah sambatan atdu sambat sinambat.
Kata sembatan ini berasal dari kata sambat yang artinya “me-
ngeluh”. Hubungannya dengan peristiwa kegiatan gotong-royong
mempunyai pengertian kiasnva yaitu “tolong”. Sehubungan
dengan pengertian kiasnya itu, timbul kata nyamba¢ yang artinya
minta tolong, yang seterusnya dari adanya nyambat itu menimbul-
kan kegiatan gotong royeng tolong menolong yang orang Jawa
menvebutnya dengan istilah sambatan atau sambat-sinambat.
Dalam kegiatan ini pelaksanaannya tidak seperti pada kegiatan
gotong-royong di atas. Kegiatan gotong-royong tolong menoclong
ini hanya melibatkan beberapa orang desa saja terutama para
tetangganya vang dekat. Dari keterangan yang kami peroleh dari
sementara penduduk mengatakan bahwa bila seseorang mem-
punyal maksud mendiriken rumah ataupun mengolah tanah per-
tanian, ia dapat minta bantuan (Snyambat, Jawa) kepada tetangga-
nya yang dekat. Karena itu pada hari yang telah ditentukan datang
tetangganya untuk memberikan bantuannva. Sebagai konsekwensi-
nya 1a menyediakan makan dan minuman dan pula kelak iapun
akan menyediakan tenaganys membantu bila tetangganya mem-
punyai keperluan vang sama seperti keperiuannya. Tidak saja
dalam peristiwa semacam itu, tetapi juga dalam peristiwa lain
seperti perkawinan, kematian dan lain sebagainva. Dalam peristiwa
ini orang datang membantunyva dengan memberikan sumbangan
untuk sekedar meringankan beban yang bersangkutan. Pada jaman
duli orang datang menyumbang dengan memberikan bahan-bahan
makan yang sekiranya dibutuhkan unituk mencukupi keperluan
itu. Sekarang pemberian sumbangan itu dapat bahkan umumnya
divjudkan dengan sejumlah uang.

Akan tetapi kegiatan semacam itu dalam pelaksanaannya
sudal banvak mengalami perubahan. Berdasarkan pada keterang-
an yang kami peroleh dari penelitian pendahuluan itu dapat di-
percleh suatu pengertian bahwa dalam perkembangannya itu
tampak gejala-gejala akan adanya perubahan pelaksanaan kegiatan
gotong royong, baik kegiatan gotong-royong tolong menolong
maupun kegiatan gotong-royong yang melibatkan dan mewajibkan
seluruh penduduk desa, yaitu kegiatan kerja bakti. Karena adanya
gejala-gejala itulah menjadikan pemikiran perlunya dilakukan



penelitian tentang sistem gotong-royong dalam masyarakat desa.
Dasar pemikiran ini merupakan masalah penelitian yang perumus-
anny akan disampaikan pada berikut di bawah ini.

1. MASALAH PENELITIAN.

Penelitian tentang “Inventarisasi Dan Dokumentasi Kebuda-
yaan Daerah™ dengan judul atau topik ’Sistem Gotong-Royong
Dalam Masyarakat Pedesaan™ ini, didasarkan pada pemikiran
sekitar dilakukan penelitian tentang tersebut di aias, yang juga
merupakan masalah penelitian. Adapun masalah pernelitian ini
dalam perumusannya adalah sebagai berikut :

(1). Dalam proses perubahan kebudayaan di Indonesia
khususnya di daerah-daerah pedesaan. terjadi pergesceran
nilai-nitai budaya. Hal itu mempengaruhi bentuk dan
sifat gotong-royong yang ada pada masyarakat yang ber-
sangkutan. Oleh Prof. DR. Koentjaraningrat ditunjuk-
kan bahwa telah terjadi perubahan sistem gorong-rovong
dalam bidang pertanian menjadi sistem upah. Bahkan
ada bentuk gotong-royong vang sudah punah meng-
nilang darn kebudayaan suatu masyarakat. (12, p.68).

(2). Pembangunan yang giat dilaksanakan dewasa ini, pada
hakekatnya merupakan proses pembaharuan di segala
bidang. Proses itu dengan sendirinya menuntut perubah-
an dalam masyarakat. Diantara kebudayaan vang akan
atau sudah terpengaruh oleh proses perubahan itu iaiah
berbagai bentuk gotong royong yang bersifat spontan,
yang berpamrih ataupun vang bersifat memenuhi ke-
wajiban sosial.

(3). Karena masyarakal Indoiesia vang beraneka ragam

kebudayaannya, maka penelitia alt ‘Lm pencatatan ber-
bagai bentuk goiong-rovorg tidak mungkin dilakukan
hanya dalam satu daerah atau suku bangsa saja. Untuk
memperoleh  gambaran yang mendekati kenyataan
mengenai sistem gorong-royong yang ada di Indonesia
harus dilaksanakan penelitian dan pencatatan di seiuruh
wilayah Indonesia, setidak-tidaknya memiliki sejumiah
ancka ragam kebudayaan yang ada.



Berdasarkan masalah-masalah tersebut di atas, dapat di-
simpulkan bahwa perubahan dan kepunahan sistem gofong-royong
dalam masyarakat Indonesia yang beraneka ragam kebudayaannya,
khususnya mengenai sistem gotong-royong, merupakan pendorong
utama dilakukannya penelitian ini.

2. TUJUAN PENELITIAN.

Di samping masalah-masalah yvang telah diajukan tersebut di
atas, penelitian tentang “’Sistem Gotong-Royong Dlalam Masyarakat
Pedesaaan” itu mempunyal tujuan pokok agar Pusat Penelitian
Sejarah dan Budaya, Devartemen P dan K mempunyvai datz-data
dan informasi mengenai sistem gofcng-royvong guna disumbangkan
untuk menvusun kebijaksanaan Nasional di bidang Kebudayaan.

Rumusan tujuan pokok itu mengandung pengertian yang ter-
diri dari beberapa tujuan lain, di antaranya :

1. Agar Pusat Penelitian Sejarah dan Budava mempunyai data
dan informasi tentang sistem gotfong-royong.

2. Kebijaksanaan Nasional di bidang kebudavaan, dalam
pengertiannya mengandung beberapa unsur seperti :

2.1. Membina Kebudayaan Nasional
2.2. Membina Kesatuan Bangsa

2.3. Memperkuat apresiasi budaya
2.4. Memperkuat ketahanan nasional

Dari tujuan itu, kita dapat melihat dan mengetahui latar belakang
sosial budaya suatu daerah khususnya Daerah Istimewa Yogya-
kaita yang pada dasarnya merupakan struktur sosial. Di samping
itu berdasarkan tujuan penelitian itu pula, dapat diharapkan untuk
meningkatkan penghayatan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia
yang di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan watak dan
moral bangsa sesuai dengan falsafah Pancasila. Hal ini periu di-
perhatikan pula karena adanya suatu pemikiran akan pentingnya
arti, fungsi dan peranan kebudayaan nasional, dimana di dalamnya
terdapat unsur gotong-royong untuk mewujudkan pembangunan
nasional yang sedang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia.

Telah kita sadari bersama, bahwa arti pembangunan yang
sedang digalakkan itu bukan saja terbatas pada pembangunan fisik.
tetapi juga pembangunan vang non fisik, vaitu pembangunan



watak bangsa. Dalam pembanguran yang nen fisik, melalui pene-
Litian ini diharapkan dapat membentuk sikap dan mental manusia
Indonesia vang mantap dan bertanggung jawab. Tanpa sikap dan
mernital vang mantap serta bertanggung jawab. pembangunan fisik
akan kurang sempurna hasilnya; babkan pembangunan itu sendiri

- vy vy | -
mengalami kegagalan.

3. RUANG LINGKUP PENELITIAN.

Penelitian fentang sistem gotong-royong ini didasarkan 1
suatu per gz;. i rupakan batasan. Pengertian atau bata
vang dimak ali sebagai berikut :

x-n

G0iONg-7O;

i egiaian sosiai udl T Mas )dlaf(qf (ﬂ- ONg-roYOog 1ni
a dapat berbentuk gofong-royong spontan,
2 dilandasi pamnh atau getong-royong karena
memenuhi kbwauu.ﬁl sosial untulc salah satu kegiatan masyarakat.

1 2 sama ini dapat beraneka ragam sesuai dengan bidang
dan kegiatan sosial itu sendiri.

Berdasarkan batasan tersebuf di atas diperoieh suasin pe-
ngertian bazhwa unsur-unsur vang terdapat dalain sistem g
royong itu adalah adanya prinsip timbal balik atau e
Prinsip timbal balik ini bila membudaya akan menimbukan
pertukaran umum yang tidak saja terbatas pada pertukarvan barang-
barang tertentu. Beberapa bentuk pertukaran vmwin dengan prin
sip timbal balik atau resiprositas ini dapat kita jumpai antara lain
dalam (1) sistem penggarapan tanah; dalam hal ini akan terjadi
pertukaran tenaga untuk mengerjakan tanah pertanian; (2) sistem
dinas pancen, gugur gunung atau kerig aji atau /%Prig desa ialah per-
tukaran antara tenaga dengan jasa, umpama perlindungan keaman-
an; {3) pertukaran antara barang dengan barang yang biasanya
disebut sumbang menyumibang atau punjungan. (11, p4). Dalam
kehidupan masyarakat di Indonesia, khususnya di daerah-daerah
pedesaan sistern golong-royong ini merupakan suatu sistem
pengerahan tenaga tambahan dari luar kalangan keluarga untuk
mengisi kekurangan tenaga kerja pada masa-masa sibuk dalam
lingkaran aktivitas produksi bercocok tanam di sawah. (16, p6é).

Berdasarkan kegiatan sosial yang dilakukan oleh anggota
masyarakat itu, dapat kita lihat adanya bentuk gorong-royong

6
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menolong vang dilandasi cien sponianitas
N

d an Wc:ntur gotong royong keria bakti sebagal sals

ti
‘sosial yuntuk memenuhi kewaiiban sosial.
Pada bab-bub berikutnya akan dioraikan tersendiri dan secara
terperine: mengenai sistem gotfong-royong tolone menscicng dan
sistem gofong-rovong keria bakti. Dengan demikiar kia akan
dapat melihat adanya perbedaan ke dua bentuk gotong-rovong it

4. PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN FAWAR
PENELITIAN.

Penelitian invenrtarisasi dan dekumentasi kebudayaan daerah
vang dalam hal ini mengenal aspek adat istiadat dengan fopik
TGistem Gotong-Royoeng dalam Masvarakat Pedesaan”™ i
sitat deskripnip. Dengan penelitian vang bersifat ip i,
kami berusaha untuk mefukiskan realitag sosial, ferutama 2danya
sejala-zeiala sosial yvang ade hubungannva deng 1 goiong-
royong. Yniuk melakukan pengumpnian data-data vas '

1

kan, dalam penelitian ini dilandaskan pada massals

h operasional
vang terdiri dari beberapa faktor vang ada hubungannya dengan
masalab penelitinn yang telah dirumoskan di atse. Debevapa
masalah operastonal yang dimaksudkan i1y antara 1o

(1} Leiak dan Kcadaan Geograiis. Falktor i
perikan gambaran tentang le

dan Keadaan go ibﬂdu

mpakan lingkungan alam sekitar daoreh ponclittan. Dalam Dktor
int akan ditthat tentang batas-bztas sstronomis, batas-batas

sdministratit Jan jugs Katau muungkin hatas-bais berdasa
bangsa yang tmmggal di daerah sekitarnya. D1 samping
c;ihic;irakan pula tentang keadaan geografis aiau lingk
kitarnya. Hal int periu kita perhatikar karcno ¢ v
nya lingkungan alam sckitar atau keadaan geografis 1t mmempen;
rehi osccara langsung maupun tidak langsung kelakuan atau per
buatan manusia. Alam sckitar nvata-nvata memberikan kemung-
Kinap-kemungkinan hidup manusia dan .nombatasi serta memaksa
manusia yang ada di pangkuannya untuk menyelaraskan dirl
(6, p.4). Dan itu terasa adanya hubungan vang eraf antara
Lelakuan dan perbuatan manusia dengan lingkungan alam sekitar
dimmana manusia itu tinggal. Sehubungan dengan linzr"s’umz

i i

seititar vang memberikan Kemungkinan hidup bagh ma

i

an alam




ada di pangkuannya itu, akan dilihat tentang keadaan alam, 1klim/
cuaca, curah hujan, alam flora dan fauna.

(2) Penduduk. Dalam tfakior ini akan diuraikan tentang
keadaan penduduk pada umumnya, penduduk asli dan pendatang
juga hubungan penduduk setempat dengan daerah tetangga. Dari
faktor ini pula akan dilihat adanya perubahan penduduk yang
terjadi karena proses mobilitas penduduk. Sehubungan dengan
penclitian sistem gotong royong, data mengenai kependudukan
perlu diperhatikan. Hal ini mengingat bahwa penduduk sebagai
warga suatu masyarakat merupakan pelaku dan pendukung kegiat-
a?xjkcgiatan sosial termasuk sistem gotong-royong itu sendiri.
Dengan demikian adanya mobilitas penduduk di suatu daerah akan
mempengaruhi pelaksanaan Kegiatan gotong royong khususnya
dan pertumbulian Kebudayaan umumnya.

(3) Latar Belakang Sosiai Budaya. Dari faktor ini akan

menunjukkan kepada kita sifat daripada masyarakat setempat
sebagai lokasi penelitian. Uraian ini akan menyampaikan beberapa
nal yang sekiranya refevar dengan masaiah penelitian.
Dalam mengorek latar belakang sosial budaya ini akan banyak
dilihat tentang latar belakang sejarah, sistem mata pencaharian
nidup setempat, sistem teknologi, sistem kekerabatan, stratiiikasi
atau pelapisan sosial. sistem kemasvarakatan, sistem religi. sistem
pengetahuan dan bahasa.

Dalam membicarakan latar belakang sejarah, akan dilihat
tentang sejarah kebudayaan daerah penelitian yang dalam perkem-
bangannya mungkin mempengaruhi pola hidup masyarakat sctem-
pat; sedangkan sistem mata pencaharian akan dibicarakan tentang
mata pencaharian pokok. Seperti kita ketahui bersama bahwa
sistem mata pencaharian pokok masyarakat pedesaan adalah ber-
cocok tanam menetap di ladang ataupun di sawah, yang dalam
kegiatannya seperti proses pengolahan tanah sampai saat menuai
memerlukan pengerahan tenaga, atau gotong-royong. Begitu pula
dalam sistem teknologi akan dibicarakan beberapa alat perieng-
kapan hidup yang cara pembuatannya membutuhkan pengerahan
tenaga.

Sistem kekerabatan yang berlaku di daerah penelitian juga
akan dilihat, sebab sistem kekerabatan ini merupakan landasan
yang mewarmnai sosial budaya masyarakat setempat. Untuk sistem
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kekerabatan ini terutama akan dibicarakan unsur-unsur kekerabat-
an vang ada hubungannya dengan kegiatan gotong-royong. Salah
satu unsur itu ialah kelompok kekerabatan. Kelompok kekerabat-
an ini terdiri atas pengelompokan sejumlah orang yang satu sama
fain mempunyai hubungan darah. Kelompok kekerabatan ini
merupakan kelompok terkecil dari suatu masyarakat atau desa.
Mereka tinggal dan hidup dalam lingkungan satu area yang dapat
mencukupi keperluan hidup mereka sehari-hari (17, p.20). Ada-
nya Kepentingan yang dilakukan olch salah satu anggota kelompok
kekerabatan akan mengundang anggota lain untuk ikut turun
tangan membantu kegiatan itu. Dan oleh karenanya akan timbul
semacam kegiatan gotong-royong tolong menolong. Untuk itulah
dalam uraian berikut nanti akan dilihat bentuk-bentuk kelompok
kekcerabatan dalam masyarakat setempat.

Di samping sistem kekerabatan akan di uraikan pula tentang
stratifikasi sosial ini kita akan mengetahui dari golongan sosial
mana yang aktif menggerakkan dan melaksanakan kegiatan
sotong-royong. Apakah kegiatan gotong-royong itu dilakukan oleh
solongan yang kedudukannya vertikal atau horisontal. Dan apakah
ada kemungkinan dengan adanya stratifikasi sosial itu membatasi
kegiatan-kegiatan sosial. Begitu pula melalui sistem kemasyarakat-
an kita akan dapat melihat bentuk atau macam kegiatan sosial
yvang disebut gotong-royong: artinya ada kemungkinan bahwa
sistem kemasyarakatan ini akan mempengaruhi bentuk daripada
kegiatan gotong-royong. Sistem religipun sejauh itu mempunyai
kemungkinan ada hubungannya dengan sistem gotong-royong akan
diiingkapkan pula dalam penyusunan tentang sistem gotong-
royong dalam masyarakat desa; misalnya upacara-upacara ke-
agamaan baik vang dilakukan seseorang sebagai warga masyarakat
ataupun masyarakat itu sendiri. Dan akhirnya dalam faktor ini
yang juga tentang latar belakang sosial budaya, akan diuraikan
pula bahasa yang digunakan oleh penduduk masyarakat setempat,
rerutama pemakaian bahasa yang berhubungan dengan kegiatan
zotong-royong.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas akan dikumpulkan
data sebagai bahan penulisan laporan penelitian tentang sistem
gotong-royong dalam masyarakat pedesaan. Untuk mempersiap-
kan pelaksanaan penelitian, telah disusun suatu rencana penelitian
(research design) sebagai pedoman penelitian dan daftar pertanya-
annya. Dalam persiapan untuk melakukan penelitian di lapangan
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sebelumnya telah ditentukan daerah atau lokasi penelitian beserta
alasan-alasan pemilihan seperti yang telah disebutkan di atas.

Dalam penelitian yang sifatnya deskriptip ini, universum atau
populasi yang digunakan adalah setiap penduduk yang bertempat
tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya mereka yang
tinggal sebagai penduduk di daerah penelitian. Adapun untuk
menentukan responden dengan cara mendasarkan diri pada suatu
sampel yang a-selective. Terutama mereka yang secara aktif dan
berpengalaman mengikuti setiap kegiatan sosial seperti gotong-
royong ini. Penentuan responden secara a-selective ini karena
mengingat jumlah populasi yang besar sedangkan waktu penelitian
sangat singkat. Namun demikian data yang diperoleh sebagai
bahan penyusunan laporan diharapkan dapat dipertanggung jawab-
kan.

Untuk penelitian ini dibentuk suatu team keci! yang akan
melaksanakan pengumpulan data yang dibutuhkan. Sebefum me-
laksanakan pengumpulan data, team yang dibentuk itu diberi pen-
jelasan tentang maksud dan tujuan penelitian serta lain penjelasan
yang sesuai dengan Term of Reference (TOR) dan Petunjuk
Pelaksanaan Penelitian (JUKXLAX). Team dipersiapkan sedemikian
rupa, sehingga daripadanya dapat diharapkan melaksanakan
penelitian pengumpulan data dengan baik sesuai dengan apa vang
diharapkan cleh Juklak. Persiapan lain untuk melakukan pe-
ngumpulan data di lapangan itu adalah mendapatkan 3in dar
Direktorat Sosial Folitik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dan Sub Direktorat Sosial Politik Dati II. Dari ke dua badan inilah
kita mendapatkan ijin penelitian.

Dalam penelitian yang bersifat deskriptip, menggunakan cara
pengumpulan data atau metode penelitian yang disesuaikan
dengan masalah yvang akan diteliti. Cara atau teknik pengumpulan
data yang dimaksud itu ialah :

(1) Free interview atau wawancara bebas yang mendasarkan
diri pada daftar pertanysan vang tidak berstruktur
{unstructured). Dengan demikian diharapkan akan mem-
peroleh jawaban yang sifatnya terbuka; sehingga ber-
dasarkan jawaban yang diperoleh akan dimungkinkan
untuk mengembangkan pertanyaan yang lebih luas lagi.



(2) Wawancara mendalam (depth interview). Maksudnya
untuk memperoleh jawaban yang lebih jauh lagi tentang
masalah tertentu yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian. Di samping itu dengan cara wawancara ini,
akan diperoleh pengertian yang lebih mendalam tentang
masalah penelitian melalui pengalaman seseorang dalam
mengikuti kegiatan sosial seperti gotong-royong di desa-
nya.

(3) Observasi Partisipasi. Dengan cara ini dapat diharapkan
akan memperoleh kelengkapan data tentang keadaan
masyarakat di daerah penelitian yang ada hubungannya
dengan masalah penelitian. Melalui pengamatan tingkah
laku dan tindakan serta pergaulan sehari-hari di antara
para warga desa akan kita peroleh kesan tentang ke-
hidupan gotong-royong yang berlaku di daerah ini.
Dengan demikian melalui pengamatan inilah kita harap-
kan bahwa data yang diperoleh untuk menyusun lapor-
an penelitian akan dapat dilengkapi.

(4) Pengumpulan data melalui perpustakaan atau yang
biasa disebut field library. Melalui buku-buku di perpus-
takaan kita coba mendapatkan bahan-bahan yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian. Dengan demi-
kian akan dapat menambah kelengkapan data yang
sekiranya kurang dan belum sempat diperoleh pada
waktu melakukan penelitian di lapangan.

Berdasarkan metode penelitian atau teknik pengumpulan
data tersebut di atas, maka akan diharapkan data yang diperoleh
sebagai bahan penyusunan laporan dapat dipertanggung jawabkan.
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BAB il
IDENTIFIKASI

Pada bab Il ini akan menjelaskan kepada kita tentang iden-
tifikasi Daerah istimewa Yogyakarta pada umumnya dan daerah
penelitian khususnya. iJari bab [I ini pada hakekatnya merupakan
gambaran f{atar belakang sosial, budaya. dan keadaan gcografi
daerah penelitian. Glch sebab ity dalam bab I1 ini akan dibicarakan
3 (tiga) hal pokok vaitu lokasi, penduduk dan fatar belakang sosial
budayva daerah penelitian.

1. LOKASL

Letak dan Keadaan Geografis. Uesa Condongeatur vang mem-
punyai luas tanah sekitar {056,5623 ha merupakan daerali vang
berstatus Keiurahan dalam wilayah Kecamatan Depok. Kabupaten
Sleman, Prepinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kalurahan Con-
dongcatur ini merupakan gabungan dan empat kalurahan atau desa
vakni Kalurahan atau desa Kentungan, Manukan, Gejavan dan
Gorongan. Alasan penggabungan keempat desa menjadi satu Kalu-
rahan Condongcatur itu, berdasarkan pada isi mahkiumar No. 16,
i946 dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta sehubungan

dengan usaha untuk memperkuat ofonomi desa vang bersangkut-
an. Isi iengkap vang berhubungan dengan penggabungan empat

kalurahan itu adalah dalam pasai 7 Maklumat No. 16/1946 itu
adalah :

(1). Tiap kalurahen harus dapat mencukupi kebutuhan
sendiri.

(2). Jika ternyata ada kalurahan tidak dapat mencukupi ket
butuhan sendiri, maka herus digabungkan dengan ka-
turahan vang lain.

(3). Atas kehendak rakvat dapat diadakan gabungan bebe-
rapa kaiurahan weaelaupun masing-masing telah dapat
mencukupi kebutuhan sendiri.

Desa Condengcatur mempunyvai ketinggian daerah + 140 m
dari permukaan laut, Jarak antara desa Condongcatur denan kota
Yogyakarta + 5 km ke arah Utara kota Yogyakarta. Daerah iui
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mudah sekali dicapai dengan kendaraan bermotor seperti Colt dan
sebagainva. Untuk mengetahui secara tepat letak astronominva

fidak ada data vang dapat memberikan informasinya. Akan tetapi

berdasarkan letak astronomi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat
diperkirakan antra 1100 BT — 1100 50" BT dan 7932° LS — 8912°
LS. Sedangkan secara administratif desa Condongcatur ini dibatas:
oleh (a) sebelah Utara desa Minomartani, Kecamatan Nganglik; (b}
sebelah Timur, desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok: {¢) sebeiah
Selatan desa Caturtunggal, Kecamatan Depok; dan (d} scbelah
Barat, desa Sinduhadi, Kecamatan Mlati.

Desa Condongeatur mempunyal iklim tropik dengan subin
rata-rata 26°C dan pada waktu musim kemarau berkisar antara
28YC. Adapun curah hujan pada tiap tahun rata-rata antara
2500 mm sampai 3000 mm. Desa Condongceatur termasuk daerah
dataran rendah yang tidak tampak adanya daerab perbukitan. Sifat
tanahnya mengandung pasir yang bercampur umpur; ofeh sebab
itu tidak menentu airnya, maka tanah pertamian di sana kurang
wmiendapatkan air, sehinggs di sana-sini tampak adanya tanazh vang
kurang subur. Bagi dacrah yang cukup mendapatkan wr di sana
venduduk mengisi tanahnya dengan tanaman padi, sebaliknya bag:
m ”“kii vang tinggal di dacrah yang kurang cukup mendapat air.
tanah pertaniannya ditanami (luma. tanaman polowija.

Jelasnya keadaan tanah desa Condongeatur seluas daerah
Condongcatur itu terbagi stas tanah pertanian yvang terdiri dan
tanah pekarangan, tanah persawahan dan fanab tegalan. Tanah-
tanah itu baik tanah pekarangan, tanah persawahan maipun tanab
tegal ada yang berstatus sebagai tanah hak milik, tanah lungguh,
kas desa miaupun tanah pengarem-arem dan juga tanah-tanahn lain.
Untuk melihat perincian luas tanah teesebut di bawah ini dapat
difihat melaiui tabel tentang keadaan tanah desa Condongcatur
menurit penggunaannya.
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Tabel : Keadaan Tanah Desa Condongcatur Menurut Peng-
gunaannya untuk Tahun 1978. (dalam ha)

Penggunaan Tanah Pekarangan Pesawahan Tegal
1. Hak Milik 219.6485 231.9945 197.7830
2. Tanah Lungguh - 51.8655 21.7710
3. Kas Desa 0.2000 6.9580 44.6935
4. Tanah Pengarem-arem - 7.5100 5.1695
5. Tanah lain-lain : Tanah lain-lain ini digunakan untuk bangunan-

bangunan sosial: 268.9638 ha.

Sumber : Laporan Usaha pembangunan Masyarakat Desa, Kalurahan Condongcatur,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta, Tahun 1978/1979.

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat kita lihat dengan jelas
bahwa tanah di desa Condongcatur seluas kurang lebih 1056.5623
ha itu, mempunyai tanah persawahan yang sangat luas bila di-
bandingkan dengan tanah-tanah yang lain, baik tanah sebagai hak
milik, tanah lungguh, kas desa maupun tanah pesawahan sebagai
pengarem-arem. Tanah lungguh itu dimaksudkan tanah yang ber-
status sebagai gaji para pamong desa. Sedangkan tanah pengarem-
arem adalah tanah jaminan pensiun bagi warga desa yang pernah
menjabat sebagai pamong desa. Tanah itu diberikan kepada mere-
ka yang karena dedikasi dan loyalitasnya pada waktu menjabat
sebagai pamong desa.

Pola Perkampungan. Pada umumnya pola perkampungan di
desa Condongcatur adalah pola perkampungan mengelompok. Pola
mengelompok ini terutama terdapat di pinggiran jalan desa di
mana penduduk bertempat tinggal; sehingga kelihatan suatu
deretan perumahan penduduk yang memanjang di tepi jalan desa.
Di antara rumah penduduk yang satu dengan yang lainnya dipisah-
kan oleh pagar dari tumbuhan yang sengaja ditanam oleh pen-
duduk untuk maksud itu. Terlihat pula di dalam perkampungan
pekarangan yang luas yang membatasi rumah-rumah penduduk.
Pekarangan yang luas itu oleh penduduk/pemiliknya dimanfaatkan
untuk ditanami dengan tanaman yang bermanfaat seperti pisang,
kates, pohon kelapa dan lain sebagainya.

Untuk sarana komunikasi antara penduduk desa dengan
masyarakat luar, dibuat jalan-jalan desa yang pada kanan-kiri jalan
itu diberi pagar bambu yang bentuk dan ukurannya diseragamkan,
sehingga desa itu tampak/kelihatan rapi. Di pinggir desa kita
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jumpai pohon-pohon yang rimbun, dan pada umumnya pohon
bambu. Di luar desa tempat tinggal penduduk adalah tanah-tanah
pertanian seperti sawah dan tegalan milik penduduk dan juga miiik
desa. Pola perkampungan semacam ini biasanya disebut dengan
istilah asingnya nucleus. (3, p.78 — 81).

Tempat tinggal atau rumah penduduk dibangun di atas tanah.
Bahan untuk membuat rumah pada umumnya bagi penduduk yang
kurang mampu diambilnya bahan bambu dan untuk atapnya ada-
lah bahan dari daun kelapa yang orang di desa menyebutnya afep.
Bangunan rumah asli biasanya tanpa jendela dan hanya dua pintu,
yakni pintu depan dan pintu belakang. Akan tetapi bangunan
rumah semacam ini sekarang sudah jarang kita temui di desa itu.
Bagi penduduk desa yang mampu, mereka menggunakan bahan
seperti batu merah (bata, Jawa), kayu jati sedangkan atapnya dari
genting. Di daerah-daerah pedesaan, termasuk juga desa Condong-
catur, orang mengenal beberapa bentuk rumah, di antaranva
bentuk rumah yang disebut joglo, limasan dan juga bentuk rumah
vang disebut kampung. Bentuk bangunan rumah yang disebut
joglo atau limasan itu lebih besar daripada bentuk kampung.
Bahannya dibuat dari kayu jati, sehingga dapat vertahan sampai
bertahun-tahun lamanya. Di antara ketiga bentuk bangunan itu,
pada umumnya bentuk kampung yang digunakan cieh penduduk
desa, sedangkan bentuk joglc dan limesan terbatas crang yang
menggunakannya, karena di samping besar bentuk bangunannya
juga mahal beaya membuatnya. Tetapi bentuk jogio ini di dess
Condongcatur dipakai untuk bangunan Bale Desa, pusat kegiatan
desa. Di Balai Desa ini para pengurus desa vang disebut perabos
desa mengadakan musyawarah untuk membicarakan segala sesuatu
vang berhubungan dengan kepentingan desa dan di Bale Desa ini
pula mereka para perabot desa itu melakukan tugasnya untuk
mengatur desa.

2. PENDUDUK

Kebanyakan penduduk yang tinggal di desa Condongcatur
adalah orang Jawa. Menurut daftar penduduk pada tahun 1978/
1979, tercatat bahwa jumlah penduduk desa Condongcatur ada
12.083 jiwa dengan perincian penduduk laki-laki 5925 jiwa dan
penduduk perempuan 6158 jiwa. Jjumlah penduduk tercatat
12.083 jiwa itu termasuk juga para pendatang baru yang tinggal di
pemukiman baru komplek PERUMNAS Condongcatur., Dari
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jumlah penduduk itu tercatat 12.081 jiwa berstatus wargancguru
indonesia, sedang yang lain masih berstatus scbagai warganegara
asing, yakni 2 orang,.

Berdasarkan golongan umur dapat dilihat bahwea penduduk
yang berumur antara 6 — 15 tahun jumlahnya lebih menonjoel bila
dibandingkan dengan kelompok umur yang lain (3409 jiwa) dan
juga untuk golongan umur antara 26 — 55 tahun ( = 3207 jiwa).
Jumlah penduduk yang tertera itu, lebiis banyak bila dibandingkan
dengan jumlah penduduk untuk tahun 1977/1978. Agar jelasnyva,
dapat kita iihat pada tabel di bawah yang memberikan gambaran
tentang keadaan penduduk desa Condongcatur untuk tahwun 1978/
1979,

Tabel : Keadaan Penduduk Desa Condongeatur Tahun 1978/
1979 {dalam jiwa).

o Tabun o Tambah/Kurang
Penduduk 1977; 1978/ 73
1978 1879

1. Jenis Kelamin

Laki-laki 4671 592§ 1254 — Karena
Peremputan 4791 6158 1367 Kompiek
Perumnus
2. Golongan Umur
O— Sth 1784 2120 336 -
6~ 15th 28410 3409 569 =
16 - 25 th 1935 2198 263
26 — 55 th 2056 3207 1151
56 th ke atas 843 1149 306
3 Warganegara
W NI 9456 12081 2625 -
WNA 6 2 - 4 Pindah
Sumber . Laporan Usaha Pembangunan Masyarakat Desa. Kaluralian Condongeaiur.

Kecamatan Depok, Kabupaten Slemign. Propinsi Daerah [stimewa Yogyva-
karta. tahurn 1978/1979.

Dart tabel tersebut di atas jelas terlihat bahwa di antara jumiah
untuk golongan umur antara O — S tahun dan 16 — 25 tahun tidak
begitu menyolok (tahun 1978/1979 : 2120 dan 2198). Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh berhasilnya program Keluarga
Berencana yang diselenggarakan di desa itu dan adanya penduduk
golongan umur muda yang merantau meningeaikan  desanya.
Khusus untuk pengikut Keluarga Berencana di desa Condongeatur
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tercatat untuk tahun 1977/1978 ada 671 peserta dan tahun 1978/
1979 ada 1252 peserta. Berarti dalam waktu yang relatif singkat
peserta Keluarga Berencana mengalami kenaikan sekitar 86,59%.

Penduduk desa Condongcatur rata-rata mempunyai pendidik-
an tingkat sekolah dasar (SDJ dan sekolah-sekolah yang sederajat
( + 4205 orang). Jumlah ini lebih besar bila dibandingkan dengan
jumlah penduduk yang mempunyai pendidikan tingkat sckolah
lanjutan pertama (SLTP) atau sekolah-sekolah yang sederajat
(3116 orang). Sedangkan mereka di antaranya dapat menamatkan
pendidikannya sampai ke tingkat sekolah lanjutan atas (SLTA) ter-
catat 1246 orang dan mereka yang berhasil menamatkan sampai ke
tingkat Perguruan Tinggi tercatat 116 orang. jumilah ini lebih
sedikit bila dibandingkan dengan mereka yang hanya sampai
tingkat sekolah dasar tetapi tidak tamat (3400 orang). Untuk
memperoleh gambaran tentang keadaan pendidikan yang dimiliki
penduduk desa Condongcatur tahun 1978/1979 dapat dilihat dari
tabel di bawah ini.

Tabel : Keadaan Pendidikan Penduduk Desa Condongcatur
Tahun 1978/1979

Tahun Perkembangan
Tingkat Pendidikan
77/78 78/79 + —
Tidak pernah/tamat SD 2007 3400 1393 —
Tamat SD & sederajat 2420 4205 1785 —
Tamat SLTP & sederajat 496 3116 2620 —
Tamat SLTA & sederajat 1196 1246 50 -
Famat Perguruan Tinggi 27 - 116 89 -
Sumber . Leporan Pembangunon Masyarakat Desa, Kalurahan Condongcatur, Keca-

matan Depok, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta,
tahun 1978/1979.

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat kita ketahui per-
kembangan pendidikan penduduk desa Condongcatur dalam tahun
1978/1979 bila dibandingkan dengan keadaan pendidikan dalam
tahun 1977/1978. Di antara tingkat pendidikan yang ada, tingkat
pendidikan sekolah lanjutan pertama (SLTP) mengalami kemajuan
yang tinggi (naik 2620) di samping tingkat pendidikan Perguruan
Tinggi vang naik 89 bila dibandingkan dengan tingkat pendidikan
yang lain.

Kemungkinan-kemungkinan yang menyebabkan lajunya per-
kembangan pendidikan seperti apa yang terlihat pada tabel
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tersebut di atas adalah antara iain meningkatkan sarana pendidikan
di desa Condongcatur, terbukti adanya dua gedung Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri dan juga adanya sckolah-sekolah
lanjutan Tingkat Pertama Negeri dan Tingkat Atas vang dilola
oleh Yayasan Pendidikan PERUMNAS dan Yayasan Muham-
madiyah. Kemungkinan yang lain karena bertambahnya jumlah
penduduk berkenaan dengan dibukanya pemukiman baru di dae-
rah Condcngcatur, yaitu di Komplek PERUMNAS.

Hubungan antara penduduk desa Condongcatur dengan
penduduk dar luar daerah itupun berjalan dengan lancar, terutama
dengan penduduk di kota. Hal ini menyebabkan dan membawa
pengaruh cara berpikir penduduk setempat. Karenanya ada di
antara penduduk di desa itu yang telah mempunyai pola berpikir
yang seperti masyarakat kota. Hubungan semacam ini lancar
mereka lakukan mengingat adanya sarana komunikasi antara desa
dengan kota sangat mudah; apalagi dengan adanya pemukiman
baru tersebut, sehingga banyak kendaraan umum seperti angkutan
Colt yang sempat masuk. Dengan demikian akan mempermudah
penduduk desa yang akan bepergian ke pusat perkotaan. Dengan
adanya sarana komunikasi yang mempermudah orang atau
penduduk desa untuk berhubungan dengan masyarakat di Iuar itu.
sedikit banyak akan membawa kemajuan desa dan juga akan
menimbulkan perubahan pola cara berpikir penduduknya. Ter-
bukti bila dalam pertemuan seperti perkawinan, di sana penduduk
memberikan sumbangannya dengan barang yang disebut kado.
dan lain sebagainya. Adanya komunikasi vang terbuka ini. me-
mungkinkan kesempatan yng dimiliki oleh penduduknva untuk
maju; dalam pendidikan, maju dalam kehidupan perekonomiannya
dan kemajuan tatacara dalam pergaulan dan lain sebagainya.
Demikian pula hubungannya dengan penduduk yang berasz:l dari
luar daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hubungan ini
bisa mudah dilakukan karena sarzna komunikasi yanz mudah
mereka peroleh.

2. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAY A.

Latar Belakang Sejarah Kebudayaan, Di muka telah disebut-
kan bahwa kebanyakan penduduk yang tinggal di desa Condong-
catur dan juga daerah pedesaan lain yang ada di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah orang Jawa. Sebagai orang Jawa di
dalam sikap hidupnya dipengaruhi oleh nilai budayva Jawa. bahkan
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juga dalam pola cara berpikirnya dipengaruhi oleh nilai budaya
yang berlaku di dalam masyarakatnya. Termasuk dalam pengertian
nilai budaya pada umumnya adalah beberapa konsepsi abstrak
yang hidup di dalam alam pikiran warga masyarakat yang dianggap
dan dijadikan pedoman tingkah laku atau perbuatan manusia
sebagai warga masyarakat itu. Contohnya antara lain adat istiadat,
aturan sopan-santun, norma-norma dan lain sebagainya. (14, p.18).

Bila kita ingin menelusuri sejarah kebudayaannya, dapat kita
lihat berdasarkan perkembangan kebudayaan, khususnya dalam
bidang keseniannya; yang tentu saja berpusat pada sistem sosial
budaya daerah Yogyakarta. Di dalam ciri-ciri yang dapat kita lihat,
bahwa sistem sosial budaya daerah Yogyakarta itu banyak di-
pengaruhi oleh norma-norma lama yang berorientasi kepada sistem
feodalisme. Dengan sebutan lain kita dapat menyebutkan bahwa
sistem sosial budaya yang berlaku di daerah Yogyakarta itu di-
pengaruhi oleh pola kebudayaan kraton. Dalam hal ini kratonlah
yang dianggap sumber kebudayaan daerah Yogyakarta, termasuk
daerah-daerah pedesaan yang ada dalam wilayahnya.

Demikian hal tersebut di atas dapat kita terima. Melihat
sejarah daripada pertumbuhan Yogyakarta sejak semula adalah
sebagai akibat dari isi perjanjian Gianti tahun 1755 tempo dulu
sampai dengan pertumbuhannya yang sekarang ini adalah sebagai
daerah Kesultanan Yogyakarta Hadiningrat yang seterusnya ber-
status sebagai Daerah Istimewa Yogyakarta. Di dalam masyarakat
hal ini didasarkan pada pola kebudayaan kraton. Para warganya
akan mempunyai pola cara berpikir yang erat hubungannya
dengan mirologi. Ciri dari pada pola cara berpikir ini yaitu terlihat
pada tingkah laku para warga masyarakat yang bersifat religius,
dengan upacara-upacara dan selamatan-selamatan sebagai inti atau
puncak perbuatannya, misalnya upacara atau selamatan mem-
bersihkan benda-benda pusaka yang dianggap mempunyai tuah,
membersihkan makam leluhur dan lain sebagainya. Dengan demi-
kian tampak bahwa kehidupan di dalam masyarakat Jawa itu
bersifat seremonial Semua peristiwa yang berhubungan dengan
hidup seseorang dilaluinya dengan mengadakan upacara-upacara
atau selamatan-seclamatan, misalnya saat kelahiran, perkawinan,
kematian dan upacara-upacara lain dalam masyarakat seperti
upacara inisiasi, yaitu upacara yang berkenaan dengan perubahan
status sosial seseorang. Untuk semuanya itu orang Jawa me-
mandangnya scbagai suatu keseluruhan yang bersifat sosial dan

19



simbolis. Upacara-upacara yang merupakan bagian dari kebudava-
an Jawa itu, di dalam pelaksanaannya berorientasi pada kebudava-
an kraton. Begitu pula unsur-unsur kebudayaan lain, seperti ke-
senian, kepercayaan dan lain sebagainya.

Pola kebudayaan kraton tersebuf dalam kehidupan sehari-hari
mempengaruhi sikap hidup manusia sebagai warga masyarakat.
Seperti kita ketahui poia hidup dalam masyarakat feodal berlaka
suatu norma atau aturan vang mengatur hubungan manusia vang
satu dengan vang lainnya, vang perhifungannys berdasarkan atas
derajat atau kedudukan sosial seseorang dalam masyarakat; misal-
nya dibutuhkan suatu sikap menghormati bila seorang muda atau
bawahan terhadap seorang tua atau atasannya. Dengzan demikian
dalam masyarakat semacam ini orang akan lebih cenderung untuk
mendambakan kedudukan agar dipandang terhormat. Makin tinggi
kedudukan seseorang dalam masyarakat, makin besar pula hormai
vang diberikan kepadanya. Sikap vang dimiliki orang Jawa itu
tidak saja ditentukan oleh hubungan antara Jdzrasjal atas dengan
derajat bawah, akan tetapi dipengaruhi pula oleh lingkungan alam
sekitar.

Pola kebudayaan kraton tersebut memberi corak kepada pola
kebudayaan daerah Yogyakarta vang ineluss sampai di daerah-
daerah pedesaan di Jawa, khususnya daerah pedesaan di wilayah
Yogvakarta. Di daerah~daeral pedesaan di Yogyakaria, seperti hal-
nya desa Condongcatur berlaku suatu sikap hidup yang mendasar-
kan diri pada kedudukan atau derajat dan puvla mendasarkan diri
pada alam sekitar. Dalam hal suatu sikap yang mendasarkan diri
pada alam sekitar yaitu ditandai dengan sikap hidup yang me-
nyelaraskan diri dengan keadaan alam sekitar.

Sikap hidup penduduk desa Condongcatur kebanyakan hidup
sebagai petani, selaras dengan alam sekitar itu mempunyai arti
bahwa mereka dengan rasa prihatin menjalankan pekerjaannya
( = tani) dan menerima keadaan alam dengan apa adanya. Peng-
olahan tanah pertanian mereka dilakukan dengan cara yang di-
lakukan oleh nenek moyang mereka, dengan arti kata lain cara itu
merupakan warisan leluhumya. Pandangan hidup yang menilai
tinggi selaras dengan alam sekitar itu apabila diperhalus terwujud
dalam tiga konsep yang amat penting bagi kehidupan orang Jawa
{ = petani). Ketiga konsep yang dimaksud itu adalah nrima ( = me-
nerima apa adanya); rila { = rela menerima keadaan itu) dan sabar
( = adanya perasaan yang tidak ekstrim).
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Dengan konsepsi mrima yang maksudnya menerima apa
adanya, mengandung pengertian adanya perasaan puas akan nasib
vang diterimanya, tidak memberontak dan menerima adanya
dengan rasa terima kasih. Dengan sikap nrima ini pula, maka orang
yang paling miskinpun dapat merasakan kebahagiaan dalam hidup-
nya; karena adanya anggapan bahwa kebahagiaan itu tidak timbu!
oleh benda materiil, melainkan oleh sesuatu yang jauh lebih men-
dalain, yaitu batiniah. Dalam konsep rilz yang maksudnya ikbias
atau rela, menunjukkan pada suatu pengesrtian yvang memnjukkan
adanya perwuyjudan sikap sebagai langksh pertama untuk memper-
oleh hiduo sempurna. Dengan sikap rilz vang disandangnya itu
orang harus belajar menyerahkan segala miliknva, kemampuannya
dan hasil kerianya dengan segala keikhlasan hati, tanpa mengharap-
kan pamrih. Penyerahan itu tidak saja terwujud dalam segala per-
buatan manusia yang insidentil dan spontan, melainkan harus me-
rupakan suatu sikap yang tetap. Rile menuntut suatu tekad yang
diperkuat untuk mengharapkan sesuatu yang lebih baik sebagai
penggantinya. Sedangkan dalam konsep sabar :nerupakan penger-
tian tentang sikap yang timbul karena sikap wrima dan rila. Sese-
orang vang rila menyerahkan diri dan yang »#ima merupakan sikap
yang sabar. (5, p.20).

Ketiga pengertian tersebut di atas, yakni arima, rile, den
sabar merupakan konsep dadar dalam pandongan hidup orang
Jawa pada umumnya. baik bagi mereka vang berasal dar golongan
atas atau bangsawan ( = jpriyayi) maupun mereka vang berasal dari
golongan bawah. vakni rukyat atau petani. Akan tetapi ada suztu
perbedaan di antara kedua golongan itu, yaitu seorang priyavi
mencari Keseimbangan i dalam dirinya melalui swatu fnrrospeXsi
dan iebih antroposeniris. Sedangkan bagi golongan rakyat ata
petant mencari Keseimbangan di tengah-tengah alam lewat keria
keras yang dilakukannya dengan disertai rasa prihatin. Dengan
demikian sifat hidup kaum petani itu lebih hesmnologis. (S, p.21).

Demikian latar belakang sejarah kebudayaan vang merupakan
cambaran secara ringkas tentang sosial budaya di daerah Yogya-
karta pada umumnya dan masyarakat desa Condongcatur kusus-
nya, dipengarubi oleh pola kebudayaan kraton. Dalam masyarakat
dimana pola kebudayaan kraton mempunyai pengaruh luas, ada
suatu kecenderungan bahwa«orang akan memberikan hormatnya
karena kedudukannya dalam masyarakat. Dalam masyarakal
semacam ini, semua kelakuan hidup yang berhubungan dengan
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kepentingan individu kadang-kadang harus dilengkapi dengan
kegiatan-kegiatan seremonial yang religius sifatnya. Sementara itu
untuk membuktikan kebenaran daripada Aipotesa ini perlu kiranya
diadakan peneclitian yang lebih mendalam tentang masalah sosial
budayva orang Jawa.

Sistem Mata Pencaharnan. Sebagian besar penduduk desa
Condongcatur mempunyai mata pencaharian pokok sebagai
petani. Selebihnya adalah mereka yang melakukan pekerjaan lain
seperti peternakan, kerajinan, usaha-usaha kecil-kecilan, pegawai
negeri, perdagangan dan lain sebagainya. Mereka yang mempunvai
pekerjaan sebagai pegawai negeri kebanyakan adalah para pen-
datang baru penghuni perumahan komplek PERUMNAS di Con-
dongcatur.

Pertanian. Dalam bidang pertanian penduduk kebanyakan
menanam tanaman padi, ketela dan jagung serta kacang-kacangan
sebagai tanaman pokoknya. Di samping itu di tanah pertanian itu
ditannam pula sayur-sayuran, tembakau dan tanaman lain yang se-
kiranya berguna untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Untuk
mengetahui produksi pertanian di desa Condongcatur dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel : Hasil Produksi Pertanian Desa Condongcatur, Kecamat-
an Depok, Kabupaten Sleman. Antara Tahun 1977 —
1979.
Dalan: wkuran TON
. Tahun Perkembangan
Jenis Tanaman -
1977/1978 1878/1979 Naik Turun
Padi 210 200 — 10
Jagung 64,8 68 3,2 -
Kacang2an 17,5 9 = 8.5
Ketela 372000 384000 12000 —
Sayur2an 21 24 3 -
Sumber :  Laporan Usaha Pembangunan Masyarakat Desa, Keluralhan Condongcatur,

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta, tahun 1978/1979.

Dari tabel tersebut di atas dapat kita ketahui bahwa hasil padi
tahun 1977/1978 210 ton lebih tinggi bila dibandingkan dengan
hasil tahun 1978/1979 yang hanya 200 ton, sehingga mengalami
penurunan 10 ton. Kemungkinan sebagai faktor yang menyebab-
kan penurunan produksi padi itu adalah beralihnya usaha sebagian
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penduduk desa Condongceatur dari petani yang mengerjakan sawah
ke usaha membuat batu merah atau bata untuk bahan bangunan;
schingga mengurangi tanah pesawahan, sebab kebanyakan mereka
memproduksi batu merah itu dengan bahan yang diambil dari
tanah liat yang ada di tanah pertanian atau persawahannya,
bahkan membuatnyapun di tanalh pesawahan. Di samping itu,
adanya pengembangan kota Yogyakarta mempengaruhi pula usaha
daripada orang tertentu untuk mendirikan bangunan rumah yang
biasanya di atas tanah bekas tanah pesawahan yang mereka beli
dari orang desa. Kemungkinan inilah yang menyebabkan menurun-
nva hasil pertanian. Juga menurunnya hasil pertanian itu dikarena-
kan terserang hama seperti hama wcereng yang ganas itu.

Dari tabel tersebut di atas dalam kolom kenaikan hasil pro-
duksi pertanian, ternyata jagung, ketela dan sayur-sayuran meng-
alami kenaikannya. ilasil produksi jagung tahun 1977/1978 ada
64,8 ton, sedangkan masa antara tahun 1978/1979 mengalami
kenaikannya menjadi 68 ton, berarti mengalami kenaikan produksi
3.2 ton. Di antara kenaikan yang menonjol adalah hasil produksi
ketela; yvakni untuk taliun 1977/1978 hasil ketela 372.000 ton dan
tahun 1978/1979 tercatat 384.000 ton, berarti mengalami kenaik-
an sebanyak 12.000 ton. Kenaikan produksi yang menyolok itu
kemungkinan disebabkan oleh iklim dan tanahnya yang cocok
untuk jenis tanaman itu. Sehingga dengan demikian petani mudah
merawatnya. Dan kemungkinan yang lain jenis tanaman itu tahan
terhadap serangan hama, tidak seperti hainya tanaman padi yang
mudah dan tidak tahan terhadap hama yang menyerangnya.
Demikian karena itu, maka pada umumnya ketela hasil pertanian
desa Condongcatur banyak dijual ke luar desa.

Peternakan. Di samping melakukan pekerjaan bercocok
tanam, sebagian penduduk desa Condongcatur ada juga yang
menambah kebutuhan hidupnya dengan cara beternak. Pekerjaan
beternak ini dilakukan sebagai pekerjaan tambahan di samping
pekerjaannya yang pokok. Pada umumnya ternak yang mereka
usahakan atau mereka pelihara adalah temak yang bermanfaat
sebagai tenaga produksi terutama yang ada hubungannya dengan
pekerjaan pokok, yakni pertanian. Ternak yang dimaksud itu ada-
lah lembu, kerbau, kambing, itik, ayam jenis kampung maupun
ayam ras dan juga babi. Di antara binatang-binatang ternak itu,
vang paling berguna dan merupakan modal pokok adalah lembu



dan kerbau. Karena binatang ini dimanfaatkan tenaganva dalam
pengolahan tanah pertanian, dan juga sebagai alat penatung. Begi-
tu juga kambing, dalam bhal ini hanva berfungst juga sebagai ¢lat
penabung saja. Dengan binatang ternak itu, bila mereka mem-
butuhkan modal untuk mepambah usaha moemenuhi kebutuhan
hidupnya, dapat dijual. Sedangkan ternak yang lain, scperti ayam,
itik dan lain sebagainva, di samping sebagat ternak potong: ter-
utana kambing, babi dan jues ayam. Dagingnva mereka jual ke
luar desa. Demikian kegunaan ternak-ternak itu juga dapat diman-
faatkan Kotorannya sebagai pupuk penyubur tanah pertanian.

Perdagangan. Usaha lain untuk menambah kebutuhan hidup-
nva. penduduk desa Condongcatur menempuh cara dengan ber-
dagang. Banan yang mercka perdagangkan antara lain hasil tanam-
an mereka, seperti ketela, jagung. sayur-sayuran dan juga padi atau
beras. Perdagangan ini mereka lakukan manakala tidak ada ke-
sibukan dalam pekerjaan pertanian. Sedangkan masa sibuk menger-
jakan tanab pertanian mereka tidak melokukan pekerjaan ini. Pada
umumnya perdagangan ini  mereka lakukan dengan orang-orang
vang berasal dari luar desa Condongeatur dan kadang-kadang
mereka bawa sendiri barang daganganuva itu ke pasar yang ter-
dekat. Tetapi ada kalanya mereka melakukan menjual hasil tanam-
an itu sebelum masak. Dan yang membeli biasanya para tengkulak
dari kota. Dengan demikian scakan-akan sistein jon masih dikenal
oleh penduduk desa.

Untuk membawa dagangannya itu mereka liarus berjalan Kaki
ke kota atau ke pasar yang terdekat dengan desanva. Ada pula
di antara mereka yang membawa dagangannya dengan naik sepeda.
Biasanya mereka mulai berangkat dari rumah sekitar jam 03.00
pagi dan sampai ke pasar di kota antara jam 05.30 pagi. Dengan
adanya komplek perumahan PERUMNAS di desa Condongeatur.
maka ada di antara mereka yang menjajakan dagangannya kepada
para penghuni komplek tersebut. Biasanya yang dijajakan adalah
sayur-mayur dan kadang-kadang buah-buahan dan lain sebagainya.

Industri/Kerajinan Rakyat. Dengan adanya pembangunan
yang bertujuan untuk perluasan kota Yogyakarta, maka banyak
pula di antara penduduk desa yang lain melakukan usaha-usaha
untuk membuat bahan-bahan sebagai sarana bangunan seperti batu
merah (bata, Jawa), genting, batu kali, pasir dan lain sebagainya.
Sebagai bahan mentah terutama untuk memproduksi batu merah
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adalah tanah liat (lempung, Jawa) yang biasanya mereka ambil dari
tanah pertanian/sawah mereka, begitu pula pada waktu mencetak
dan membakarnya semua itu dilakukan di tanah pesawahan mere-
ka. Itulah sebabnya hasil daripada produksi padi di desa Condong-
catur menurun. Usaha ini merupakan usaha yang bersifat spekula-
tif, sebab bagaimanapun juga mereka mempunyai pekerjaan pokok
sebagai petani. Usaha lain yang mereka lakukan untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya adalah membuat kerajinan yang berupa
anyam-anyaman dari bambu, misalnya bakul yang orang Jawa
menyebutnya tenggok, dinding bambu (gedheg, Jawa) ) tempat
duduk dari bambu (lincak, Jawa) dan lain sebagainya” Barang-
barang hasil kerajinan dan juga hasil industri kecil mereka itu,
mereka bawa dan dijual di kota atau kepada siapa yang telah me-
mesannya.

Sistem Teknologi dan Perlengkapan Hidup.

Menurut pengertian antropologi yang dimaksud dengan
sistem teknologi itu mempunyai pengertian sebagai usaha-usaha
manusia dengan melalui ’cara” yang ditemukannya untuk merubah
keadaan alam sekitar sehubungan dengan kepentingannya meme-
nuhi kebutuhan hidupnya. (19, p.131). Dalam pengertian itu ter-
lihat adanya satu unsur yaitu “cara” atau teknik”. Cara ini
mengandung maksud yang pengertiannya mendekati pada usaha
manusia untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki atau diingin-
kan. Agar cara ini dapat sempurna, manusia melengkapinya dengan
peralatan sebagai perlengkapan hidupnya.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, sistem teknologi
yang dimaksud dalam penulisan di sini adalah segala peralatan
hidup yang digunakan manusia sebagai sarana untuk melengkapi
usaha dan cara manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. Per-
alatan hidup yang dimaksud itu bisa bersifat sebagai alat-alat
produktif, perumahan, perhiasan dan lain sebagainya. Menyesuai-
kan dengan topik yang dibicarakan untuk laporan ini, dalam mem-
bicarakan sistem teknologi ini diutamakan pada peralatan atau
perlengkapan hidup yang ada hubungannya dengan masalah per-
ekonomian dan kegiatan-kegiatan sosial lain yang sekiranya mem-
butuhkan peralatan hidup dan juga cara pengolahan tanah per-
tanian, kemudian juga tentang cara atau teknik pengerahan tenaga
kerja dalam kegiatan-kegiatan sosial lainnya.

Peralatan atau perlengkapan hidup yang kebanyakan diguna-
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kan penduduk di desa Condongcatur dalam setiap mereka ikut
melakukan kegiatan sosial, baik yang menyangkut bidang per-
ekonomian, seperti mengolah tanah pertanian maupun kegiatan-
kegiatan scsial lainnya seperti gotong-royong yaitu cangkul (pacul,
Jawa), bajak atau waluku (wluku, Jawa), garu, arit dan lain seba-
gainya. Cangkul atau pacul itu biasanya digunakan orang untuk
membuat liang (jugangan, Jawa) dan pada waktu mengolah tanah
pertanian (sawah), cangkul! digunakan untuk membalik tanah
dengan maksud agar tanah menjadi subur. Bajak atau garu diguna-
kan khusus dalam bidang pertanian, terutama pada saatnya meng-
olah tanah yaitu juga untuk membalik tanah seperti halnya pacii/
atau cangkul. Pengolahan tanah ini biasanya dilakukan sebelum
tanah pertanian itu diberi air dan sesudah dibern air (dilebi, Jawa).
Dalam menggunakannya bajak ditarik oleh seekor atau dua ekor
lembu atau kerbau. Setelah tanah dicangkul atau dibajak, tanah
pertanian itu kemudian diratakan. Untuk meratakan ini digunakan
alat yang disebut garu. Garu ini bentuknva seperti sisir yang
fungsinya memang untuk meratakan tanah pertanian. Cara meng-
gunakannya dengan ditarik oleh seekor atau dua ekor lembu atau
kerbau; sama seperti bajak hanya beda fungsinya. Tanah yang
digaru itu harus dalam keadaan digenangi air (dilebi, Jawa). Dan
ada lagi alat yang disebut arit yang digunakan untuk membersih-
kan rerumputan atau menebas dahan-dahan pohon vang dianggap
mengganggu. Alat-alat lain yang erat hubungannya dengan pertani-
an antara lain ani-ani, digunakan untuk memotong padi ( = ke-
tam), serok yang biasanya digunakan untuk menyiangi sawah.
yaitu membersihkan sawah dari rerumputan (matun, Jawa) dan
lain sebagainya.

Dalarn rangka sistem teknologi, di samping beberapa alat per-
lengkapan hidup seperti terurai di atas, juga akan kita lihat perihal
cara atau tcknik pengolahan tanah yang telah sedikit disinggung
dalam pembicaraan di atas. Kebanyakan penduduk desa Condong-
‘catur yang sebagian besar adalah petani. baik petani yang memiliki
tanah sendiri, maupun petani yang tidak memiliki tanah pertanian
atau buruh tani, mengenal cara atau teknik pengolahan tanah
seperti yang dilakukan oleh para leluhurnya; artinya cara peng-
olahan tanah yang mereka lakukan itu adalah cara yang mendasar-
kan diri pada pengolahan tanah secara tradisional vaitu dengan
pengetahuan sistem teknologi tradisional. Demik anlah
teknologi tradisional itu, pada dasarnya imasith mengiiuti




dan cara yang telah dilakukan olei generasi sebelumnya, dan
yang ada sekarang hanya meneruskan apa-apa yang baik yang
pernah dilakukan oleh generasi sebelumnya itu.

Penduduk desa Condongcatur dalam keadaan yang normal,
memulai pekerjaannya untuk menggarap tanah pertaniannya
antara bulan-bulan Nopember — Desember, saat mana musim
hujan telah tiba. Pada saat-saat sebelumnya orang sudah mem-
persiapkan segala sesuatunya terutama alat-alat pertanian. Dalam
masa persiapan itu, mereka memperbaiki pematang (.alengan,
Jawa), saluran air dengan cangkul atau pacul. Maksud pekerjaan
ini adalah agar kelak air dapat mengalir sebagaimana mestinya.
Bila perbaikan pematang dan saluran air sudah selesai, maka mulai-
lah tanah pertanian itu diairi (dilebi, Jawa) agar tanah tidak keras
dan nantinya bila dicangkul mudah.

Setelah tanah itu cukup basah, maka tanah mulai diolah
dengan cangkul yang kemudian dengan bajak. Pengolahan tanah
dengan cangkul ini diperlukan untuk bagian-bagian letak tanah
yang tidak mungkin dikerjakan dengan bajak. Pekerjaan membajak
ini, dimulai dari bagian tanah yang ada di pinggir dan berputar
mengelilingi sawah hingga sampai di tengah. Pada waktu orang
melakukan pekerjaan membajak ini, saluran air harus ditutup
dengan maksud agar lumpur yang berguna sebagai penyubur tanah
pertanian itu tidak hanyut mengikuti aliran air. Setelah tanah
dibajak, pekerjaan selanjutnya adalah memberikan air pada sawah
sebanyak mungkin (Pekerjaan semacam ini oleh petani setempat
disebut dengan istilah ngelebi. Pekerjaan ini dilakukan dengan
maksud agar kesuburan tanah dapat merata dan juga untuk me-
lumatkan tanah dan mematikan rumput-rumput liar. Apabila
tanah yang telah dilebi itu dianggap telah cukup kemudian dirata-
kan dengan garu, yang ditarik oleh seekor atau dua ekor lembu
atau kerbau. Setelah meratakan tanah ini selesai, yang setelah itu
mulai ditanami padi, yang bibitnya diambil dari tempat persemai-
an yaitu di tempat bagian sawah yang dianggap paling subur.

Saat penanaman padi dimulai setelah pekerjaan mengolah
tanah selesai seluruhnya. Akan tetapi sebelum penanaman padi di-
lakukan, sekali lagi tanah itu diratakan dengan garu agar tanah
betul-betul rata seluruhnya; sehingga tanah itu mendapatkan ke-
suburan yang merata. Baru kerthudian setelah pekerjaan ini selesai
orang mulai melakukan penanaman padi. Pada umumnya pekerja-
an untuk menanam padi itu dilakukan oleh kaum wanita. Pekerja-
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an ini disebut tandur yang dilakukan secara larikan. Cara atau
teknik ini dilakukan dengan maksud supaya tanaman mendapat-
kan sinar matahari dan udara yang merata dan lain sebagainva.
Agar larikan dapat diatur maka orang menggunakan tali untuk me-
luruskannya. Demikian fendur ini dilakukan dengan cara jalan
mundur ke belakang. Sesudah masa menanam padi ini selesai,
maka dibiarkan menjadi kering sclama antara dua hari. Maksud
pengeringan ini supaya akar bibit dapat berpegang kuat pada
tanah.

Selama menunggu masa panen para petani tinggal mengawasi
dan merawatnya saja agar jangan sampai terserang hama. Pekerjaan
utama yang dilakukan selamia ini, yaitu membersihkan rumput-
rumput liar yang biasanya tumbuh di sela-sela tanaman padi.
Pekerjaan ini disebutnya marurn. Rumput-rumput liar yang
tumbuh itu tidak boleh dibiarkan begitu saja, harus dibersihkan:
sebab kalau tidak akan memungkinkan padi yang ditanam itu
tidak baik hasilnya karena kurang mendapatkan zat kKesuburan.
Alat yang digunakan matun disebut sorok atau kadang-kadang
cukup dilakukan dengan tangan saja. Agar tanaman subur dan baik
hasilnya perlu juga diberikan pupuk. Pupuk yang dikenal atau
sering dipakai oleh para petani itu biasanya pupuk kandang atau
juga pupuk kompos yang dibuat dari sampah yang dibiarkan
membusuk. Sekarang oleh pemerintah diberikan pupuk urea
kepada para petani yang bisa diperolehnya melalui KUD/BUUD.
Dijaga pula agar tanaman itu jangan sampai diserang oleh hama
atau penyakit, seperti hama wereng, sundep yang biasanya me-
ngorek batang padi, juga tikus dan lain sebagainya.

Setelah padi berumur sekitar 4 — 6 bulan tibalah masa sibuk
untuk memotong padi, yang lazimnya disebut masa-masa panen.
Masa panen ini merupakan saat sibuk di desa yang kadang-kadang
membutuhkan pengerahan tenaga banyak; dan karenanya untuk
mengatasinya biasanya dilakukan dengan cara bergotong-royong
yang disebut sambatan. Ada suatu kcbiasaan yang dilakukan oleh
oenduduk atau petani di desa Condongcatur, yaitu sebelum dilaku-
kan pemetikan padi yang pertama, mereka mengadakan upacara
dan selamatan kecil yang lazimnya oleh masyarakat setempat di-
sebut upacara wiwit ( = memulai; permulaan). Upacara ini di-
pimpin oleh seorang dukun. Sehabis upacara orang baru boleh
mulai memotong padi.

Seperti telah disebutkan di atas, masa panen ini merupakan

28



saat-saat sibuk bagi para petani desa pada umumnya, juga para
petani di desa Condongcatur. Baik petani yang memiliki tanah
pertanian sendirl maupun petani yang tidak memiliki tanah per-
tanian atau buruh tani. Untuk memotong padi dibutuhkan banyak
tenaga kerja. Oleh sebab itu maka melakukannya dilaksanakan
secara gotong-royong atau sanbatan. Untuk ikut serta dalam
pekerjaan memotong padi di sawali orang lain disebut dengan
istilah derep. Pekerjaan derep ini biasanya dilakukan oleh kaum
wanita. Alat yang mereka gunakan disebut ani-ani ( = ketam).

(Cara memotong padi ialah dengan berjalan maju, jadi kebalikan
pada waktu melakukan tandur.

Sebagai kompensasi derep, biasanya ditentukan dengan
sistem bagi hasil yang disebut sistem bawon. Dengan sistem
bawon ini ditentukan banwa buruh tani sebagai penderep itu men-
dapatkan upah antara !/5 sampai 1/10 dari hasil potongan padi
vang diperolehnya. Akan tetapi kadang-kadang ada juga yang di-
perhitungkan dengan nilai uang. Bahkan adanya usaha untuk
mengefisienkan hasil produksi padi itu, cara pemotongan yang
menggunakan alat ani-ani itu sudah jarang digunakan, akan tetapi
orang mulai beralih dengan sistem memotong padi dengan sabit.
Begitulah perhitungannya, bahwa dengan cara ani-ani di samping
membutuhkan tenaga kerja yang banyak, juga memakan tempoc
yang relatif dianggap lama; sedangkan dengan sistem sabit di-
samping hanya membutuhkan tenaga sedikit, juga tempo yang di-
butuhkan tidak lama.

Setelah masa menuai atau panen selesai, para petani itu
kemudian mengosongkan tanah pertaniannya sampai beberapa saat
lamanya. Kemudian sisa-sisa batang padi yang masih tertinggal,
yaitu yang disebut jerami (damen, Jawa) dibersihkan dengan cara
dibakar dengan maksud agar supayva tanah pertanian itu cepat
bersih dan mendapatkan humus. Dengan begitu kesuburan tanah
akan tetap terpelihara.

Demikian proses pengolahan tanah itu dimulai lagi dengan
cara atau teknik yang selalu sama. Seperti telah dikemukakan di
atas, cara ini merupakan pengetahuan teknologi yang bersifat
tradisional yang dilakukan para petani dengan mengikuti petunjuk
yvang pernah diwariskan oleh generasi-generasi jauh sebelumnya.
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Sistem Kekerabatan.

Sistem kekerabatan pada masyarakat Jawa umumnya, ter-
masuk juga mereka yang tinggal di desa Condongcatur, mengenal
adanya kelompok kekerabatan yang keanggotaannya diperhitung-
kan berdasarkan prinsip keturunan bilateral (bilateral descent),
yakni memperhitungkan keanggotaan kelompok kekerabatan itu
melalui pihak laki-laki maupun pihak perempuan. Bentuk kelom-
pok kekerabatan yang terkecil dalam masyarakat disebut keluarga
batin ( = nuclear family) yang keanggotaannya terdiri dari suami,
istri dan anak-anak yang belum kawin. Mereka tinggal dalam satu
rumah. Kadang-kadang dalam rumah itu ikut pula tinggal anggota
kekerabatan di luar keluarga batih, misalnya orang tua suami atau
istri, saudara-saudara suami atau istri, mungkin juga pembantu
ruman. Kelompok kekerabatan semacam ini dalam pengertian
antropologi disebut rumah tangga (household) (12, p.101), yang
di dalam masyarakat Jawa biasa dikenal sebagai kelompok Aulo-
warga.

Di samping bentuk-bentuk kelompok kekerabatan tersebut di
atas, orang Jawa juga mengenal bentuk kelompok kekerabatan
yang dalam pengertian antropologi disebut kindred, yakni sanak
sedulur atau nak dulur atau nak sanak. Keanggotaan kelompok
kekerabatan yang disebut sanak sedulur ini sangat luas dan besar.
yakni meliputi saudara-saudara sepupu dari pihak ayah maupun
dari pihak ibu, saudara-saudara sepupu derajat kedua baik dari
pihak ayah maupun dari pihak ibu atau juga saudara-saudara
sekandung atau sepupu dari pihak suami maupun pihak istri.
Demikianlah karena keanggotaannya yang banyak itulah, maka
mereka yang anggota sanak sedulur itu hampir tidak menyadari
batas-batas keanggotaan kelompok kekerabatan. Mereka hanya
dapat mengenal batas-batas keanggotaan kelompok kekerabatan-
nya melalui istilah-istilah kekerabatan seperti, besan, misanan,
mindoan, keponakan dan lain sebagainya. Anggota daripada
kelompok kekerabatan ini jarang sekali bisa bertemu dan ber-
kumpul, kecuali mereka yang tinggal berdekatan satu sama lain.
Sesekali mereka akan bertemu dan berkumpul apabila salah
seorang di antara mereka melakukan kegiatan, misalnya mengada-
kan pesta dan upacara perkawinan, upacara-upacara lainnya seperti
khitanan dan lain sebagainya. Meskipun demikian mereka merasa
mempunyai ikatan sebagai anggota kelompok kekerabatannya.
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fkatan yang dimaksud adalai keturunan atau darah dari seseorang
nenek moyang yang dapat ditelusuri dengan sarasilah atau silsilah.

Bentuk kelompok kekerabatan yang lebih luas daripada
bentuk sanak sedulur adalah bentuk kelompok kekerabatan yang
disebut orang alurwaris. Dalam pengertian antropologi alurwaris
ini mempunyai pengertian seperti yang dimaksud dengan bentuk
kelompok kekerabatan keluarga ambilineal besar (sept atau maxi-
inal lineage). Bentuk kelompok kekerabatan alurwaris ini terdiri
dari tiga sampai cmpat angkatan lebih yang diturunkan dari satu
nenck moyang yang sudah tidak dikenal lagi olch anggota kelom-
pok kekerabatan itu. Dengan demikian sebagai perhitungan anggo-
ta kelompok kekerabatan alurwaris ini adalah seorang tokoh yang
dianggap sebagai leluhurnya (ancestor oriented kingroup) dan di
antara anggota itu sudah sulit untuk saling mengenal. ilanya di
antara mercka itu mempunyai satu ikatan yaitu leluhur, sebagai
tokoh yang menurunkan mercka. Oleh sebab itu untuk mendekat-
kan diri dengan leluhurnya, kadang-kadang di antara ada vang
mempunyai silsilah atau sarasilah yang biasanya juga disebut
lavang kekancingan. Surat silsilah ini berfungsi sebagai bukti diri
bahwa ia keturunan dari seorang tokoh yaitu lelul/iurnyva. Bahkan
ada usaha lain untuk mendekatkan dan mengabadikan leluhurnya
itu, di antara anggota kelompok kekerabatan yang ada mendirikan
apa yang disebut trah, misalnya frah Suronatan, yang maksudnya
kelompok kekerabatan yang berasal dari seorang tokoh yang ber-
nama Suronata, kemudian trah Budinatarn, maksudnya kelompok
kekeravatan yang anggotanya berasal dari satu nenek moyang atau
tokoh yang bernama Buminata, dan lain sebagainya.

Seperti diketahui bahwa dalam sistem kekerabatan Jawa yang
tentu saja termasuk mereka yang tinggal di daerah pedesaan,
seperti desa Condongcatur, adalah sistem bilateral yang keanggota-
annya diperhitungkan menurut baik garis laki-laki/ayah maupun
garis perempuan/ibu. Kedudukan anggota dalam kelompok ke-
kerabatan itu dapat diketahui dari istilah kekerabatan yang ber-
sifat klasifikastori, dengan demikian akan dapat diklasifikasikan
yvang sama satu angkatan. Dengan istilah kekerabatan itu, maka
akan terlihat nyata, bahwa sescorang dalam kelompok kekerabat-
annya mempunyai lebih dari satu kedudukan.

Dalam pergaulan hidup sehari-hari kita mengenal istilah ke-
kerabatan untuk menyebutkan seseorang di dalam kelompok ke-
erabatannva. Demikian ”Aku” ( = Aku sebagai pusat pembicara-



an) akan menyebut orang lain sebagai berikut :
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1. Aku, akan menyebut orang laki-laki dan orang perempuan
yang berada di satu tingkat di atasnya dengan istilah
bapak/rama dan ibu/simbok/mbok/biyung. Mereka ini
dalam kelompok kekerabatannya sebagai orang tua (wong
tuwa, Jawa)

2. Aku, akan menycbut orang lain sebagai anak ayah dan ibu
yang kedudukannya sederajat dengan Akiuwu, baik laki-laki
maupun perempuan dengan istilah :

a. kalau orang laki-laki dan orang perempuan itu lebih tua
umurnya dari Aku, maka ia akan disebut dengan istilah
kamas/muas/kakang/kang, bila ia laki-laki dan bila ia
perempuan akan disebut dengan istilah mbakyu/mbak/
vid.

b. Kalau orang laki-laki dan orang perempuan itu lebih
muda umurnya dari AAu, maka akan disebut dengan
istilah adhi/dhi/ie bila ia laki-laki dan bila ia perempuan
akan disebut dengan istilah : adhi/dhi/aduk/nok.

~

Mereka itu semua (a, b) dalam kelompok kekerabatan AAu
berkedudukan sebagai saudara sekandung, yang orang Jawa
menyecbutnya sedulur saksuson; sedulur tunggal welat
( = pada masyarakat yang ada di pedesaan atau pada jaman
dulu waktu orang akan melahirkan bayi masih dengan per-
tolongan dukun bayi, maka setelali bayi lahir untuk memutus
tali pusarnya digunakan alat yang disebut welar yang diouat
dari kulit bambu yang sangat tajam. Bila sudah digunakan,
kadang-kadang welat itu disimpan untuk dipakai lagi bila si-
ibu itu melahirkan anak berikutnya. Itulah sebabnya kakak
adik sekandung itu oleh orang Jawa disebutnya juga sedulur
tunggal welat ( = sembilu).

3. Aku, akan menyebut saudara sekandung ayah ataupun ibu,
baik ia laki-laki maupun perempuan dengan istilah :

a. bila saudara sekandung ayah dan ibu itu berumur lebih
tua dari ayah dan ibu, maka disebut dengan istilah
pakdhe/siwa/uwa/wa bila ia laki-laki, sedang Aku akan
menyebut budhe/mbokdhe/siwa/wa, bila ia perempuan.



b. Kalau saudara sekandung ayah dan ibu itu berumur
lebih muda dari ayah dan ibu Aku, maka disebut dengan
istilah paman/pak cilik/paklik/lik bila ia laki-laki dan
sebaliknya bila ia perempuan akan disgbut dengan istilah
bulik/mbok cilik/lik.

Mereka itu semua (a, b) dalam kelompok kekerabatannya
berkedudukan sebagai orang tua atau wong tua.

. Aku, akan menyebut anak-anak saudara sekandung ayah
atau ibu, baik laki-laki maupun perempuan dengan istilah :

a. untuk anak-anak pakdhe atau budhe, kalau ia laki-laki
disebutnya kakang/kang/mas dan mbakyu/mbak/yu bila
ia perempuan, meskipun mereka berumur lebih muda
dari Aku. Mereka itu dikatakan oleh orang Jawa sebagai
awune luwih tuwa dari Aku.

b. Anak-anak paman atau bulik baik laki-laki maupun
perempuan akan discbut dengan istilah adhi/dhi/le
untuk anak vang laki-laki dan bila ia perempuan akan di-
sebut dengan istilah adhi/dhi/nok, meskipun umurnya
lebih tua daripada Aku. Mereka dikatakan awune luwih
enont.

Mereka semua (a, b) dalam kelompok kekerabatan Aku
berkedudukan sebagai saudara sepupu yang orang Jawa
menyebutnya sanak sedulur, nuk sanak, nak ndulur.

. Aku akan menyebut baik orang tua ayah maupun ibu baik
ia laki-laki maupun perempuan dengan istilah yang sama
yaitu simbah/mbah, hanya dibedakan antara simbah/mbah
lanang/kakung untuk laki-laki dan untuk perempuan sim-
bah/mbah wedok [putri. Scbaliknya simbah akan menyebut
Ak sebagai putu/wayah = cucu.

. Akue akan menyebut orang tua baik laki-laki maupun
perempuan yang dua tingkat ke atas ayah dan ibu dengan
istilah simbah buyut/mbah buyut dan sebaliknya mereka
akan menyebut Aku sebagai putu buyut. Satu tingkat di
atas simbah buyut akan disebut dengan istilah simbah/
mbah canggah, sebaliknya mbah canggah akan me-



nyebut Aku sebagai putu canggail.
Mereka itu semua dalam kelompok kekerabatan Aku ber-
kedudukan sebagai wong fuwa.

Dari istilah-istilah tersebut di atas, dapat kita lihat bahwa
setiap individu dalam kelompok kekerabatannya itu mempunyai
kedudukan yang lebih dari satu. AkAwu apabila diperhitungkan
derajat satu ke atas. ia berkedudukan sebagai anak, derajat ke dua
ke atas, sebagai cucu (putu, Jawa) dan bila diperhitungkan derajat
satu ke bawah, berkedudukan sebagai ayah ( = wong tuwa. Jawa)
dalam kelompok kekerabatannya; demikian akan terjadi pada
génerasi seterusnya.

Di samping beberapa istilah kekerabatan seperti tersebut di
atas, sistem kekerabatan pada masyarakat Jawa juga mengenal
beberapa istilah lain untuk mengklasifikasikan keanggotaan se-
seorang di dalam kelompok kekerabatan. Beberapa istilah yang
dimaksud itu di antaranya :

1. Keponakan atau ponakan, untuk menyebutkan anak-anak
baik laki-laki maupun perempuan saudara seckandung mau-
pun sepupu yang umurnya lebih tua daripada Aku.

~

2. Prunan, untux menyeout anak-anak saudara sekandung
maupun sepupu baik laki-laki miaupun perempuan yang
umurnya lebih muda daripada A&u.

Kemudian di dalam kelompok kekerabatan orang Jawa ter-
masuk juga mereka yang tinggal di daerah pedesaan seperti halnya
desa Condongcatur, mengenal di dalam kelompok kekerabatan
istilah misan dan mindho. Yang dimaksud misan adalah hubungan
kerabat antara anak-anak saudara sepupu AkAu dengan anak-anak
Aku, baik laki-laki maupun perempuan; secdangkan mindho acalah
hubungan kerabat antara cucu saudara sepupu Aku dengan cucu
Aku, baik laki-laki maupun perempuar:.

Dengan demikian misan adalah hubungan kerabat derajat ke empat
ke bawah; sedangkan mindho hubungan kerabat derajat ke lima ke
bawah.

Dalam sistem kekerabatan pada orang Jawa masih dikenal
adanya istilah kekerabatan yang terjadi sebagai akibat perkawinan,
yaitu :
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1. Maratuwa, adalah istilah yang diberikan Aku untuk me-
nyebut orang tua suami/isteri baik laki-laki maupun
perempuan; sebaliknya maratuwa akan menyebut Aku
sebagai anak mantu ( = menantu).

2. Besan, istilan untuk menyebut orang tua baik laki-laki
maupun perempuan anak mantu Aku.

3. Ipe, istilah untuk menyebut semua saudara sekandung baik
laki-laki maupun perempuan suami/isteri Aku.

4. Peripean, ialah istilah untuk menyebut hubungan antara
saudara sekandung baik laki-laki maupun perempuan Aku
dengan saudara sekandung baik laki-laki maupun perem-
puan suami/isteri Aku.

Demikian sistem kekerabatan dalam masyarakat Jawa yang
masin banyak dikenal terutama mereka yang tinggal di_daerah
pedesaan termasuk juga desa Condongcatur. Berdasarkan uraian di
atas kita memperoleh pengertian bahwa di dalam sistem ke-
kerabatan Jawa itu dikenal adanya prinsip keturunan bilateral,
yang memperhitungkan garis keturunan baik dari orang laki-laki
maupun dari orang perempuan. Prinsip bilateral ini tampak seolah-
olah dalam kelompok kekerabatan itu orang tidak mengenal batas-
batas hubungan anggota kelompok kekerabatan secara selektif.

Akan tetapi apabila ditelaah lebih mendalam kita lihat bahwa
di dalam prinsip bilateral ini terdapat suatu pengelompokkan ke-
kerabatan yang berdasarkan pada hak dan kewajiban yang ter-
tentu. Prinsip keturunan yang memperhitungkan hubungan kera-
bat berdasarkan sak dan kewgjiban tertentu ini dalam pengertian
antropologi disebut dengan istilah prinsip bilineal. Menurut
prinsip ini, anggota kekerabatan dapat ditentukan bahwa melalui
sejumlah AZak dan kewajiban tertentu ditentukan dengan mem-
perhitungkan garis laki-laki dan dengan sejumlah hak dan kewajib-
an yang lain diperhitungkan melalui garis perempuan. Contoh
penggunaan prinsip bilineal ini adalah dalam peristiwa perkawinan.
Dalam perkawinan ini anggota kerabat yang dapat mengangkat
seorang gadis yang akan sah kawin hanyalah ayah gadis atau bila
ayah gadis itu tidak ada, dapat dilakukan oleh saudara sekandung
gadis yang laki-laki; apabila gadis itu tidak mempunyai saudara se-
kandung laki-laki, pengangkatan perkawinan itu dapat dilakukan
oleh saudara sekandung ayah gadis yang laki-laki dan apabila
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saudara sekandung ayah gadis vang laki-laki ini tidak ada, dapat
dilakukan oleh mbah lanang (ayah gadis yang laki-laki) dan begitu
seterusnya; pokoknya perkawinan seorang gadis itu akan sah biia
yang mengangkat perkawinan itu adalah semua anggota kelompok
kerabat ayah gadis yang laki-laki. Dalam hal ini pihak kelompok
kerabat istri tidak mempunyai hak dan kewajiban untuk meng-
angkat perkawinan itu. Sehubungan dengan contol ini orang Jawa
menyebut kelompok kerabat itu dengan istilah pancer lanang atau
pancer wali.

Demikianlah akan terjadi dalam masyarakat bahwa bagi
setiap individu akan masuk dalam batas hubungan ke kerabatan
ayahnya, sedangkan kaum kerabat ibunya ada di luar batas hu-
bungan kerabat itu (12, p.125).

Stratifikasi Sosial.

Stratifikasi sosial atau disebut juga pelapisan sosial menun-
jukkan kepada kita adanya perbedaan status atau kedudukan sosial
di antara individu-individu sebagai anggota masyarakat. Pembeda-
an kedudukan sosial ini merupakan dasar stratifikasi sosial (12,
p.164). Dengan demikian dalam pelapisan sosial itu terlihat
adanya ciri-ciri yang menunjukkan persamaan tingkat sosial dan
hubungan yvang intim di antara individu-individu dalam kelompok-
nya (3, p.127).

Alasan-alasan untuk timbulnya stratifikasi sosial atau pelapis-
an sosial dalam masyarakat itu dalam kenyataan yang Kkita lihat
adalah karena adanya perbedaan umur; karena jabatan vang ber-
beda; karena alasan ekonomi yang menyebabkan kemampuan yang
berbeda di antara anggota masyarakat; karena keturunan kerabat;
karena pendidikan dan lain sebagainya. Adanya alasan-alasan itu
menyebabkan dasar daripada stratifikasi sosial yang terdapat
dalam masyarakat yang satu tidak sama dengan pelapisan sosial
pada masyarakat yang lain. Demikian misainya dalam masyarakat
pedesaan alasan yang menimbulkan stratifikasi sosial itu antara
lain karena keturunan kerabat, karena perckonomian dan juga
karena umur.

Di daerah-daerah pedesaan pada umumnya dan desa Con-
dongcatur khususnya, alasan-alasan yang menyebabkan adanya
pelapisan sosial atau stratifikasi sosial adalah pemilikan tanah dan
keturunan kerabat serta tingkat umur yang berbeda. Di antara
alasan-alasan itu, pada waktu itu yang paling menonjol dan kuat
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alasan-alasan berdasarkan keturunan kerabat dan juga tingkat
umur atau usia. Berdasarkan keturunan kerabat, dapat kita ketahui
dalam masyarakat pedesaan terdapat tiga pelapisan sosial, yaitu :
pelapisan pertama disebut wong bdaku, wong ajeg, kuli kenceng
atau sikep. Golongan ini berasal dari Keturunan Orang-orang yang
pertama kali memouka desa (cikal bakal, Jawza). Keaudukan weng
baku ini dimiliki secara turun temurun oleh anak cucu. Oleh sebab
itu mereka mempunyai hak yanz lebih di atas golongan lainnva.
Bahkan dari golongan wong baku atau kuli kenceng inilah yang
verhak mengangkat kepala desa (lurah Jawa) aan juga pareatah
desa {(perabot desa, Jawa). Sebagai konsekwensi atas hak yang
lebili itu, mereka berkewuajiban untuk menjaga desa dan me-
majukannya, misalnya kewajiban untuk memenuhi setiap ada
zawe desa, dan lain sebagainya. Golongan atau pelapisair vang ke
dua adalah mereka vang disebut lindiwng, wong ngindhung atau
kuli kendho. viereka yang termasuk zolongan ini adalah warga
desa vang hanva mempunyai tanah pekarangan dan rumah. Ter-
masuk golongan kedua adalah mereka yang hanya mempunyai
rumazh, tetapi berdiri di atas tanali pekarangan orang lain. Mereka
ini disebut dengan istilah wong dhempel atau mondhok kaerang.
Golongan kedua ini tidak mempunyai hak yang lebih seperti
wolongan yang pertama tadi. Golongan yang ketiga adalah golong-
an vang disebut rayat, dunung susup, mondhok — glongsor, vere-
ka vang termasuk golongan ketiga ini tidak mempunvai tanah
pekarangan maupun rumah. Dari golongan ketiga ini tidak dikena-
kan waild yang baku tetapi hanya dikenakan wajib tambahan saja.
(10, p.136).

Bentuk pelapisan sosial lain yang dapat dilihat di daerah pe-
desaan adalah pelapisan sosial yang terjadi berdasarkan alasan
umur. Berdasarkan golongan umur ini, kita lihat adanya golongan
vang disebut sesepuhr atau kaum tua, yaitu mereka terutama yang
telah berumur paling tidak 50 tahun ke atas dan juga mereka yang
telah berstatus kawin; dan golongan anak-anak yang di dalam
setiap kegiatan sosial desanya belum mempunyai peranan yang
penting. Mereka adalah anak-anak di bawah umur dewasa.

Peranan kaum tua atau sesepudr di dalam masyarakat adalah
sebagai tempat orang bertanya untuk crang mendapatkan nasehat.
Peranan ini tampak jelas di dalam setiap kegiatan sosial yang
menyangkut atau ada hubungannya dengan kepentingan per-
seorangan, misalnya dalam peristiwa perkawinan, kelahiran dan
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juga dalam peristiwa kematian. Dalam peristiwa-peristiwa semacam
ini peranan orang tua tidak dapat ditinggalkan, misalnya sering
memberikan petunjuk atau petuah-petuah untuk melaksanakan
hajat itu supayva baik dan selamat jalannya serta sempurna adanya.
Orang lain beranggapan bahwa orang-orang tua sebagai sesepuh itu
tempat orang meminta tuah; hal ini karena pengalamannya yang
sudah amat luas dalam hidup ini. Pada jaman dulu golongan tua
atau kaum tua disebut dengan istilah morokaki, Poncokaki, Pini-
tuwo, Tuwodeso atau Winituwo yang mempunyai peranan di desa
sebagai pemberi keadilan dalam setiap perselisihan yang terjadi di
desa itu, misalnya perselisihan tentang warisan, persoalan tanah,
masalah pengairan, bahkan ada kalanya mereka diminta pertim-
bangan untuk menentukan lurah dan para perabotnya itu.

Berbeda dengan rmorokaki atau pinituwa tersebut di atas
kaum muda atau golongan remaja mempunyai peranan tersendiri
dalam setiap kegiatan sosial yang ada di desanya. Untuk meng-
organisasi kegiatan para remaja ini dibentuk suatu perkumpulan
yang anggotanya terdiri dari kaum remaja. Perkumpulan itu disebut
dengan istilah sinoman atau kanorman. Kata ini berasal dari Kata
Jawa anom atau norm yang maksudnya muda. Memang demikian
karena anggotanya terdiri dari orang muda atau remaja. Dalam
pengertiaﬁ yang sempit, sinoman itu adalah perkumpulan para
pemuda, jadi kKhusus untuk anak laki-laki yang telah oerumur
remaja; sedang untuk remaja putrinya perkumpulan vang dibentuk
disebut biodho. Akan tetapi dengan pengertiam umum orang me-
nyebutnya sinoman.

Sinoman ini mempunyai peranan sebagai tenaga pembantu
bila desa mengadakan kegiatan sosial. Tidak untuk desa saja yang
sifatnya lebih luas, artinya untuk kepentingan masyarakat luas.
Tenaga sinoman itupun dapat diminta bantuan bagi setiap orang
atau keluarga yang kebetulan mempunyai hajat (gawe, Jawa),
misalnya mengadakan upacara dan selamatan perkawinan, Kke-
matian dan lain sebagainya. Pada waktu melakukan tugasnya
diadakan pembagian tugas, misalnya ada yang menyuguhkan
hidangan, ada yang membuat minuman dan lain sebagainya: se-
hingga dengan demikian akan bisa lancar jalannya upacara atau
selamatan. Sedangkan pekerjaan yang ada kaitannya dengan ke-
wanitaan diserahkan kepada kaum wanita atau anggota wanita.
Dulu khusus dilakukan oleh biodho. Kegiatan sinoman itu di sam-
ping sebagai tenaga yang tersedia untuk membantu desa dan
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kerepotan para warga desa yang memang membutuhkan bantuan,
juga sebagai wadah dimana para muda mudi mendapatkan gem-
glengan mental dan melatih keprigelan bekerja. Demikian kegiatan
semacam itu sekarang ini di setiap desa dijadikan atau dimasukkan
sebagai salah satu program kerja Lembaga Sosial Desa dan khusus
untuk kegiatan yang berhubungan dengan kewanitaan ditangani
oleh perkumpulan yang disebut Pendidikan Kesejahteraan Keluar-
ga (PKK). Tujuan lain daripada kegiatan sinoman adalah untuk
mendapatkan tenaga penggerak di desa dan mengarahkan kegiatan
pemuda pemudi desa sebagai salah satu potensi desa di dalam me-
laksanakan program pembangunan desa.

Demikianlah sedikit gambaran tentang stratifikasi sosial atau
pelapisan sosial yang hampir terdapat di seluruh daerah pedesaan
di Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk desa Condongcatur.

Sistem Kesatuan Hidup Setempat.

Kesatuan hidup setempat desa Condongcatur merupakan
kesatuan hidup vang berbentuk komuniti kecil yang disebut desa.
Desa Condongcatur tampak sebagai kelompok perkampungan yang
tetap dengan penduduknya yang penuh untuk semua musim dan
desa ini sebagai pusat kehidupan penduduknya yang sebagian besar
adalah petani. (12, p.154).

Sebagaimana daerah pedesaan yang lain kehidupan di desa Con-
dongcatur yang tradisional adalah bercorak kemasyarakatan atau
komunal. Dalam masyarakat seperti ini tiap-tiap penduduk atau
warganya bukan sebagai orang perseorangan {(individu) yang mem-
punyai kebebasan dalam setiap tingkah laku atau perbuatannya;
tetapi seorang sebagai warga masyarakat yang utuh; dimana
masing-masing warganya itu mempunyai hak-hak subyektif yang
berfungsi sosial, maksudnya dalam menggunakan hak harus di-
selaraskan dengan kepentingan umum atau bersama. v

Sistem kesatuan hidup seperti desa Condongcatur khusus-
nya, tampak adanya ciri yang menonjol yaitu di antara para warga-
nya tertanam jiwa suka saling membantu. Semua kehidupan yang
berlaku di sana bersifat gotong-royong dan tolong menolong.
Dalam irama hidup warganya terdapat semangat kerukunan dan
sopan santun yang menuntut sikap bersabar terhadap sesama
warga yang berdasarkan atas syarat-syarat kepatuhan dan keadilan.
Sehubungan dengan ciri yang menonjol itu Supomo mengatakan
bahwa harus diusahakan oleh pimpinan masyarakat untuk menjaga



supaya dengan usaha-usaha yang sadar, jiwa gotong-royong tidak
lenyap sama sekali, bahkan semangat kolektif yang wajar di dalam
masyarakat tradisional hendaknya dijadikan semangat koperatif
yang sadar akan persatuan nusa dan bangsa. (20, p.61).

Sebagai pimpinan masyarakat desa di daerah-daerah pedesaan
di Jawa dan juga di dacrah Yogyakarta, disebut Lurahi. Lurah yang
kepala desa ini diangkat oleh warga dan melalui pemilihan dengan
pemungutan suara. Untuk pengangkatan kepala desa pada jaman
dahulu tidak perlu digunakan secara pemilihan; sebab jabatan ini
diperoleh seseorang dengan cara turun-temurun. Hanya svarat
pokok waktu itu., untuk sescorang agar dapat diangkat sebagai
kepala desa adalah mempunyai sifat bijaksana, adil, jujur dan
berwibawa. Akan tetapi setelah dituntut adanya pengangkatan
kepala desa harus berdasarkan pandangan yang obyektif, maka
untuk kemudian pengangkatan kepala desa dilakukan dengan cara
pemilihan yang dilakukan oleh setiap warga desa yang telah ber-
umur dewasa dan harus datang sendiri sebagai pemilih tidak boleh
diwakilkan.

Seorang kepala desa dipilih untuk waktu yang tidak ditentu-
kan. Oleh sebab itu baru diadakan pemilihan kepala desa apabila
terjadi kekosongan. Kekosongan ini akan terjadi apabila kepala
desa yang lama mengundurkan diri; karena meninggal duniz atau
diturunkan oleh rakyatnya sebab dianggap tidak mampu lagi me-
mimpin desanya. Dalam pemilihan kepala desa ini peranan /moro-
kaki atau panituwa sevagai golongan tua atau sesepuit sangat Gi-
butuhkan, sebab kadang-kadang menentukan jalannya pemilihan.
Biasanya pelaksanaan pemilihan kepala desa itu diadakan di muka
panitia pemilihan yang diangkat oleh kepala daerah, yang biasanya
diambilkan dari pejabat Kecamatan. Dengan demikian panitia
pemilihan ini bertanggung jawab kepada kepala daerah yang meng-
angkatnya, artinya ia harus melaporkan dengan membuat berita
acara tentang jalannya pemilihan dan hasil pemilihan. Dalam pe-
laksanaan pemilihan itu biasanya para calon kepala desa dipersilah-
kan duduk di muka sidang pemilihan, sehingga hadirin dapat me-
lihatnya. Untuk memudahkan para warga desa memilih calonnya,
maka kepada mereka masing-masing diberikan tanda gambar
sebagai kode. Di situ disediakan ruangan tertutup tempat orang
memberikan suaranya. Dengan demikian pemilihan kepala desa itu
bersifat bebas dan rahasia.

Sekarang ini untuk pemilihan kepala desa di Propinsi Daerah
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Istimewa Yogyakarta dilaksanakan berdasarkan Peraturan Daerah,
Daerah Istimewa Yogyakarta No. 2/1969. Dalam Peraturan
Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta No. 2/1969 ini antara lain
dinyatakan :

pasal 1 : (1). Kepala Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarata ada-
lah penanggung jawab tertinggi tentang pelaksana-
an pemilihan Lurah atau Kepala Desa.
(2). Bupati Kepala Daerah yang bersangkutan adalah
penanggung jawab tentang pelaksanaan pemilihan
Pamong Kelurahan lainnya.
pasal 2 : (1). Kepala Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta meng-
atur prinsip-prinsip pelaksanaan pemilihan Pamong
Kelurahan khususnya pemilihan Lurah atau Kepala
Desa.
(2). Bupati Kepala Daerah dengan persetujuan Kepala
Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta mengatur
pelaksanaan pemilihan Pamong Kelurahan.

Demikianlah Peraturan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta
No. 2/1969 yang pada isi pokoknya mengatur cara pemilihan
Kepala Desa atau Lurah beserta Pamong Desa yang lain. Sedang
pelaksanaan pemilihannya dilakukan oleh Panitia yang ditunjuk
dari Kecamatan yang seterusnya bertanggung jawab kepada Bupati
Kepala Daerah tingkat [I yang bersangkutan. Di antara syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang mencalonkan
sebagai Kepala Desa adalah jujur, adil, bijaksana, setia kepada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Untuk Pemerintah Desa di Condongcatur dikepalai oleh
seorang Kepala Desa yang disebut Lurah. Dalam menjalankan
tugasnya, Lurah dibantu oleh beberapa orang pembantu yang di-
sebut Pamong Desa atau Perabot Desa atau juga disebut Parentah
Desa. Susunan Pemerintah Desa Kalurahan Condongcatur ber-
dasarkan Maklumat Nomor 16/1969 adalah sebagai berikut :

. Lurah Desa atau Kepala Desa

. Kepala Bagian Sosial atau Kamituwa

. Kepala Bagian Umum atau Carik

. Kepala Bagian Kemakmuran atau Ulu-ulu
. Kepala Bagian Keamanan atau Jogoboyo
. Kepala Bagian Agama atau Kaum.
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Kesemuanya itu disebut Perabot Desa atau Parentah Desa atau
yang sekarang lazimnya disebut Pamong Desa. Tugas dan kewajib-
an Pamong Desa adalah dapat kita perinci sebagai berikut :
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Lads

Lurah atau Kepala Desa menjalankan tugas :

Mengkoordinir/memimpin/memberi bimbingan kepada
kepala-kepala bagian di dalam menjalankan tugasnya
masing-masing.

2. membuat program atau rencana kerja.
3. menyusun rencana anggaran pendapatan belanja Ka-

1.4.
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3.2
3.3.
3.4.
3.5,
3.6.

4.1.
4.2.
4.3.

lurahan (RAPBK).

memberi disposisi atau menanda tangani surat-surat
yang dikerjakan oleh masing-masing Kepala Bagian.
bertanggung jawab atas Kas Desa.

mengusut suatu perkara.

menjalankan tugas-tugas lain yang tidak dijalankan oleh
masing-masing Kepala Bagian.

Kepala Bagian Susial atau Kamituwa.

. berkedudukan sebagai wakil Lurah jika Lurah ber-

halangan.

mengerjakan atau mengurusi bidang sosial.

mengurusi pendidikan atau pengajaran.

mengurusi urusan kesehatan.

mengurusi masalah perobatan penduduk dan lain seba-
gainya.

Kepala Bagian Umum atau Carik.

. mengerjakan urusan keluar masuknya surat-surat dengan

pegangan agenda umum.
mengerjakan administrasi tanah.
mengerjakan urusan pembangunan.
mengerjakan urusan rapat-rapat.
mengerjakan administrasi keuangan.
mengerjakan urusan perlengkapan.

Kepala Bagian Kemakmuran atau Ulu-Ulu.

mengerjakan urusan pengairan.
mengerjakan urusan pertanian atau perkebunan.
mengerjakan urusan peternakan atau perikanan.



4.4. mengerjakan urusan perekonomian.
4.5. mengerjakan urusan jual beli hewan ternak.

5. Kepala Bagian Keamanan atau Jogoboyo.

5.1. mengerjakan urusan keamanan.

5.2. mengerjakan urusan kepartaian/keorganisasian.
5.3. mengerjakan urusan perondaan.

5.4. mengerjakan urusan pertahanan.

5.5. membantu mengusut perkara.

6. Kepala Bagian Agama atau Kaum.

6.1. mengerjakan urusan keagamaan/pembinaan mental.
6.2. mengerjakan urusan tempat peribadatan.

6.3. mengerjakan urusan kematian.

6.4. mengerjakan urusan nikah, talak dan rujuk.

Untuk urusan bagian desa yang disebut pedukuhan diserah-kan
kepala Kepala Dukuh atau Dukuh yang bertindak atas nama Lurah
atau Kepala Desa. Seperti diketahui desa Condongcatur terdiri dari
18 daerah pedukuhan dan tiga Rukun Kampung (RK) yang berada
di komplek PERUMNAS. Baik Lurah beserta Pamong Desa dan
Dukuh memperoleh gajinya yang berupa tanah pertanian yang
disebut pelungguh atau bengkok.

Di samping susunan pemerintahan Desa seperti tersebut di
atas, di desa Condongcatur terdapat juga organisasi sosial resmi
yang statusnya berada di luar kepengurusan Pemerintah Desa,
tetapi ada di bawah pengawasan Lurah atau Kepala Desa dan
Pamong Desa yang ditunjuk. Organisasi yang dimaksud itu adalah
Lembaga Sosial Desa (LSD) yang bergerak di bidang kegiatan
sosial yang tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan desa.
Organisasi yang lain yang juga ada di bawah pengawasan desa
adalah Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang khusus
mengelola pendidikan keluarga agar tercipta keluarga sehat. Dalam
kegiatan PKK ini antara lain seperti kursus-kursus yang berguna
bagi keluarga seperti misalnya kursus gizi dan lain sebagainya. Juga
sehubungan dengan program Keluarga Berencana didirikan per-
kumpulan yang disebut APSARI yang anggotanya terdiri dari
kaum wanita atau ibu-ibu yang mengikuti Keluarga Berencana.
Seperti diketahui bahwa menfirut laporan Kelurahan Condong-
catur untuk tahun 1978/1979 pengikut Keluarga Berencana ter-
catat 1252 anggota.
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Sistem Religi dan Kepercayaan.

Bahwasanya kebanyakan penduduk Yogyakarta dan khsusu-
nya mereka yang tinggal di daerah pedesaan seperti desa Condong-
catur masih ada yang mengenal kepercayaan yang bersifat dinamis-
tis dan animistis, yang percaya kepada adanya kekuatan gaib dan
adanya roh arwah yang selanjutnya mereka personifikasikan seba-
gai leluhur atau juga ’sing samare’’, yang maksudnya mereka yang
sudah tiada. Konsep /leluhur ini selalu ada dalam alam pikiran
mereka sebagal perintis atau pembuat adat yang sampal sekarang
mereka ikufi; sebab kalau ticak dipatuhi, bencana akan menimpa
desa mereka. Terlukis pula dalam alam kepercayaan ini akan ada-
nya danyang yang dianggap penunggu dan penyelamat serta
penjaga desa.

Leluhur yang mereka hormati itu, dipersonifikasikan sebagai
makhluk halus yang dianggap menempati alam sekitar tempat
tinggal manusia, misalnya di hutan rimba, di pojok-pojok bagian
desa, sungai, sawah dan di perempatan jalan dan lain-lainnva.
Untuk berhubungan dengan lelihur itu biasanya dilakukan melalui
seorang perantara yang disebut dhukun Dhukun ini dianggap
mempunyal kekuatan gaib atau rgna. la mempunyai peranan
penting di "dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, misalnva
dalam peristiwa-peristiwa yang menvangkut seputaran hidup se-
seorang (life cycle) dan juga peristiwa-peristiwa yang menyangkut
kepentingan masyarakat pada umumnya, seperti upacara atau
selamatan merti dusun dan lain sebagainya. (8, p.87).

Di samping kepercayaan seperii tersebut di atas, sebagian
besar penduduk desa Condongcatur juga telah mengenal agama
seperti agama Islam, Katholik, Protestan dan lain sebagainya.
Untuk mengetahui gambaran tentang perkembangan masing-
masing agama itu, di bawah ini zkan kami sampaikan dalam tabel
perkembangan agama di desa Condongeatur.
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Tabel : Perkembangan Agama di Desa Condongcatur Tahun

1978/1979.
- Tahun Perkembangan
femSABMA997/1978 19781979 Naik Turun
1. Islam 8918 11.485 2567 —
2. Protestan 65 83 18 -
3. Katholik 431 515 84 —
4. Hindu/Budha - - - -
Sumber Laporan Usaha Pembangunan Masyarakat Desa, Kelurahar Condongeatur,
Kec. Depok, Kab. Sleman, Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta tahun

1978/1979.

Dari tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa perkembang-
an agama yang dianut oleh penduduk desa Condongcatur sangat
pesat, terutama agama Islam dan Kathelik. Meskipun demikian
tidak berarti bahwa mereka semua kemudian meninggalkan ke-
percayaan yang bersifat animistis dan dinamistis. Hal ini bisa kita
lthat dalam setiap peristiwa selamatan atau upacara-upacara yang
berhubungan dengan seputaran hidup sesecrang itu tadi, misainya
_inisiasi, perkawinan, kematian, selamatan dan lain sebagainya.
Dalam selamatan yang berhubungan dengan kernatian crang mulai
saat kematian yang pertama sampai dengan hari ke seribu sesudah
meninggal. Untuk selamatan hari ke seribu itu orang Jawa me-
ayebutnya nyewu. Selamatan ini bertujuan agar roh yvang mening-
gal diterima di sisi Tuhan Yang Maha Esa. Biasanya do’a yang di-
ucapkan dalam selamatan itu adalah do’a yang sarinya diambilkan
dari kitab suci Al-Qur’an. Mereka yang beragama Islam tetapi
masih juga mengikuti kepercayaan asli (animisme dan dinamisme)
disebut atau digolongkan dalam Islam abangan, sedangkan mereka
vang betul-betul beragama lslam dengan mengikuti rukun Islam
yvang lima itu disebut sentri. Pada umumnya faktor utama yang
menyebabkan kenaikan para pemeluk masing-masing agama seperti
yang tertera dalam tabel di atas adalah bertambahnya penduduk
vang tinggal di komplek PERUMNAS Condongcatur.

Bahasa.

Di dalam pergaulan hidup sehari-hari penduduk desa Con-
dongcatur yang sebagian besar adalah orang Jawa, menggunakan
bahasa Jawa. Bahasa Jawa secara garis besarnya dibagi atas bebe-
rapa tingkatan. Tingkatan Bahasa Jawa ini dapat diketahui dari
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penggunaannya, yaitu dengan siapa orang itu sedang berbicara.
Berdasarkan penggunaannya itu tingkatan bahasa Jawa dapat di-
sebutkan sebagai berikut : (1) basa Jawa ngoko digunakan oleh
seseorang bila berbicara dengan seseorang lain dalam derajat
yang sama, (2) basa Jawa krama, digunakan oleh seseorang yang
berbicara dengan seseorang lain yang mempunyai kedudukan lebih
tinggi atau lebih tua umurnya dengan orang itu.

Kecuali tingkat bahasa seperti telah disebutkan itu, orang
Jawa pada umumnya masih mengenal jenis bahasa yang disebut
bahasa (i) Arama dusun, yang biasa digunakan oleh orang di
daerah pedesaan; (2) krama inggil, yang digunakan bila orang ber-
bicara dengan orang yang dianggap terhormat dalam masyarakat,
dan (3) bahasa khusus yang hanya digunakan dalam lingkungan
Kraton Yogyakarta, yaitu bahasa Bagongan. Dari tingkatan bahasa
yang dikenal oleh orang Jawa itu hampir semuanya digunakan
dalam pergaulan sehari-hari, kecuali bahasa khusus Bagongan.

Dalam perbendaharaan kata, bahasa Jawa ini juga menerima
bahasa asing yang kemudian banyak digunakan dalam hidup
sehari-hari, terutama dalam peristiwa-peristiwa tertentu.
Bahasa-bahasa asirg yang digunakan itu merupakan bahasa yang
praktis dalam fungsi penggunaannya. Kata-kata Jawa yang berasal
atau diambil dari kata asing itu misainya kita lihat penggunaannya
dalam kegiatan-kegiatan sosial yang berhubungan dengan pekerja-
an, antara lain kata diwerek yang maksudnya dikerjakan. Kata ini
berasal dari kata Belanda werk yang artinya bekerja. Dan ini di-
ucapkan apabila orang itu kebetulan dipekerjakan oleh Pemerintah
Belanda. Dalam pandangan masyarakat, kata ini dianggap kurang
baik. Kemudian orang juga mengucapkan ireng dines yang diambil
dari kata Belanda Heeren Diensten, yang maksudnya bekerja bakti
untuk kepentingan pejabat. Kata lain yang dikenal sebagai bahasa
yang sehari-hari digunakan seperti klerek yang maksudnya carik
dan lain sebagainya.

Dari perbendaharaan kata yang ada itu, dalam masyarakat
Jawa dan juga mereka yang ada di daerah Pedesaan juga mengenal
kata-kata yang biasa diucapkan serempak, bersama-sama dengan
maksud sekedar untuk mengurangi beban pekerjaan mereka yang
dianggap berat atau waktu mengerjakan pekerjaan secara gotong-
royong. Kata-kata yang dimaksud itu antara lain 20 lo pis kuntul
baris yang konon kabarnya berasal dari kata Portugal : holope:z
conto de baris. Kata ini diucapkan pada waktu orang banyak
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secara bersama-sama melakukan pekerjaan berat, misalnya menarik
kayu balok, membawa atau -memikul kerangka rumah dan lain
sebagainya. Orang vang bisa mengucapkan kata seperti yang di-
maksud holopis kuntul baris, yaitu yang oleh orang Jawa diucap-
Kan sebagai lana — inini — hana gung dengan irama yang dilagukan.
Biasanya pekerjaan berat seperti menarik atau mengangkat sesuatu
yang berat itu baru dimulai secara serempak pada waktu meng-

dcapkan rangkaian kata yang terakhir, misalnya.”” .. . ... .. baris
atau . .. ........gung" dan begitu seterusnya sampai pekerjaan

itu sclesai. .

Di samping perbendaharaan kata tersebut di atas, orang Jawa
juga mengenal beberapa kata lain yang merupakan semboyan
dalam wusaha mereka melakukan kegiatan gotong royong untuk
tujuan mencapai kepentingan bersama. Kata-kata yang dimaksud
itu antara lain “’jer basuki mawa bea’, yang pengertiannya bila kita
menginginkan keselamatan, kesejahteraan, kebahagiaan tentu akan
disertai dengan pengorbanan. Pengorbanan itu antara lain bisa
berupa uang, tenaga, pikiran ataupun barang; sebaliknya dalam
mencapai kebahagiaan, kesejahteraan itu semua kita tidak meng-
harapkan imbalan jasa atau pamrih. Inilah pengorbanan atau
“bea”. (basuki: selamat, sejahtera, pnahagia; mawa: dengan; bea:
pengorbanan). Kemudian sehubungan dengan pengorbanan untuk
mencapai kesejahteraan tadi, dalam setiap kegiatan gotong royong
orang selalu bersemboyan ’sepi ing pamrih, rame ing gawe’’, yang
maksudnya akan lebih diutamakan pekerjaan daripada imbalan
jasa atau pamrih. Disinilah letak pengorbanannya, yaitu dalam
mengerjakan itu orang tidak akan memperhitungkan pamrih
(terutama yang oersifat materiil). Dalam ’sepi ing pamrih, rame
ing gawe’ itu orang akan bekerja penuh dengan ikhlas, rela (rila,
jawa).

Demikianlah beberapa «i antara kata-kata dalam bahasa Jawa
yang digunakan pada waktu orang melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang berat secara bergotong-royong.
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BAB il

KEGIATAN GOTONG—-ROYONG
TOLONG MENOLONG

Kegiatan gotong-royong tolong menolong yang biasanya
disebut dengan istilah sambatan atau samibat-sinanibat itu merupa-
kan suatu sistem penambahan tenaga kerja sebagai bantuan dalam
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh suatu keluarga misalnya
kegiatan dalam bidang pertanian, membuat rumah, dalam kesusah-
an, perkawinan dan lain sebagainya. Dalam kegiatan gotong-
royvong tolong menolong yang seterusnya akan kami sebut saja
dengan istilah sambaran, mereka yang secara aktif ikut terlibat
di dalamnya tidak pernah mengharapkan adanya suatu imbalan
jasa atau Kompensasi atas pekerjaannya itu yang bersifat kebenda-
an atau materiil, tetapi kompensasi yang dilarapkan itu adalah
bantuan tenaga kerja yang akan mereka peroieh bila pada suatu
saat akan melakukan kegiatan serupa. (13, p.356).

Kegiatan gotong-royong tolong menolong atau sambatan ini
menimbulkan sifat kewajiban yang timbal balik di antara orang
yang hidup di dalam suatu masyarakat. Di samping itu dengan
adanya sistem sambatan ini menimbulkan rasa yang dimiliki mere-
ka, bahwa dalam kenyataan hidup sehari-hari orang itu saling
membutuhkan satu sama lain sebagai keseluruhan hidup dalam
masyarakat. Azas yang terdapat dalam sistem sarmbatar atauv san-
hat-sinambar ini adalah azas hubungan timbal balik atau resiprosi-
tas {principle of resiprocity). Azas ini merupakan unsur penggerak
adanya aktivitas atau kegiatan sosial dalam masyarakat. Di sam-
ping azas resiprositas ini adanya azas kesamaan atau sama rata.
Dengan demikian dalam kegaitan sermibatan ini orang tidak me-
ngenal adanya perbedaan kedudukan atau klas masyarakat. Semua
proyek yang kebetulan ada mereka kerjakan bersama dengan
perasaan rela, tanpa dirasa adanya unsur-unsur yang memaksa.
Paksaan yang dirasakan berupa kewajiban berbuat sosial terhadap
manusia sesamanya. Dalam masyarakat Jawa, perbuatan ini di-
landasi oleh rasa bahwa orang yang suka menolong atau membantu
sesama itu sama dengan ’menanam budi’’, suatu perbuatan yang
“luhur” yang kompensasi atau balas jasanya dirasakan dalam ke-
hidupannya yang tenang, tentram dan bahagia. Sehingga dalam
ungkapan orang Jawa mengenalnya dengan kata “luhur wekasane”’,
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yang maksudnya bahwa perbuatan baik atau bila orang itu berbuat
kebajikan, maka ia akan mendapatkan pahala yang baik. Oleh
sebab itulah dalam setiap orang yang suka dengan rela membantu
kerepotan atau kesusahan orang yang lain, maka kalau orang Jawa
akan mengatakan, nandur kebecikan (menanam kebaikan), luhur
wekasane (mendapatkan pahala yang baik di kemudian hari) dan
lain sebagainya. Itulah balas jasa yang diharapkan oleh orang Jawa
dalam ia melakukan perbuatan yang menolong kepada orang lain.
Oleh sebab itu sistem tolong menolong ini mereka jaga baik-baik
sebagai rasa kemanusiaan dengan-rasa tanggung jawab manusia ter-
hadap sesamanya. Untuk itu manusia akan selalu menjaga dan
menciptakan hubungan yang baik kepada sesamanya.

Selanjutnya dalam Bab IIl ini, akan kami coba menguraikan
tentang kegiatan gotong-royong tolong menolong yang terbagi atas
empat pembicaraan : (1) dalam bidang mata pencaharian; (2)
bidang teknologi dan perlengkapan hidup; (3) bidang kemasya-
rakatan; (4) bidang religi & kepercayaan yang hidup dalam masya-
rakat. Dengan demikian melalui Bab IIl ini kita akan melihat
macam-macam Kegiatan gotong royong tolong menolong yang
dilakukan oleh warga setempat.

1. KEGIATAN GOTONG ROYONG TOLONG MENOLONG
DALAM BIDANG EKONOMI
ATAU MATA PENCAHARIAN

Riwayat.Kegiatan gotong-royong tolong-menolong dalam
bidang eknomi atau mata pencaharian hidup ini terutama di desa
Condongcatur dapat kita lihat dalam kegiatan pertanian, yaitu
mulai dari pengolahan tanah pertanian, menanam padi atau
tanaman pokok yang lain, membersihkan tanaman dan sampai saat .
menuai padi atau panen. Kegiatan gotong royong tolong menolong
ini disebut orang dengan istilah sambatan atau sambat-sinambat.
Sambatan atau sambat-sinambat ini pada hakekatnya merupakan
suatu sistem pengerahan tenaga untuk mengerjakan sesuatu, yang
berarti pula merupakan suatu sistem mencari tambahan tenaga
kerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu, misalnya
dalam bidang pertanian itu tadi.

Sambatan atau sambat-sinambat itu ada dalam masyarakat
apabila seseorang memerlukan tenaga bantuan para tetangganya
untuk mengerjakan tanah pertaniannya. Sambatan ini baru sibuk-
sibuknya apabila saat desa sedang mulai mengerjakan tanah per-
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taniannya dan juga saat musim panen tiba. Faktor yang menim-
bulkan sambatan dalam bidang pertanian ini adalah karena pe-
milikan tanah pertanian di daerah pedesaan. iereka yang memiliki
tanah pertanian yang luas, akan membutuhkan bantuan orang lain
untuk mengolah dan juga merawat tanahnya, sedangkan mereka
yang tidak memiliki tanah sama sekali akan menunggu apabila ada
mereka yang memiliki tanah pertanian membutuhkan tenaganya
untuk mengerjakan tanah pertaniannya. Demikian dalam sistem
sambatan ini tampak adanya unsur timoal balik yang saling mem-
butuhkan satu dengan lainnya. Bagi yang memiliki tanah pertanian
membutuhkan tenaga untuk mengolah tanah pertaniannya, dan
sebaliknya mereka yang tidak memiliki tanah pertanian dapat
mendapatkan pekerjaan untuk mengolah tanah pertanian.

Sistem sambatan atau sambat-sinambat tersebut di atas telah
melembaga di dalam masyarakat yang setiap orang harus me-
menuhinya sebagai kewajiban sosial. Sistem sambatan yang telah
melembaga itu dalam kehidupan sehari-hari merupakan adat
kebiasaan yang mewajibkan seseorang untuk saling membantu.
Sambatan yang bersifat resiprositas itu yang diwujudkan dalam
perbuatan eknonomi mengandung suatu pengertian tentang per-
sediaan barang materiil yang diperhitungkan sebagai keperluan
biologis dan sosial. Namun demikian, kepentingan ekonomi dalam
bentuknya sebagai kegiatan tolong menolong bukan semata-mata
diperhitungkan secara ekonomis, tetapi diperhitungkan scbagai
perbuatan sopan santun dan semua perbuatan yang dituntut ber-
dasarkan pertanggungan jawab moril bagt setiap warga masyarakat.
Oleh sebab itu, bila dalam masyarakat terdapat seorang warga-
nya yang tidak pernah aktif dalam kegiatan tolong menoleng se-
samanya ini, ia oleh masyarakatnya akan dicemoohkan sebagai
"wong sing ora lumrah’ yang maksudnya orang yang tidak biasa
mengerjakan sesuatu yang biasa dikerjakan oleh masyarakat
setempat.

Demikianlah kegiatan gotong-royong tolong menolong dalam
bidang pertanian yang oleh orang desa disebutnya dengan istilah
sambatan atau sambat-sinambat. Sambatan atau sambat-sinambat
ini ada karena adanya konsep pemikiran bahwa pada hakekatnya
orang itu harus saling tolong menolong; kemudian didorong oleh
adanya pemilikan tanah yang memerlukan bantuan tenaga orang
lain dan yang selanjutnya bahwa sambatan itu ada pada saat desa
sedang menghadapi hari sibuk untuk mengerjakan tanah pertanian,
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misalnya musim mengolah tanah pertanian, musim panen dan lain
sebagainya. Karena saat-saat seperti itulah keluarga petani yang
memiliki tanah pertanian luas membutuhkan tenaga bantuan dari
para tetangganya.

Untuk sambatan dalam bidang mata pencaharian yang lain
seperti peternakan, secara konkrit artinya dalam bentuknya yang
sesuai dengan pangertian gotong royong tolong menolong tidak
ada. Dalam hal ini orang hanya mengenal sistem ’gaduhan”, yang
terjadi bilamana seseorang mempunyai ternak (lembu atau
kambing ataupun kerbau) menyerahkan ternak miliknya kepada
seseorang yang lain (biasanya sescorang yang tidak mempunyai
ternak) untuk merawat ternaknya. Penyerahan ini disertai dengan
perjanjian di antara kedua orang yang bersangkutan. Misalnya bila-
mana ternak itu beranak atau dijual, maka hasilnya akan dibagi
menurut ketentuan dalam perjanjian itu. Dari sistem gaduhan itu
timoul istilah nggaduhake yaitu sebutan bagi orang yang mem-
punyai dan menyerahkan ternaknya dan nggaduh, yaitu orang
yang merawat ternak itu.

Bentuk.

Kegiatan gotong-royong tolong menolong atau biasa juga
disebut sambatan atau sambat-sinambat itu yang terutama dalam
bidang pertanian merupakan kerja sama yang membutuhkan
pengerahan tenaga banyak yang secara bersama-sama melakukan
pekerjaan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Bentuk kerja
sama dengan pengerahan tenaga kerja banyak ini, terutama akan
tampak jelas dalam bidang pertanian, misalnya pekerjaan yang
disebut tandur saat orang mulai melakukan penanaman padi untuk
pertama kalinya, kemudian derep, saat mana orang mulai me-
ngerjakan pemetikan padi, jelasnya derep ini akan dilakukan pada
waktu musim panen di desa. Baik tandur maupun derep pada
umumnya yang mengerjakan adalah kaum wanita. Pekerjaan
semacam ini akan mengundang para tetangga atau penduduk dari
luar desa.

Sevagai imbalan daripada pekerjaan ini, terutama derep
adalah berupa penerimaan bagi hasil atas pekerjaan yang telah di-
lakukan. Sistem bagi hasil ini pada masyarakat pedeshan disebut
dengan istilah Bawon. Dengan sistem bawon ini si pekerja akan
imendapat antara 1/5 sampai 1/10 hasil yang diperolehnya itu.
Perlu diketahui bahwa pekerjaan derep ini bukanlah merupakan
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pekerjaan yang pokok mereka, petani yang memiliki tanah
pertanian. Dengan demikian pekerjaan ini ada kalanya sebagai
pekerjaan sambilan untuk mencari tambahan hasil agar terpenuhi
kebutuhan hidupnya.

Di dalam masyarakat pedesaan bentuk kerja sama yang
disebut sammbatan ini tidak saja hanya dalam bidang pertanian,
tetapi juga berlaku bagi kegiatan-kegiatan sosial yang lain, misal-
nya dalam peristiwa perkawinan, peristiwa kematian dan lain
sebagainya. Dalam peristiwa-peristiwa semacam itu orang tidak
akan mengharapkan imbalan secara materiil, tetapi imbalan yang
diharapkan adalah bahwa kelak ia pun akan membutuhkan
bantuan orang lain. Di sini yang dibutuhkan adalah ketentraman
batin, bahwa ia telah berbuat kebaikan, dan orang Jawa mengata-
kan “nandur kebecikan’. Perlu pula diketahui bahwa dalam kerja
sama yang disebut sambatan itu tidak mengenal sccara tajam ada-
nya pembagian kerja berdasarkan skiil atau keahlian. Disini setiap
orang tahu apa yang harus dan akan dikerjakan.

Peserta-peserta.

Dalam setiap kegiatan gotong-royong tolong menolong atau
sambatan ini, setiap orang dapat mengikutinya. Bahkan kalau hal
ini dianggap sebagai suatu kewajiban sosial bagi warga masyarakat
itu semuanya akan terlibat. Akan tetapi dalam bidang mata
pencaharian yang khususnya di daerah pedesaan adalah bidang per-
tanian, maka kegiatan ini hanya melibatkan beberapa orang scba-
gai pesertanya, yang jelas mereka yang terlibat itu adalah petani
atau penduduk di desa yang mempunyai pekerjaan sebagai petani.
baik ia petani yang memiliki tanah pertanian maupun ia scbagai
buruh tani.

Sehubungan dengan kegiatan di bidang pertanian itu vang
juga melibatkan atau membutuhkan tenaga pekerja. maka dapat
kita lihat sebagai berikut. Pada wakiu pengolahan tanah pertanian.
artinya taraf mencangkul, kemuodian membajak dan meratakan
tanah pertanian dengan garu itu, pekergan hanya dilakukan oleh
kaum laki-laki. Dalam pekerjaan yang membutuhkan tenaga kuat
ini para wanitanya belum dapat dilibatkan sebagai peserta. Baru
setelah penggarapan tanah pertanian seluruhnya itu selesai, tibalah
saat menanami tanah pertanian yang orang menyebutnya fandur,
Saat tandur inilah biasanya hanya dikerjakan oleh kaum wanita.
Juga pada masa matun, yaitu pekerjaan yang dilakukan pctani
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untuk membersihkan rumput-rumput yang tumbuh liar di sela-sela
tanaman padi. Pekerjaan matun ini tidak dilakukan oleh orang
banyak, biasanya hanya beberapa orang saja yang disembai dan ini
bisa dilakukan oleh kaum wanita dan juga oleh kaum laki-laki.
Upah vang diterimanya dapat juga dengan uang yang diperhitung-
kan sccara harian atau per meter tergantung daripada perjanjian
antara pemilik sawah dengan petani yang akan mengerjakannya.
Sedangkan pengerahan tenaga banyak baru dibutuhkan pada
waktu masa panen tiba, yaitu yang disebut derep tadi. Derep yang
mengerahkan tenaga banyak dalam bidang pertanian itu, dilakukan
dan pesertanya adalah para petani tetangga yang dekat, bahkan
kadang-kadang juga petani dari luar desa.

Pekerjaan derep inilah yang hanya melibatkan kaum wanita
tanpa kategori menurut tingkat pendidikannya. Jadi siapa saja
dapat melibatkan diri dalam aktivitas derep. Namun demikian
sepagal ilustrasi akan kami cantumkan dalam tabel di bawah ini
catatan kasar peserta-peserta derep di Daerah Istimewa Yogyakarta
sesuai dengan kategori pendidikannya. (21, p.60).

Tabel : Tingkat Pendidikan Wanita Penderep Di Pedesaan
Daerah Istimewa Yogyakarta Menurut Umur (dalam 7).
Ll
Pendidikan Bantul Sleman !l:r:)::)] Gr;‘;[ﬁg *
1. Tidak Scekolah 59 64 62 59 61
2. SD ndak tamat i4 14 13 26 15
3. Belum amat SD 2 - 2 = 1
4. Tamat SD 12 18 11 15 14
S. SLTP ticak
tanat T 2 = = 3
6. Belum tamat
SLrp 5 - 3 - 3
7 Tt SLTP 2 - 2 - i

5. SLTA tdak

tamai - - - -
9. Belum tamal

SLTA - 2 5 - 2
10 Tamat SLTA - - -

Catatan © Jumlah responden 378 wanita yang tinggal di 128 pedukuhan (setiap
Nabupaicn dpvakili oleh 32 pedukuhan) dengan 259 somah.

Dari tabel tersebut di atas, kelihatan bahwa pada umumaya
pendercep itu mempunyai pendidikan hanya sampai tingkat sekolah
dasar saja. Akan tetapi bila kita tinjau secara keseluruhan, yang



paling menonjol adalah mereka yang mempunyai predikat tidak
pernah sekoiah. Dalam tabel di atas bisa kita lihat, khususnya
untuk daerah Kabupaten Sleman, mereka para penderep yang
tidak pernah sekolah ada 64% bila dibandingkan dengan yang lain,
sedangkan para penderep yang berhasil sampai tingkat tamat
sekolah dasar 18%. Dan untuk yang lain tidak begitu menonjol.

Seperti telah disebut di muka bahwa peserta derep kebanyak-
an kaum wanita. Pekerjaan ini pada umumnya adalah pekerjaan
sampingan yang bertujuan untuk menambah kebutuhan hidup.
Dengan demikian kemungkinan mereka untuk tidak ikut derep
bisa saja. dereka yang tidak mengikuti derep ini kemungkinan
karena kerepotan pekerjaan yang lain atau mungkin juga karena
sudah tua sechinggas tenaganya sudah tidak kuat lagi dan lain
sebagainya.

Ketentuan-ketentuan.

Kegiatan gotong-royong tolong menolong bidang pertanian
yang lazimnya disebut sambatan atau sambat-sinambar itu, ter-
nyata dalam pelaksanaannya melibatkan para tetangga desa baik
yang dekat maupun yang jauh. Ini semua akan terjadi apabila
dirasa kurang mampu untuk dikerjakan oleh anggota keluarga yang
ada dan para anggota kerabat yang lain. Demikian sebenarnya
kalau kita teliti, pekerjaan yang disebut sarnbatan ini merupakan
tenaga kerja tambahan manakala tenaga kerja yang terdiri dari
anggota keluarga itu tidak mencukupi untuk mengerjakan tanah
pertanian.

Seperti pula telah disebutkan di atas, bahwa sambatan dalam
bidang pertanian itu meliputi pekerjaan untuk mengolah tanah
(memacul, membajak, menggaru) sampai pada memotong padi
(panen, derep). Sepanjang pekerjaan yang menyangkut bidang
pertanian ini ada beberapa ketentuannya, yang tampak jelas dalam
melaksanakannya. Untuk pekerjaan mengolah tanah itu dikerjakan
oleh ‘kaum laki-laki. Pekerjaan dirasa berat bagi kaum wanita.
Pekerjaan mengolah tanah ini dibatasi dari saat memperbaiki
pematang (galengan, Jawa) sampai dengan meratakan tanah
pertanian, yang orang menyebutnya garu, ngluku. Sedangkan
pekerjaan-pekerjaan yang dianggap tidak bérat, misalnya mem-
bersihkan tanah pertanian dari rumput-rumput yang tumbuh liar
di sela-sela tumbuhan padi (matun, Jawa) dilakukan oleh kaum
wanita. Begitu juga saat menuai atau memotong padi tiba (parnen,
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Jawa) dilakukan oleh kaum wanita. Begitu juga saat menuai atau
memotong padi tiba (panen, Jawa) dilakukan oleh kaum wanita,
baik muda maupun mereka yang sudah tua. Perlu diketengahkan
pula di sini, bahwa pekerjaan pertanian yang khusus dilakukan
oleh kaum wanita ini dimulai sejak saat penanaman padi yang
pertama, yang orang menyebutnya tandur.

Pelaksanaan.

Untuk melaksanakan sambatan di bidang pertanian ini, tentu
saja dimulai pada waktu keluarga petani yang bersangkutan datang
minta bantuan kepada para tetangganya yang dekat/(sambat,
Jawa). Dahulu cara ini adalah tidak bany:ak masalah yang harus
dibicarakan, sebab hal ini merupakan adat yang mesti dilakukan
sebagai kewajiban dari penduduk desa untuk menolong sesamanya.
Sebagai konsekwensi adalah ia pada kelak kemudian hari juga akan
membantu siapa yang sedang kerepotan. Kedatangannya ini akan
disambut dengan rasa persaudaraan sebagai kerabat sendiri. Hle-
mang demikianlah yang dimiliki oleh warga desa, bahwa tiap warga
adalah kerabatnya sendiri. Sehingga dengan demikian setiap
kerepotan warga merupakan tanggung jawab daripada seluruh
anggota masyarakat. Akan tetapi gejala ini tentu saja sudah ber-
beda dengan keadaan jaman sekarang, dimana segala sesuatunya
diperhitungkan berdasarkan nilai uang.

Begitu pula untuk masa menuai tiba, akan datang para
tetangga di desanya, bahkan mereka dari luar desa untuk menyata-
kan diri ikut melakukan derep di tanah pertaniannya {(sawah).
Untuk pekerjaan derep ini berbeda dengan saat nyambat seperti
tersebut di atas. Masa derep sudah banyak diketahui oleh pen-
duduk di desa itu, sehingga tanpa disambat mereka datang sendiri
untuk ikut derep. Aktivitas derep ini dilaksanakan serentak ber-
dasarkan informasi yang mereka terima dari warga desa yang
mengetahuinya. Dalam pekerjaan derep alat pokok yang mereka
bawa adalah ani-ani, alat untuk memetik atau memotong padi dan
wadah untuk tempat potongan padi yang orang menyebutnya
tenggok.

Pekerjaan derep ini biasanya berlangsung selama waktu satu
hari. Para penderep itu berjalan maju dari belakang secara berderet
atau berjajar. Sistem menuai padi, biasanya memotong padi kira-
kira 30 c¢cm di bawah putir padi masak yang paling bawah, Di-
potong tangkai demi tangkai. Oleh sebab itu setiap orang me-
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ngerjakan sendiri tanpa bantuan orang yang lain. Pekerjaan menuai
padi atau derep dengan alat tradisional ani-ani ini mempunyai arti
khusus agar supaya pekerjaan derep dapat intensif dan tanpa
banyak butir padi masak yang lepas berjatuhan di tanah. Dalam
melakukan pekerjaan ini kaum penderep yang terdiri dari kaum
wanita ini dilakukan dengan tidak mengenal payah, untuk itu ke-
biasaan yang mereka lakukan adalah dengan berlagu untuk meng-
hilangkan payah.

Tangkai padi yang sudah dipotong mereka letakkan dengan
teratur, yaitu tangkai di bawah sedang butir padinya di atas.
Untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam bakul yang discbut reng-
gok tadi. Dalam pelaksanaan pemotongan padi itu tidak pernah
dan tak akan terjadi pertengkaran antara para penderep, misalnya
berebutan bagian atau tempat memotong. sereka semua sudah
tahu apa yang akan dikerjakan dan dimana mercka harus me-
lakukannya. [tulah sebabnya dalam aktivitas Jderep tidak pernah
terjadi perebutan tempat atau bagian. Banyak sedikitnya hasil
padi yang mereka petik tergantung dari kecepatan mereka dalam
memetik padi, makin cepat makin banyak padi yang dipetiknya.
Dengan demikian produktivitas hasil derepan itu tergantung pada
kecepatan dalam memetik padi

Setelah diperkirakan padi yang dipotong dari satu arcal tanah
pertanian itu selesai, para penderep kembali ke rumah si pemilik
tanah pertanian untuk kemudian diperhitungkan upah derepan.
Mereka akan memperoleh upah berdasarkan hasil yang mereka
derep. Pada jaman dulu upah itu diujudkan bukan dengan nilai
uang, tetapi dengan untingan padi setelah diperhitungkan ber-
dasarkan hasil derepan.

Hasil

Pada jaman dahulu sekitar tahun 1868 yang lalu. para pen-
derep di daerah pedesaan di Daerah Istimewa Yogvaharta. pada
umumnya akan mendapat bagian hasil tunaian padi derepan
sebanyak 1/3 sampai 1/5 bagian dari hasil potongan padi vang di-
dapat, kemudian tahun 1928 berubah memperoleh 1/3 sampai 1,6
bagian, sedangkan di tempat tertentu ada yang mendapat bagian
hasil sampai 1/2 hasil panen. (4, p.16). Hasil tunaian padi tersebut
disebut orang dengan istilah bawon (seoagai upah derep).

Kemudian seckarang bawon itu telah beruvah berdasarkan
sistem siapa tenaga kerja tersebut yang telah membantu derep.
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Dalam perhitungan sistem bawon sekarang ditentukan bahwa
untuk kerabat dekat atau mereka yang ada hubungan kerabat
dengan yang empunya sawah mendapat hasil sebanyak 1/6 bagian
yang diderep, kemudian untuk para penderep yang bukan anggota
kerabat atau keluarga sepertiganya, tetangga yang dekat mendapat
1/8 bagian dari hasil tuaian, dan kemudian untuk para penderep
yang berasal dari luar desanya mendapat upah sebanyak 1/10 hasil
tuaian.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa bagian-bagian upah
in natura yang berupa padi tersebut adalah sesuai dengan tuaian
yang mereka dapat dan dari mana para penderep itu berasal; arti-
nya di sini berlaku semacam penggolongan di antara para penderep
berdasarkan hubungannya dengan si pemilik tanah pertanian. Per-
hitungan dengan sistem bawon atau bagi hasil semacam itu mem-
punyai maksud seakan-akan memperhatikan sesama warga desa
untuk secara bersama-sama menikmati hasil panenan tanpa me-
lupakan prinsip timbal balik sebagaimana mestinya ada dalam
setiap kegiatan yang disebut gotong-royong. Dalam hal ini para
penderep yang semuanya adalah warga desa yang tidak memiliki
tanah pertanian, bila ikut melakukan derep akan sama halnya ia
memiliki tanah pertanian sendiri; karena barang siapa menuai padi,
dia pulalah yang akan menikmati hasilnya.

2. KEGIATAN GOTONG—ROYONG TOLONG MENOLONG
DALAM BIDANG TEKNOLOGI DAN
PERLENGKAPAN HIDUP

Riwayat.

Masyarakat dalam melestarikan dan mempertahankan hidup-
nya dengan memanfaatkan kepandaian atau hasil akalnya dan
tenaganya. Salah satu sistem untuk melaksanakan itu ialah dengan
teknologi yang mereka miliki. Dalam melaksanakannya kadang-
kadang dibutuhkan bantuan tenaga orang lain. Dengan demikian
terlihatlah pertolongan orang lain itu. Selanjutnya teknologi ini
merupakan seluruh teknik yang dimiliki oleh masyarakat yang
dipergunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan mentah dari
alam sekelilingnya dan mengolahnya untuk dipergunakan sebagai
alat bekerja, alat untuk menyimpan makanan, pakaian, perumahan
atau tempat tinggal, alat transportasi dan alat-alat untuk me-
menuhi kebutuhan lain. (9, p.229).
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Proses atau perkembangan teknologi hinggn ke tingkat vang
sempurna dari masa ke masa mengalanii perubaban-pernbahan
karena pengarul dari kebudayaan luar, sehingga dengan cemikian
relatit jumlah dan jenisnya sudah berkurang sesuai ot
butuhan dan pengharsaan manusia terhadap waklu dan
vang dibunihkan untuk membuarnya.

i epes daripada persealan tersebut di atas. orang Jaws yany

rerutama tinggal di dacrah pm‘w;;ggcn dakan selalu mebibathon orne

vang lain datam membuat atau mengadakan alat keburdin 3
nya, lertitama rumah yang E?MI‘L]}?&KLIU perlenckapan hividp & aay

pokok, vang bahkan menurut perbitungan orang Jawa pions, o
kekhususan dan perhatian forsendivi apabila orang ko
bangunnya. ltuiah scbabava bugl sctiap orang Jaws o ohd
membangun rumah ia tidak bisa lepas dart saat dain waon

dianggap baik.

Dalamy mctaksanakan untek membangun rumah, orsng, 2-an
datang kopada para tetangganya yvang dekat dengan maksu 4 unnu
mendapatcan bantuan tenaga. Begitulah maka Kita mudas me-
masuhi proses yvang disebut sambararn. (Samtind yvang nookevday.
datang mint tolong). Dasar ducpada sambaian fanva
suatu perasean dan kesadaran fahwa manusia 108 Tade
SEOTulis fapun seatu ketika akan memeriukan i
vang lain. Demikian kiranya bahwae hakekatnya orang by s b

masyarakat (tu tergantung puda orang fain. Olel sebab 1t morcke
satu sama fain harus berbuat kebaikan, vang orvung Jaws men:
kan “narndur kebecikan'. Dan hal ini merupakan dasar adany:
sambatarn atau keglatan tolong menolong bila orane akan mom
bangun rumah.

Bentuk.

Scpertt pada keginfan goteng-royong dala ndang pertanieu
atau mata pencaharian, maka keg
menolong  atauw sambatan inl, merupskan pengcerahan  tenasa
banvak yang tujuannya untok membuat sesuata yaitu Kkebutuhan
manusia. Namun Kadane-kadong bentuk pengerahan tenaca dalam
bidang teknologi ini tidaklah sebanyuak seperti yvane dilakukan
dalam bidang pertamizn. Balam kegintan gotongroyong tolonw
menolong membuat ramaeh ini hanya beberapa orang saju vanu
disambat atau dimintoi telong. Biasanya hanya terbatus padu
tetangga vang terdekat saja

Teigshn uotmlg~l‘<'v-.:m*' totong
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Di daerah pedesaan di Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk
tuga desa Condongcatur, kita lihat pada umumnya bahwa kegiatan
tolong menolong dalam bidang teknologi itu hanya terbatas pada
pembuatan rumah tempat tinggal. Dalam membuat rumah ini,
tenaga-tenaga pekerjanya tidak dibedakan atas keahlian; artinya
semua mereka yang melakukan pekerjaan itu rata-rata menguasai
Jdan tahu apa yang harus dikerjakannya. Demikian sambatan ini
pada hakekatnya adalah kegiatan yang bentuknya merupakan
pengerahan tenaga untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu
yvang pelaksanaannya berdasarkan atas kesadaran bahwa manusia
itu diwajibkan untuk hidup saling tolong menolong. Karena itu
dalam pekerjaan ini orang tidak dibenarkan bila ia mengharapkan
balasan jasa yang diujudkan secara materiil.

Peserta-Peserta.

Kegiatan tolong menolong dalam bidang teknologi yang juga
disebut sambatan itu akan melibatkan para tetangganya sebagai
pesertanya. Sebagai tenaga inti adalah anggota keluarga atau
kerabatnya dan beberapa orang yang dianggap mampu untuk
mengatur pekerjaan itu. Dalam hl ini ikatan atau keharusan untuk
mengatur pekerjaan itu. Dalam hal ini ikatan atau keharusan untuk
mengikuti kegiatan ini bukanlah merupakan syarat yang mutlak,

yang menyebabkan orang tidak bisa meninggalkan kegiatan tolong

menolong ini. Begitulah kiranya berpartisipasi dalam kegiatan
cotong-royong tolong menolong itu merupakan perbuatan yang
terpuji dan terhormat, perbuatan yang nandur kebecikan’.

Seperti halnya dalam bidang pertanian sambatan dalam
bidang teknologi ini pesertanya terbatas pada kaum laki-laki saja.
Sedangkan untuk kaum wanitanya membantu mempersiapkan
makanan saja, inipun cukup dikerjakan oleh anggota keluara orang
yang bersangkutan. Dengan demikian praktis kegiatan ini hanya
diikuti oleh kaum laki-laki saja. Hal ini disebabkan karena pekerja-
an untuk membangun rumah ini pekerjaan yang cukup mem-
butuhkan tenaga yang cukup kuat; sebab bahan-bahan dan segala
sesuatu untuk mencukupi kebutuhan .imembangun rumah itu
hanya memerlukan tenaga kaum laki-laki.

Di samping tenaga pekerja tersebut di atas, di muka telah
disebutkan bahwa sebagai inti tenaga pekerjanya adalah anggota
keluarga dan kerabat yang bersangkutan. Hal ini memang dibenar-
kan mengingat bahwa biasanya tanah dimana akan dibangun
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rumah itu merupakan tanah warisan atau tanah lain yang mempu-
ayai kekhususan dalam orang akan membangun rumah, misainya
dihubungkan pada nilai-nilai magis yang menentukan posisi rumah
yang akan dibangun itu. Oleh karena itulah setiap anggota keluarga
terutama anggota yang tertua atau di anggap tua patut melibatkan
diri sebagai peserta dalam usaha mendirikan rumah. :ial ini tidak
berarti bahwa dalam kesibukan itu tuan rumah atau orang yang
mempunyai hajat membangun rumah membiarkan dirinya untuk
tidak ikut bekerja. Mereka tetap bekerja dengan bantuan tenaga
orang lain. Partisipasi orang lain atau tetangganya itu merupakan
suatu kewajiban sosial yang imbalannya akan diterimanya bila
kelak kemudian hari secara kebetulan ia bergantian mempunyai
kepentingan yang sama. Demikian kewajiban itu adalah pertang-
gungan jawab yang diperhitungkan berdasarkan moralitas dan jiwa
solidaritas warga masyarakat.

Ketentuan-Ketentuan.

Kegiatan gotong-rovong tolong menolong dalam bidang
teknologi dan perlengkapan hidup tersebut adalah melibatkan
semua anggota keluarga dan kerabat serta tetangga terdekat, hal
mana telah disebutkan seperti uraian di atas, yang tidak merupa-
kan suatu keharusan mutlak. Oleh sebab 1tu juga tidak mengikat,
artinya siapa saja yang datang untuk melipatkan diri secara suka-
rela bisa diterima oleh keluarga yang bersangkutan dengan senang
hati. ‘

Dalam kegiatan ini tidak ada suatu ketentuan tertentu yang
benar-benar membatasi para peserta; hanya ada beberapa ke-
tentuan vang benar-benar diperhatikan oleh keluarga yang mem-
punyai hajat untuk mendirikan bangunan rumah itu. Hal ini
dikarenakan adanya suatu anggapan bahwa rumah adalah dalam
bagian-bagian yang tertentu mempunyai nilai magis; bahkan pada
waktu orang akan mendirikan itunun menentukan harinya vang
baik. Tidak sembarangan hari atau waktu dapat diambil untuk
memulai pekerjaan membangun rumah.

Ketentuan-ketentuan yang ada bagi para peserta kegiatan ini
adalah terutama diperuntukkan kaum laki-laki yang terbatas umur-
nya. Paling tidak adalah mereka yang berumur dewasa; sedangkan
anak-anak belum melibatkan diri secara intensif. rlal ini dapat
dimengerti, sebab terlibatnya tenaga kerja yang terdiri dari anak-
anak akan mempengaruhi kwalitas bangunan. Kalau toh anak-anak

60



terlibat dalam kegiatan sambatan itu, terbatas pada pekeriaan yang
ringan-ringan saja.

Dengan demikian bagi para peserta yang terlibat dalam ke-
siatan tolong menolonyg dalam bidang teknologi itu tidak ada
ketentuan-ketentuan yang membatasinya secara ketat. Mercka
semua warga desa dapat mengikuti bahkan diharapkan untuk
dupat menolong mereka yang scdang mempunyai hajat membuat
bangunan rumah. Di samping itu mereka para peserta itupun tidak
dituntut harus mempunyai keahlian khusus bila mercka secara
Jangsung atau aktif melibatkan diri. Para peserta itu diakui mem-
punyai kemampuan dan keahlian yang sama dalam kegiatan itu.

Pelaksanaan.

Biasanya pelaksanaan kegiatan gotong-royong dalam bidang
teknologi ini dianggap olch masyarakat bukan merupakan pekerja-
an yang mendesak seperti halnva pada peristiwa kematian dan
peristiwa-peristiwa kecelakaan yang lain. Oleh karena itu pelaksa-
naannyapun tidak banyak melibatkan orang yang tain. Bahkan ada
kalanya tenaga banyak yang dibutuhkan itu hanya melakukan
pekerjaan yang sangzat terbatas, misalnya hanva sampai pada men-
dirikan kerangka rumah saja, seperti membuat tiang rumah, mem-
buat reng dan lain sebagainya sampai dengan memasangnya.
Setelah selesai pekerjaan itu, kemudian dilanjutkan oleh tenaga
pokok yang betul-betul mengetahui tentang seluk beluk rumah.

Pada jaman dulu kegiatan gotong-royong tolong menclong
untuk mendirikan rumah itu betul-betul merupakan kegiatan
tolong menolong antara sesama warga desa atau masyarakat. Sebab
apabila ada warga yang nyambat (untuk minta tolong) untuk men-
dirikan rumah, maka orang desa lain yang telah disambat itu
datang tidak saja hanya tenaga, tetapi juga alat-alat dan bahan-
bahan yang dibutuhkan bila orang akan membangun rumah, misal-
nya ada di antaranya yang membawa genting, ada pula yang
menyediakan bambu, ada yang membawakan tali untuk keperluan
mengikat kerangka rumah dan lain bahan vang dibutuhkan.
Bahkan para tetangganya yang tidak sempat ikut serta memberi-
kan bantuannva dengan cara menyediakan bahan makanan, dan
lain sebagainya. Sehingga dengan demikian suasana kerja itu benar-
benar merupakan kegiatan gotong-royong (gotong = bekerja dan
royong = melakukan atau menanggung beban bersama-sama).

Akan tetapi dengan adanya perkembangan yang dialami oleh



masyarakat pedesaan pada umumnya, membawa pula perubahian
dalam tata cara yang berlaku di dalam masyarakat setempat. Per-
kembangan itu misalnya saja dipengaruhi oleh masukaya un
unsur kebudayaan dart luar masyvarakat itu. Dengan adanya per
ubahan masyarakat di daerah pedesaan. kita lihat misalnya dalam
kegiatan gotong-rovony tolong menolong dalany membuat rumali,
sudah berbeda pelaksanaannva. Kegiatan gotongroyong tolong
menolong atau sambatan vang sekarang kita lihat. dalam ;

mengerjakan membangun rumah. Sedangkan bhahan untuk e
bangun rumah sudah disediakan semuanva oleh warga yang ber
sangkutan. Begitu pule bahan makanan yang dihidangkarn puara
pekerja disediakan oleh tuan rumah. Bahkan ada kalanyz, kegi
untuk membangun rumah ini dengan cara menyerahkan kepada
beberapa orang vang imbalannya diperhitungkan dengan nilai vang
sebagai upahnya.

Hasil.

Sistem kompensasi dalam kegiatan gotong-royong tolong
menolong atau sarnbatan ini, menurut ketentuan yanyg tradisional
bukan diukur dengan nilai uang. Jasa yang telah diberikan meru-
pakan nilai yang patut dihargai oleh masyarakat. Dalam hai i
nasil vang diharapkan oleh mereka yang telah melibatkan dird
adalah perlakuan yang akan diterima pada hari-hari mendatang.
Hasil yang mereka peroleh dari perbuatannya yang menoiong
sesama warga desa atau masyarakat adalah karena nandur kebecik-
an pada orang lain. Katakanlah sebagai hasil yang akan diterima-
nya kelak kemudian merupakan balas budi dari mereka yang ter-
utama pernah ditolong.

Karena telah nandur kebecikan 9 = menanam budi) itu, hasil
yang akan diterima yang diukur dengan perasaan, adalah rasa
tentram hidup dalam masyarakat. Orang Jawa mengatakan ~ayem
tentrem’’. Dengan perasaan yang ’ayem tentrem’ inilah ia akan
merasa tidak khawatir dalam hidupnya. Semua yang ada di sekitar-
nya dianggapnya sebagai warga sendiri yang mempunyai hubungan
erat seperti saudara. Demikianlah hasil daripada pekerjaan yang
dilakukannya bukan diukur secara materiil, tetapi diperhitungkan
secara non materiil.

Hasil seperti tersebut di atas, akan punah dengan masuknya
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sonan nilar uwang dalam masyarakat pedesaan. Ukuran yang
ditenpjolkar dalam kompensasi kerjanya adalah nilai uang. Dalam
wil it hastl yang diharapkan adalah keuntungan dari kerjanya.
Ccde seonh ity sebelum orang melaksanakan membangun rumah
cratnya, g akan mengadakan perjanjian kontrak dengan para
claksang, terutama yang menyangkut masaleh pembiayaan.

KECGIATAN GOTONG-ROYONG
TOLONG MENOLONG DALAM BIDANG
KIVASYARAKATAN

Riwaryat

boooetan 2otong-rovenys tolong menolong dalam bidang ke-
tumbuh karena adanya kesadaran dalam kelompok
cecl atau komunil yvang disebut “primary group”
carakat yune boreirikan Tprimary group” ini para
berhubungon secora bertatap muka satu sama lain
o) Be zx[ul..l adanva suatu hubungan yang berlaku
unitt atau masyarakat kecil seperti halnya daerah

an bersam: ) dalam masyarakat tradisional di

indeonesta pada umumnya, seperti misalnya di daerah pedesaan,
adalah bercorak komunal aton kemasvarakatan. Di dalam masya-
kot vany demikian manusic adslah orang yang terikat kepada

wsyvarekat. la bukan seseorcong atau individu yang mempunyat
fobebasan  dalam bertindak  asal  tidak melanggar batas-batas
nocma atau hukoam vang telnh ditetapkan sccara lisan kepadanya.
U1 dalay, masyarakatiny o 12 adalah seseorang warga masyarakat
yvang  mompunyal hak-hak  dan  kewajiban-kewajiban menurut
bedudebhannyva di dalam golongan atau masyarakatnya

Menurut hukum adat yang berlaku di dalam masyafa;\dr itu
noak-hats vang dimiliki olel sescorang itu adalah berfungsi sosial,
maksudova hak-d:ak itu tidak boleh dipergunakan semata-mata
untuk kepentingan sondirt, melainkan setiap penggunaan hak itu
hariis dibenarkan oleh fungsinya dalam atau bagi kepentingan
suasvarakat, Diosini Kepentingan bersama atau masyarakat lebih
divtemakan daripada hak perseorangan, sepanjang tidak men-
dutanzkan kerugian haginya sendiri. Misalnya, seseorang vang
memounyal pekarangan harus membolchkan tetangzanva beralan
melilul nekarangannya jika memang diperlukan untuk pergt ke

[
(O8]



jalan umum. Demikian hal ini akan berlaku pula untuk hak vang
lain, vang sekiranya menyangkut kepentingan umum atau masya-
rakat.

Dalam hubungannya dengan prinsip saling memerlukan itu
antara teman sekeluarga, antara teman sedesa adalah keharusan
untuk saling bantu membantu, saling tolong menolong yang orang
Jawa menyebutnya “lung tinulung”. Demikianlah hubungan yang
terjadi berdasarkan pada pengutamaan kepentingan bersama itu
menimbulkan suasana yang bersifat gotong-royong tolong me-
nolong. Bantuan yang diberikan itu dengan sendirinya mengikat,
artinya barang siapa telah menerima sesuatu bantuan dari se-
seorang yang lain, maka terhadap orang itu jika tiba saatnya ia
harus pula memberikan bantuan yang serupa. (20, p.66-—-61).

Kegiatan gotong-royong tolong menolong dalam bidang
kemasvarakatan ini, secara umum dapat disebutkan bahwa terjadi
dalam setiap kegiatan vang menyangkut kepentingan warga
masyarakat, misalnya dalam peristiwa perkawinan, kematian
dalam selamatan vang menyangkut kepentingan individu, misai-
nya fetakan atau sunatan dan lain sebagainya. Dalam peristiwa itu
kegiatan gotong-royong tolong menolong dapat disebutkan sebagai
sumbang menyumbang yang orang Jawa menyebutnya nyumbang.
Dalam nyumbang itu dapat diujudkan dengan bahan makanan atau
dapat pula diujudkan dengan nilai uang, yang tujuannya untuk me-
ringankan beban yvang bersangkutan. Bila kegiatan gotong royong
tolong menolong itu dititik beratkan pada ikut sertanya para
tetangga melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan kepen-
tingannya, maka orang menyebutnya rewang. Dengan rewang
ini orang bermaksud membantu pekerjaan yang harus diselesaikan
untuk keperluan tertentu, misalnya bagi kaum wanita memasak
di dapur dan bagi kaum laki-laki misalnya mengerjakan pekerjaan
yang berat-berat dan lain sebagainya. Rewang ini dapat berlaku
dalam peristiwa yang bahagia, misalnya dalam pesta perkawinan
dan dapat juga dalam peristiwa yang menyedihkan, misalnya
kematian dan lain sebagainya. Dalam peristiwa kematian, kegiatan
gotong royong tolong menolong ini dapat juga diujudkan melalui
perasaan sedih. Pernyataan ini dapat dilakukan dengan mendatangi
keluarga yang sedang bersedih. Peristiwa inilah yang orang
mengatakan dengan istilah /layat, yang maksudnya untuk ikut
menyatakan ikut berduka cita sedalam-dalamnya.

Demikianlah kegiatan gotong -royong tolong menolong dalam
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bidang kemasyarakatan yang tumbul dalam masyarakat karena
alasan adanya kepentingan yang sama dalam hidup bermasyarakat
itu terutama warga masyarakat desa merasa bahwa hidup mereka
sebenarnya tergantung pada orang lain. Untuk itulah dengan ke-
sabarannya merecka menciptakan dan menjaga hubungan baik di
antara sesama warga desa. ifubungan antara sesamanya ini terjadi
karena prinsip timbal balik atau principie of reciprocity. (16, p.4).

Beatuk.

Kegiatan gotong-royong tolong menolong dalam bidang
kemasyarakatan itu dalam Dbentuknya yang konkrit adalah pe-
ngerahan tenaga banyak secara spontan yang terjadi tanpa diminta
dan direncana. terutama yang menyangkut peristiwa kemalangan
atau kesusahan. Scbab dalam masyarakat yang bercorak komunal
itu seperti daecrah pedesaan, kepentingan scorang warga adalah
merupakan pula kepentingan dan urusan scluruh warga masya-
rakat. Schingga aktivitas gotong royeng tolong menolong itu
dalam bentuknya merupakan pranata sosial dalam bidang ke-
masyvaraxatan.

Seperti telair diuraikan di atas. bahwa kegiatan gotong royong
tolong menolong itu dapat terjadi dalam peristiwa yvang mem-
bahagiakan dan juga dapat terjadi dalam peristiwa yang berkenaan
dengan kesedihan  warga masyarakat. Demikian  Kegiatan  ini
disebut revane dan oisa juza disebut lavar Dalam peristiwa
rewang maupun lavat atau levatan itu bentuk dari kegiatan gotong
royong tolong menolong itu Jdapat pula diujudkan dengan atau
melalui simbangan atau nvuambang. Seperti juya telah disebutkan
(i muka, bahwa bentuk sumbangan ini dapat diujudkan dengan
nilai uang atau dapat pula divjudkan denzan bahan makanan
sepertt zula. teh. beras dan lain sebagainya.

Demikianlah keziatan gotong royong tolong menolong itu
pada hakekatnyva merupakan bentuk kerja sama yang saling tolong
menolong. Tlung tinulung™ sesama warga desa yang perwujudan-
ova melalui pengerahan tenaga banyak dengan tanpa dimintai
tolong. Terutama dalam kecelakaan ini terjadi  berdasarkan
spontanitas di antara warga masyarakat desa yang semuanya itu
didorong oleh rasa solidaritas di antara warga masyarakat.
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Peserta-Peserta.

Orang-crang yang terlibat schagai peserta dalam keglatan
gotong-royong tolong menolong ini biasanya warga desa terutama
vang bertempat tinggal dengan warga desa yang scdang mem-
punyai gawe itu. Para peserta ini tidak saja terbatas pada kaum
laki-laki ataupun kaum wanita saja, tetapi baik kaum laki-laki
maupun kaum wanita mempunyai hak dan kewajiban yang sama
untuk ikut serta dalam kegiatan itu. Hanya nanti datam pelaksana-
an kerjanya dibedakan antara mana yang menjadi tugas atau ke-
wajiban kaum laki-laki dan mana yang menjadi kewajiban Kaum
wanitanya.

Hanya di sini dilihat peserta intinya, biasanya terdiri dari
angeota kerabatnya yang terdekat. Dan justru dengan adanya
tenaga pokok atau inti ini, menunjukkan kepada kita bahwa dalam
peristiwa ini tampak kelakuan atau perbuatan gotong rovong
tolong menolong vang diberikan oleh warga desa scbagai tetangga
vang baik. Mereka datang dengan rela membantu pekerjaan vang
harus disclesaikan. Di sini pula tampak bahwa pentingnya rintisan
iiubungan baik antara sesama warga desa atau masyarakat. Di
antara para peserta itu terdapat juga golongan muda. yang memang
menyediakan diri untuk membantu setiap Kercpotan warga desa.
Dalam hal int mercka menghimpun ditt dalam perkumpulan sosiai
vang di desa sering disebut sinoman, perkumpulan kaum muda-
mudi di desa.

Begitulah peserta-peserta yang dapat kita saksikan dalam
kegiatan ini, yang kcbanyakan adalah warga desa itu sendiri baik
kaum laki-laki maupun kaum wanita, kaum muda dan mudi.
Sedang peserta pokok uatau inti adalah mereka para anggotu
kerabat baik dari fihak laki-laki maupun kerabat dari fihak perem-
puan. Mereka semua ikut memikirkan beberapa hal vang ada
hubungannya dengan kepentingan ini.

Ketentuan-Ketentuan.

Dalam kegistan-kegiatan gotong-royong bidang kemasvara-
katan ini tidak ada suwatu ketentuan-ketentuan yang mengikat,
maksud suatu ketentuan yang mengharuskan orang untuk mem-
berikan bantuannya berupa suatu baranz atau benda yang terten-

tu, hal ini bisa diserahkan kepada kebijaksanaan mereka yang akan
memberinya. Ketentuan lain secara adat memang ada. vaitu per-
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nyataan yang menunjukkan bahwa hak dan kewajiban itu merupa-
kan fungsi sosial seperti apa yang telah diuraikan di muka. Karena
didorong oleh adanya pemikiran bahwa manusia itu hidup pada
hakekatnya tergantung pada manusia yang lain, maka merupakan
kewajiban mereka untuk membantu kepentingan orang yang lain,
bila di dalam hidupnya ingin diperhatikan pula oleh orang yang
lain. Hal ini boleh disebutkan sebagai ketentuan pokok bagi warga
desa untuk memberikan pertolongan kepada warga lain yang
sedang memerlukan bantuan. Auapun ketentuan berikutnya ada-
lah nanti bila suatu ketika tetangganya juga mengalami kerepotan
yangz sama, maka iapun berkewajiban untuk datang membantunya.
Demikianlah ketentuan ini sebenarnya berdasarkan suatu prinsip
timbal balik. )

Ketentuan lain yang merupakan kebiasaan dalam setiap pe-
ristiwa yang juga menyangkut pranata sosial yaitu ketentuan orang
untuk datang dalam suatu peristiwa itu misalnya perkawinan,
supitan dan gawe yang lain. Kedatangan mereka dalam suatu gawe
itu orang menyebutnya jagong. Dalam jagong itu yang biasanya
suami dan ist’ri menyerahkan sumbangan atau nyumbang. Sum-
bangan yang mereka berikan itu dapat berupa bahan makan atau
juga uang. Dalam masyarakat pedesaan di Daerah Istimewa Yogya-
Karta, termasuk juga di desa Condongcatur, berlaku suatu keten-
tuan adanya adat nyumbang sepikul segendhongan.

Ketentuan nyumbang sepikul segendhongan yang sudah me-
lembaga dan merupakan pranata sosial itu menyebutkan bahwa
dalam menyumbang kepada orang yang mempunyai hajat atau
“nduwe gawe’’ itu ditentukan bahwa si suami itu menyerahkan
atau membawa sumbangan sendiri begitu pula isteri membawa dan
menyerahkan sumbangan sendiri. Baik kepada orang tua yang
"ndhuwe gawe” maupun kepada penganten atau anak yang di-
supitkan. Kalau sumbangan itu berujud bahan makanan misalnya
ketela atau beras dan lain sebagainya, maka si suami yang jagong
itu ketentuannya membawa bahan sebanyak sepikul sedangkan si
isteri membawa sebanyak segendhongan. Demikian karena ke-
tentuan ini telah merupakan kewajiban yang berat, meskipun
dalam kenyataannya orang sering juga mengeluh. Tetapi kalau
tidak dilakukan sebagai warga desa atau masyarakat, maka ia akan
dikatakan “orang Iumrah wong” (dianggap orang yang tidak
normal).

Sebutan ”ora lumrah wong” itupun akan dikenakan kepada

67



mereka warga desa yang tidak mau secara sadar datang memberi-
kan bantuan tenaganya kepada warga lain yang sedang kerepotan.
Terutama bila kerepotan itu berupa kemalangan dari warga yang
bersangkutan, misalnya kematian secorang warga keluarganya.
Bila seseorang warga desa acuh terhadap peristiwa ini, maka
konsekwensinya ia akan dikategorikan ke dalam “ora lumrah
wong” itu tadi yang untuk seterusnya ia akan terasing dari masya-
rakatnya.

Demikianlah ketentuan-ketentuan vang gapat kita hhat yang
berlaku dalam kegiatan gotong-rovong tolong menolong bidang
kemasyarakatan. Dikatakan tidak ada aturan yang secarz yuridis
mengikat, tetapi kenyataanaya mempunyai kekuatan yang meng-
ikat juga. artinva mengharuskan orang untuk berlaku sosial ter-
hadap orang yang lain.

Ualdm peristiwa sumbang menyvumbang itu merelka satu sama
lain tidak terikai oleh suatu kompensasi balas jasa. iiereka semua
sudah rela dan ikhias dalam meayumbangkan baik materiil mau-
pun tenaga {rewang). Sebagai kompensasi yang diharapkan hanya-
lah ketentraman mereka dalam hidup bermasyarakat.

Pelaksanaan.

Kegiatan gotong-royong tolong menolong dalam bidang ke-
masyarakatan ini, untuk pelaksanaannya sepcrti halnyva pada
kegiatan gotong-royong tolong menoiong bidang-bidang vang lain.
Dalam peclaksanaan ini hampir semua warga masyarakat tidak di-
bedakan aras kelas maupun pendidikannya serta kemampuannya.
rdanya mereka semua dibedakan atas jenis kelamin artinya bila
sekiranya pekerjaan itu harus dikerjakan oleh crang laki-laki. maka
tidak sewajarnya kaum wanita yang mengerjakan dan begitu pula
sebaliknya. Dalam pelaksanaan ini diatur oleh aturan sopan san-
tun.

Dalam peristiwa tolong menciong vang disebut rewang ke-
Lihatan bahwa pekerjaan yang paiing menonjol adalah pekerjaan
kaum wanita. i1al ini bisa kita lihat dalan peristiwa mempersiap-
kan pesta perkawinan. [iasa persiapan ini peranan tenaga Kkerja
kaum wanita sangat vital. Mereka akan mempersiapkan segala
sesuatunya. Bahkan jauh sebelum hari pesta perkawinan tiba,
kaum wanita sudah berada di tempat keluarga yang mau meng-
adakan pesta itu. Di sana mereka mengerjakan dan mempersiapkan
apa yang akan dimasak untuk hidangan para undangan.
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Bagi kaum laki-laki juga mempersiapkan tempat dimana per-
temuan akan diadakan. Maka untuk itu biasanya membuat
bangunan sementara vang disebut fratag, yakni tempat untuk para
tamu duduk. Kemudian di samping itu mereka juga mempersiap-
kan segala sesuatunya untuk melengkapi upacara pesta perkawin-
an, seperti memasang atau mengatur kursi tempat duduk para
tamu, menimba atau mencari air dan lain sebagainya.

Kegiatan gotong-royong tolong imenoiong secara spontan
vang benar-benar menunjukkan hidup yang berdasarkan solidaritas
di antara para warga masyarakat adalah dalam peristiwa kematian.
Tanda adanya kematian biasanya kalau ada bunyvi kentongan
dengan lagu dan irama tertentu. Hal merupakan kode adanya
kematian vang orang Jawa mengatakan sripah. Bila ada vripai
maka secara serempak dengan kesadarannya para tetangganya
datang untuk lavai, yaitn di samping menyatakan rasa duka cita
scdalam-dalamnya juga untuk memvantu mempersiapkan scgala
sesuatunya untuk melengkapt apa szja yvang dibutuhkan oleh
keluarga yang bersangkutan. Ada sementara tetangga vang leval
dengan membpawa sumbangan atau nvuinbang sekedar untuk me-
ringankan beban vang sedang kesedihan.

Dalam penstiwa ini kawmn laki-laki akan mongatur segala
keperluan untuk pemuakaman Ada yang menvediakan tempat
jenazah, ada yang menimba air untuk memandikan jenazab dan
ada pula yang pergi ke kubur untuk menyediakan tempat pe-
makamannya dan lain sebagainya. Sedangkan kaum wanita semen-
tara ada yang memasak, ada puta yang rnumﬁkux bunga dan ada
pula yang bertugas untuk memandikan jenazal. Begituiah dalam
pelaksanaan reswwang maupun lavat terdapat pt?ﬂl%dhd.{' tugas
antara kaum laki-laki dengan kaum wanita dalam pelaksanaannya
Dasar daripada pemisahan tugas ini adalah aturan sopan santun
yang berlaku bagi masyarakat setempat. Akan tetapi walaupun
bagaimana dalam kegiatan gotong-roveng fciong menolong ini
sebagar tenaga pelaksana intinya adalah kaum kerabat keluarga
vang bersangkutan, sehingga para tetangga yvang datang adalah
sckedar untuk membantu sebagai tenaga tambahan.

stasil

Seperti  halnya kegiatan gotong-royong tolong menolong
dalam bidang yang lain tersebut di atas, kegiatan gotong-royong
tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan, seperti upacara



dan pesta perkawinan, pelayatan dan lain sebagainya, orang vang
terlibat sebagai peserta tidak mengharapkan jasa-jasa yang diukur
dengan benda-benda materiil atau jasa yang diukur dengan nilai
uang. Mereka hanya mengharapkan sebagai hasil perbuatannya
vang menolong sesamanya adalah perlakuan yang sama apabila
kelak ia mendapatkan peristiwa yang sama. Justru disini me-
nunjukkan kepada kita bahwa dorongan orang untuk berbuat
kebaikan terhadap sesamanya, disebabkan oleh kesadaran bahwa
manusia hidup itu tidak bisa lepas dengan manusia lain. Bagai-
manapun juga manusia hidup itu tergantung pula pada manusia
yang lain. Untuk itulah maka manusia harus berbuat kebaikan
terhadap sesamanya.

Akan tetapi ada kalanya, pada suatu saat bila orang datang
jagong (menghadiri pertemuan perkawinan, sunatan dan lain
sebagainya) dengan membawa sumbangan berupa apapun, ter-
kandung dalam pemikirannya adanya pembalasan dari orang yang
disumbang atau orang lain akan pemberian sumbangan yang sama
bahkan kalau mungkin lebih, bila suatu saat orang itu mempunvai
gawe atau hajat. Hal semacam ini dapat kita lihat dalam peristiwa-
peristiwa punjungan dari suatu keluarga terhadap keluarga yang
lain. Dibalik punjungan yang ia berikan itu, terlintas akan pamrih
yaitu suatu penerimaan yang lebih dari orang yang dipunjung atau-
pun orang yang lain.

Demikianlah sebenarnya, terlepas dari kompensasi yang aka:
ia terima berupa barang-barang atau jasa yang lain, perbuatan
tolong menolong terhadap sesamanya itu dilatar belakangi oleh
pamrih yang diharapkan dari orang yang pernah ditolong ataupun
orang lain, bila suatu saat ia mempunyai kerja atau hajat atau
gawe. Dan sebagai hasil lain dari perbuatannya itu adalah perasaan
tenteram, ayem dan bahagia, karena ia bisa berbuat kebaikan ter-
hadap sesamanya, yang berarti ia telah nandur kebecikan.
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4. KEGIATAN GOTONG—ROYONG TOLONG MENOLONG
DALAM BIDANG RELIGI ATAU KXEPERCAYAAN
YANG HIDUP DALAM MASYARAKAT.

Riwayat.

Penduduk di daerah-daerah pedesaan di Yogyakarta sampai
saat ini masih percaya terhadap adanya aturan atau institusi yang
serba tetap yang diatur oleh kekuatan alam gaib. Aturan tersebut
bersifat selaras atau harmonis dan abadi serta dianggap dapat mem-
bahagiakan manusia dan juga sebaliknya mencelakakan manusia.
Oleh karena itu segala perbuatan dan tingkah laku manusia sebaik-
nya diselaraskan dengan tata alam. Bahkan yang selaras dengan
tata alam itu, dianggap baik dan jujur.

Sedangkan pengambilan bagian atau partisipasi tingkah laku
atau perbuatan manusia dalam sistem aturan yang sesuai dengan
alam itu akan menyangkut taraf hidup manusia menjadi bernilai.
Untuk menunjukkan nilai itu perlu dibuat lambang, simbul atau
tanda. Dengan lambang atau simbul itu manusia melakukan
upacara atau selamatan atau ritus; dengan maksud untuk mem-
bahagiakan dirinya dan juga membahagiakan kekuatan alam gaib,
yang mungkin akan mengganggunya.

Di samping kekuatan terhadap alam gaib, penduduk di daerah
Yogyakarta terutama mereka yang tinggal di daerah pedesaan,
seperti desa Condoengceatur, percaya pula akan adanva roh orang
yang meninggal yang dianggap tetap ada atau hidup. Kadang-
kadang roh itu dipersonifikasikan sebagai makhluk halus. Makhluk
halus itu ada yang membantu atau membahagiakan manusia, tetapi
ada juga yang mencelakakan manusia. Begitulah selanjutnya ter-
hadap roh atau makhluk halus itu, manusia bersikap menghormat
dengan cara memberikan sesaji melalui selamatan atau upacara-
upacara yang dipimpin oleh dukun.

Penghormatan terhadap roh atau makhluk halus itu dilaku-
kan oleh setiap keluarga yang telah pernah kematian salah seorang
anggota keluarganya atau beberapa anggota keluarga terdahulu
yvang dianggap menurunkannya. Dengan kata lain setiap keluarga
mempunyai persembahannya berupa roh atau makhiuk halus yang
mereka personifikasikan sebagai /leluhur. Kepada para leluhur
itulah orang menyampaikan hormatnya, bahkan ada pula yang
berlaku menyerah. Apalagi bila suatu saat keluarga itu melakukan
hajat atau gawe, misalnya sunatan, perkawinan dan hajat-hajat
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lain. Pada saat-saat seperti ini keluarga akan mempersiapkan segala
sesuatunya untuk mohon perlindungan kepada leluhur agar hajat
itu berjalan tanpa gangguan. Untuk keperluan ini kadang-kadung
dibutuhkan tenaga khusus untuk melakukannya, yang biasanya
dukun atau kyai.

Kegiatan gotong-royong tolong menolong dalam bidang religi
atau kepercayaan ini, tampak jelas dalam peristiwa upacara dan
selamatan voang berhubungan dengan kematian sescorang. Ke-
banvakan keluarga di Jawa vyang masih percaya adanya roh
{animisme? duan juga mercka golongkan Islam abangan. masih
patuh melakukan sclamatan berkenaan dengan kematian salah
seoranz angeota keluarganya. Selamatan dan upacara itu dimuiai
saat hari kematian yang pertama yang crang meayebutnya sur
fanali; selamatan yange kedun yaknt setelab hart Ketiga sesudah ke-
matian yang disebut orang nelung Jdino; hart ketujuly sesudaly ke-
matian vans disebut mitung dino dan dilanjutkan lag dengan
selamatan salang puluh dino, hari keempat puluby sesudah Ke-
matian. Setclah matang pulul dino dilanjutkan lagh selamatan ke-
seratus hari vaitu selamatan nvatus dino, Kemuaign satu tahun
setelal meninggal yang disebut mendhak pisen kemuiian dilanjut-
kan dua tahun setelah meninggal yvang orang menyenputnya
mendhak pindo dan selamatan serta upacara terakhiv adalab
selamatan dan upacara yang disebut nvewe dinio. vakn selamatan
yvang diselenggarakan setelah hari ke seribu setelah kematian.
Upacara atau selamatan nyews dino ing piasanya diadakan secara
besar-besaran, karena hal ini berhubungan dengan anggapan semen-
tara penduduk bahwa hari ini merupakan hari penentuan bahwa
roly si mati akan diterima di osisi Puban, Demikianlah untuk
kendaraannya dibutuhkan scckor kambing. Oleh sebab itu dalam
selamatan ini keluarga itu mengadakan untuk menvembelih
seekor atau bila mampu beberapa ekor hambing.

Dalam kegiatan gotong-royong tolong mcenolong inl orang
akan minta tolong kepada para tetangga dekatnya. bila ia hendak
mengadakan persembahan seperti terurai di atas. Dengan itu orang-
pun akan datang membantunya mempersiapkan segala sesuatunya
untuk meicngkapinya. Demikian scakan-akan upacara dan
selamatan yang dilakukan oleh suatu keluarga berkenaan dengan
kepercayaan itu merupakan persoalan bersama warga desa atau
masyarakat. Dalam peristiwa selamatannya yang orang Jawa
menyebutnya Aenduren orangpun datang untuk menyampaikan



doa yang dipimpin oleh seorang pejabat desa yang biasanya di-
sebut Aaum. Demikian doa itu disampaikan oleh kaum dengan
bahasa agama Islam yang maksudnya ditujukan kepada Tuhan
untuk sesuatu tujuan yang maksudnya ditujukan kepada Tuhan
untuk sesuatu tujuan yang berhubungan dengan peristiwanya,
misalnya bila selamatan itu untuk perkawinan mengharapkan agar
perkawinan itu berjalan lancar, kalau selamatan itu untuk kemati-
an mendoakan kepada Tuhan agar roh si mati diterima oleh Tuhan
sesuai dengan amal pekertinya. Ada juga selamatan kecil yang
orang menyebut bancakan, yang oiasanya dilakukan berkenaan
dengan peristiwa kelahiran; jelasnya dilakukan pada saat tali
pusar bayi putus atau puputan. Bancakan yang dibuat itu diberi-
kan atau dibagi-bagikan kepada anak-anak setelah diberikan doa-
nya. Begitulah adanya hajat suatu keluarga untuk menghormat roh
atau sesuatu yang berkenaan dengan kekuatan alam gaib, me-
nyebabkan terlihatnya para tetangga untuk ikut melakukannya.

Bentuk.

Seperti halnya kegiatan gotong-royong tolong menolong
calam bidang lainnya, kegiatan gotong-royong tolong menolong
dalam bidang Xkepercayaanpun dalam bentuknya merupakan
pengerahan tenaga. Dalam hal ini para tetangga yang dekat di-
sambat oleh keluarga yang hendak punya hajat atau gawe. Ini
terjadi karena pekerjaan suci ini tidak mungkin bila hanya dikerja-
kan oleh anggota keluarga vang bersangkutan. Untuk itulah dicari
tenaga tambahan di luar anggota keluarganya.

Para tetangga yang disambat akan memenuhi permintaan
keluarga yang bersangkutan. Hal ini didorong oleh kesadaran
mereka akan hidup bermasyarakat. Dan lagi dalam pola pemikiran-
nya, gawe yang dilakukan oleh suatu keluarga itu adalah kewajiban
warga untuk ikut melakukannya. Perbuatan mereka menolong
akan kerepotan suatu warga adalah kewajiban sosial mereka untuk
ikut melakukannya. Ini telah menjadi suatu lembaga dalam masya-
rakatnya untuk dilestarikan.

Dalam bentuknya ini, kegiatan gotong-royong tolong me-
nolong ini disebut juga rewang. Untuk rewang ini orang tidak
mengharapkan sesuatu balasan atau jasa yang berupa barang atau
benda atau juga uang. Demikianlah rewang mereka lakukan atas
dasar kewajiban menolong kepada sesamanya. Tujuan dari per-
buatan menolong ini adalah nandur kebecikan kepada sesamanya
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vang pamrihnya dapat dirasakan melalui rasa tentram dalam
hidupnya, atau bahagia bahwa dirinya bisa melakukan kewajiban-
nya. Amal pekertinya itu akan diterima kelak kemudian bila lapun
pada suatu kefika minta tolong kepada tetangganya itu atau
tetangga yvang lain.

Begitulah pada hakekatnya, seperti pada kegiatan lain yang
telah discbutkan di atas, kegiatan gotong-royong tolong menolong
dalam bidang kepercayaan inipun merupakan pengeraban tena
yang kompensasi bukan parmri/i yang diukur dengan nial baring
atau upah uang, tetapi perasaan tenteram. Dan jugs kesadaran
bahwa manusia hidup itu tergantung pada manusia yaagg fain:
sehingga kepadanya harus saling berbuat kebaikan.

i

at

Peserta-Peserta.

Seperti telah ditunjukkan dalam bentuknya, pahwa kegiatan
gotong-royong tolong menolong dalam bidang Xkepercayvaan ini
pada hakekatnya merupakan pengerahian tenage. Sudah bar
tentu para pesertanyapun akan lebih dari 3 atau 5 orang. Pul
tidak orang vang terlibat di dalamnya sekitar 10 orang. Para peser-
ta itu terbagi atas kaum laki-laki dan kaum wanita Sebagai 1renaga
pokok atau intinya adalah anggota kerabat yvung ferdekat. dan
bahkan ada kalanya para tetangga veng datang dari luar desapun
ikut serta (.ulam Kegiatan ini.

Seperti teiah disebutkan di atas, bahwa para peserta vang
datang membantu pekerjaon ';tu adalah ada kalanva disambat
oleh keluarga vang bersangkutan. Tetap! ada puia yang datang ikut
pula membantu bukan karena d‘sdmbd' melainkan iz mendengat
dari tetangga vung lain. tial ini benar-benar menuniukian kesadar-
an bahwa orang itu sebagai warga masyarakat harus dapat meme-
nuhi kewajiban scsial atau menclong sesamanya, Lila vang lain
sedang memperoleh kesulitan.

Demikianlah para peserta ttu lebth banvak terlihat dalam
kegiatan ini bukan Kkarena dipaksa @»inu rerpaksa, melainkan
mereka datang ikut pula dalam kegiatan 1tu Xarena didorong oleh
rasa kewajiban yang harus dinenuhi dan karena kesadaran bahwa
pada hakekatnya manusia itu harus saling tolong menoiong kepada
sesamanya. Sehingga dengan demikian hidup bermasyarakat ia
tidak akan pernah mengalami kesulitan dalam segala hal. Karena
dengan perbuatannya untuk kebajikan itu, ia akan merasa
tenteram dan bahagia. Begitulah para peserta yang dimilikinya
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sebagai juga milik masyarakat, artinya segala gawe yang dilaksana-
kan itu bukan sekedar sebagai gawe pribadi apabila melibatkan
anggota masyarakat yang lain tetapi gawe yang harus dipenuhi
dan sebagai kewajiban masyarakat.

Ketentuan-Ketentuan.

Kegiatan gotong-royong tolong menolong pada umumnya
dan khususnya di bidang kepercayaan ini tidak ada ketentuan-
ketentuan yang secara mutlak mengikat para peserta. Sebab ada-
nya keterlibatan para peserta dalam kegiatan ini karena didorong
oleh kesadaran dari setiap warga masyarakat yang harus memenuhi
kewajiban sosialnya. Oleh sebab itu tidak pernah ada ikatan seba-
gai ketentuan keterlibatan para pesertanya.

Hanya dalam praktek pelaksanaannya ada beberapa ke-
tentuan yang harus dipisahkan antara pekerjaan bagi kaum laki-
laki dan wanita. Demikian seperti pada kegiatan yang lain bahwa
pekerjaan untuk peserta laki-laki tentunya pekerjaan yang berat,
sedangkan untuk kaum wanitanya pekerjaan yang berhubungan
dengan pekerjaan wanita, misalnya memasak dan juga menyedia-
kan saji-sajian dan lain sebagainya. Hanya di sini tidak dilibatkan
anak-anak kecil untuk secara intensif mengerjakan apa-apa yang
berhubungan dengan kebutuhan dalam kegiatan itu.

Dalam peristiwa itu ada kalanya datang para tetangga yang
bila tidak ikut langsung melakukan pekerjaan, iapun datang
dengan menyampaikan atau membawa sumbangan. Pemberian
sumbangan inipun tidak ada ketentuannya. Boleh diujudkan
dengan makanan atau bahan makanan seperti beras, gula, teh dan
lain sebagainya atau boleh juga diberikan dengan nilai uang. Seper-
ti halnya dalam peristiwa menyumbang, pada kegiatan yang lain
ada pula ketentuan yang sudah melembaga atau merupakan prana-
ta sosial, yaitu untuk menyumbang ini laki-laki membawa sendiri
yvang ukurannya berbeda dengan sumbangan yang dibawa oleh
kaum wanita.

Regitulah ketentuan-ketentuan dalam kegiatan tolong me-
nolong, khususnya dalam bidang kepercayaan, yang pada hakekat-
nya tidak mutlak mengikat para pesertanya, tetapi harus dipenuhi
sebagai wajib sosial yang harus dilakukan terhadap sesamanya.
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Pelaksanaan.

Telah disinggung sedikit bahwa pelaksanaan kegiatan gotong-
royong dalam bidang kepercayaan ini dibedakan atas jenis kela-
min. Artinya ada kepercayaan yang dilakukan oleh kaum laki-laki
yang berbeda dengan pekerjaan untuk kaum wanitanya. Biasanya
kaum laki-laki melakukan pekerjaan yang berat-berat yang tidak
mungkin dilakukan oleh kaum wanita. Dalam selamatan misalnya.
kaum wanita terbatas hanya bekerja di dapur untuk mempersiap-
kan makanan dan sementara makanan untuk saji-sajian: sedangkan
kaum laki-laki melakukan pekerjaan lain misalnya menyembelih
avam atau kambing memasang tratag, mempersiapkan tempat
duduk dan lain sebagainya. Demikian dalam pelaksanaan ini sudah
diatur sedemikian rupa schingga tidak mungkin pekerjaan untuk
kaum laki-laki dilokukan oleh kaum wanita, dan begitu schaliknya.

Suatu hal yang khusus yang tidak boleh dikerjakan atau
dilakukan oleh kaum wanita; bahkan kalau acara ini berlangsung
kaum wanita tidak boleh mendekat. Peristiwa vang dimaksud
itu adalah selamatan yang disebut Acnduren Nenduren ini hanyva
terbatas pengikutnya, yaitu kaum laki-laki. Menurut anggapan.
kenduren adalah puncak daripada kegiatan ini. Sifat dart Aeiduren
adalah sacral sehingga tidak mungkin melivathan kaum wanita
Begitulah Aenduren vang dipimpin oleh scorang Aawm atau Avai

Pelaksanaan lain yang mempersiapkan sczala sesuatu untuk
kelengkapan upacara dan selamatan ini. kadang-kadang dilibatkan
pula disini perkumpulan kaum muda. yaitu sinoman. Alemang
untuk keperluan semacam inilah sinoman dibentuk. Setiap warga
yang scdang mempunyai gawe dapat minta bantuan sinorman.
Biasanya sinoman akan dikerahkan bila dalam rangkaian upacara
dan selamatan itu diundang pula tamu-tamu yang lain yang tidak
terlibat dalam pekerjaan maupun dalam kenduren. Tugas daripada
sinoman ini adalah menyampaikan hidangan para tamu.

Akan tetapi dewasa int Karcna pengaruh nilal uang vang
sudah merata dalam masyarakat pedesaan, pelaksanaan daripada
kegiatan gotong-royong tolong menolong dalam bidang Kepercaya-
an ini bisa diserahkan kepada sekelompok orang dengan upuh
borongan. tal int terutama vanyak dilakukan eleh mereka vang
tinggal di daerah perkotaan. Demikian misalnya. bila suatu keluar-
ga hendak mengadakan sclamatan Aenduren berkenaan dengan
memperingati hari ke seribu meninggalnya salah seorang anggota
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keluarga. vaitu nveww dino, maka untuk membuat sajian dan
makanan yang akan dikendurikan itu bisa menyerahkan kepada
sekelompok atau sescorang dengan upah borongan.

adasil

Schagai hasil dari kegiatan gotong-royong tolong menolong
dalam bidang kepercayaan atau religi ini adaiah bukan berupa
benda atau upah uang. tetapi hasil yang berupa ikatan moral yang
kuat di antara anggota masyarakat. Keselarasan hidup bermasyara-
kat yang disebabkan olech adanyad ikatan moral tersebut menurut
kepercayaan asli merupakan kesatuan perbuatan sakral yang kuat.
Sistem tersebut berhubungan erat dengan peraturan atau pranata
sosial yang berlaku di dalam masyarakat tersebut. I sini akan ber-
laku pula berbagai pantangan atau tabu yarg tidak boleh diperbuat
oleh orang. Pelanggaran atau larangan itu akan mendapat sanksi
yang berupa penilaian masyarakat sebagal suatu perombakan ter-
hadap tradisi kuno yvang melembaga dalam alam pikiran warga
masyvarakat.

Begitulah hasil dari semua perbuatan warga masyarakat yang
ikut serta secara langsung maupun tidak Jangsung dajam kegiatan
zotong-royong tolong menolong yang scgalanya diperhitungkan
bukan pamribh materiil, tetapi hasil dari amal perbuatan baik yang
sebenarnyva diharapkan diterimanya kelak kemudian hari, baik dari
orang vang pernah ditolong maupun dari orang lain. Orang Jawa
menyebutnya bales budi margo wis nandur kebecikan, Bales budi
margo wis nandur kebecikan ini pada dasarnya hanya mengharap-
kan suatu perlakuan vang baik dari anggota masyarakat setempat.
Untuk itulah setiap warga perlu berbuat baik terhadap sesama-
ava. Agar bisa berbuat baik, muka ia harus pula menciptakan
suasana Kkekeluargaan yang baik paling tidak dengan tetangga
dekatnya dan warga masyarakat umumnyu. Demikianlah pengerti-
an daripada bales budi margo wis nandur Lebecikan,

5. Kesimpilan.

sasalah kegiatan gotong-rovong tolong menolong yang ter-
dapat pada masyarakat di Dacrah Istimewa Yogyakarta pada
umumnya, khususnya masyvarakat di daerah-daerah pedesaan,
merupakan masalah tersedianya tenaga kerja manusia sebagai
tenaga tambahan dan juga kesempatan kerja di dacrah pedesaan.
Prinsip tolong menolong yang oleh masyarakat masih diperhitung-
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kan sebagai lembaga atau institusi atau pranata sosial yang patut-
dibanggakan, sekalipun bersifat tidak tertulis. Aktivitas gotong-
royeing tolong menoiong dalam bidang-bidang apapun, yang
berdasarkan prinsip hubungan timbal balik (principle of recipro-
city), dinilai sebagai kunci daripada dinamika dan mobilitas sosial
secara tradisional. Begitulan sebenarnya pengerahan tenaga dalam
kegiatan goiong-royong tolong menolong dalam semua bidang
tersebut di atas, ferkandung di dalamnya priasip solidaritas dan
prinsip hubungan timbal balik atau resiprositas yang telah mem-
budaya di kalangan masyarakat. sehingga menimibulkan sistem
pertukaran vang perwujudannyz nampak sebagai sumbang-me-
nyumbang.

Rupa-rupanya prinsip sohidaritas dan prinsip resiprositas itu
dipertahankan oleh warga masyarakat berdasarkan kaidah moral,
nandur kebecikan, sapa sing nandur bakal ngunduh, vang maksud-
nya barang siapa yang berbuat maka ia pulaiah yang akan memetik
buahnya. Dcnnhﬁarna‘* dalam prinsip vang mendasarkan diri pada
moralitas itu mendorong orang untuk berbuat 556(\);}1;{(11'\ agar men-
dapat karma yang setimbal dengan alam: pekertinyva.

Prinsip seperti tersebut sudah jelas, bahw pada hakekatnya
kaidah moral itu mempunyai azas timbal balik. Dengan demikian
dinamika sosial yang berdasarkan atas persaigan kesetinan uniuk
saling berbuat baik terhadap sesamanya merupakan kenyataan
hidup yang segalanya diperhitungkan secara moralitas. Dalam
hubungan yang mendasarkan diri padas prinsip nicralitas ini, diatur
oleh suatu aturan sopan santun, kesusilaan, kemanusiaan dan
harga diri.

Kompensasi atau balas jasa dalam hal tolong menolong itu
tidak diwujudkan dengan sejumlah nilai uang, tetapi jasa vang
telah diberikan itu akan lebih menjamin hubungan kekeluargaan
yang baik i antara mereka yang bersangkutan atau berhubungan
karena adanya suatu peristiwa. Apabila kompensasi atau jasa itu
diujudkan dengan sejumlah nilai uang, maka jarak sosial akan
terjadi yang mengakibatkan nilai-nilai batin menjadi renggang
yang akhirnya mendesak nilai itu sendiri. Demikian peristiwa ini
banyak kita lihat dewasa ini di berbagai tempat di daerah pedesa-
an. Orang mulai menyerahkan kepercayaannya kepada sekelom-
pok orang untuk melaksanakan gawe, dengan sistem upah. Dalam
hal ini kemudian berlaku hukum permintaan dan penawaran yang
sifatnya jauh menyimpang dari ketentuan gotong-royong tolong

78



menolong.

Di samping apa vang telah disebuikan di atas, dasar men-
tatitas gotong-royong tolong menolong tersehut dinilai scbagal
suatu kenvataan, bahwa akhirnya setiap manusia tidak akan biss
hidup secara terlepas dengan anggota masyarakat yang lain dalam
suatu komunitas desa. Mereka merasa saling ada kefergantungan
di sntara sesamanya, yang pada pokoknya mempunyal tiga thema
pemikiran. (15, p.33). Tiga thema pemikiran vang dimaksud itu
adalah orang harus sadar bahwa hidupnyz tergantunsz pada se
samanya. Oleh sebab itu hubungan baik di antara sesamanya harus
pelthara, Thema vang iain meneatakan bahwa orang it dalam
kehidupan bermasyarakat harus saling membantu sesamanya, dan
sLIun.wnm thema yang berikut adalah ')ahwa orang harus selely

yvaitu sebatknva jangan berusahza u lebih wmenonjol dan
VAN lam di dalam wmasyarakat. i\cnga thema pemikiran Lsuils‘
vang metupakan pemikiran pokox di dalam  setiap
wtona-rwo.g pada umumnya dan khususnya kegintan g
rovong tolecag menolong. Begitu sebenarnva dak :
gotong-royong tolong me nu‘urw itu, tidak mutlak dibutuhkan
suatu keahlian dalam suatu pekerjaan yang berdasarkan pendidikh-
an. Para peserta dalam setuo kegiatar gotongroyoag dianggap
merpuny al kemampuan yang sama.

Kesimpulan yang lain, vang dapat u‘i:m;‘-kas‘:‘*;n disini ialah
babwa sebenarnya kegiatan gotong-royong tolong menoleng baik
dalam bidang mata pencaharian, iClﬂ:lO!{)"l kerw”wai\:r’;m NERUE
pun dalam bhidang kepercavaan atau religi i :
warga masyarakat yang lebih bersivat kema xvq,akﬂ n. Keglatan
vang mereka ikuti itu merupakan kewaliban sosial vang berdasar-
kan pada sistem solidaritas dan moralitas yang juga merupakan
ciri-ciri daripada masyarakat pedesaan. Olelr sebab ity dalom
kegiatan itu orang tidak selalu mengharapkan pamsnh vang dinkur
dengan sistem upah atau benda-benda vang mrhnr\a Yasa atau
kompensasi vang diharapkan adalah kompenszsi yang berupa
perlakuan masyarakat terhadap dirinva sesual dmngur armal pekerti-
nya itu. DPalam hal ini mereka jauh pada kompensasi keduniawian,

Dengan demikian jelaslah hahwa masalah dalam kegiatan
sotong-royong tolong menclong itu merupakan masalah yvang ber-
dasarkan suatu prinsip hubungan tiinbal balik di antara warga
masyarakat. Dalam hal dibutuhkan suatu kelakuan vang berdasar-
kan pada sistem sociidaritas dan moralitas.

al




Akan tetapi dengan bentuknya dan pelaksanaannya vang
baru, kegiatan gotong-royong tolong menolong itu mengalami
perubahannya. Demikian hal ini terjadi karena terbukanya
komunikasi antara desa dengan masyarakat luar (kota). Dengan
demikian desa sekarang banyak menerima unsur-unsur kehidupan
kota yang segala sesuatunya diperhitungkan berdasarkan sistem
upah. Karena sistem upah yang telah pula dikenal oleh masya-
rakat desa itu, maka segala kegiatan yvang menyangkut kepentingan
desa atau perseorangan itu dilakukan dengan sistem upah. Begitu-
lah tampaknya sekarang, dengan adanya sistem upah yang telah di-
kenal oleh warga desa mengurangi arti, bahkan menghilangkan
fungsi dan nilai gotong-royong tolong menolong yang sebenarnya.
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BAB IV

KEGIATAN GOTONG—-ROYONG
KERJA BAKTI

Dalam bab IV ini akan dibicarakan tentang kegiatan gotong-
royong kerja bakti. Bedanya dengan kegiatan gotong-royong
tolong menolong yang tclah banyak kita bicarakan dalam bab 111,
bahwa kegiatan gotong-royong kerja bakti merupakan aktivitas
atau keglatan kerja bersama antara warga masyarakat untuk tujuan
menyelcesaikan suatu obyek tertentu yang berguna bagi kepenting-
an umum atau masyarakat. Untuk membedakan dengan pengertian
kegiatan gotong-royong tolong menolong orang biasa menyebut-
nya dengan istilah gotong-royong atau kerja bakti saja.

Gotong-royong atau kerja bakti ini, dalam masyarakat Jawa
dikenal dengan istilah khusus antara lain gugur, gunung, kerig aji,
kerig desa, bahkan dengan adanya pengaruh asing orang sering juga
menyebutnya dengan istilah diwerck, yang maksudnya ’dipeker-
jakan” untuk suatu obyek tertentu:; kemudian juga dikenal istilah
ireng dines, yang maksudnya bekerja untuk para pejabat. Baik
diwerek maupun ireng dines itu adalah pengaruh dari bahasa
Belanda yaitu dari asal kata werk yang maksudnya bekerja dan
lieeren Diensten, yanz maksudnya bekerja bakti untuk kepenting-
an pejabat. Sedangkan untuk menyebut kegiatan gotong-royong
tolong menolong, orang mcnyebutnya dengan tolong menolong
saja. Dalam kehidupan orang Jawa, tolong menolong itu merupa-
kan pranata sosial vang berupa kewajiban sosial yang harus diikuti
oleh setiap warga masyarakat atau desa. Orang Jawa dan juga
mereka yang hidup di dacrah pedesaan, termasuk mercka sebagai
penduduk Condongcatur, menyebut tolong menolong ini dengan
istilah /lung tinulung, sambatan atau sambat-sinambat yang ber-
tujuan untuk ikut membantu pekerjaan atau kerepotan orang lain.
Dengan demikian dapat kita lihat beda antara gugur gunung atau
sotong-royong tolong menolong.

Menurut Koentjaraningrat kegiatan gotong-royong kerja bakti
itu terdiri dari dua bentuk kerja bakti yang berbeda satu sama lain.
Dua bentuk kegiatan gotong royong kerja bakti itu adalah (1)
kerja bakti yang memang timbul dari inisiatif warga masyarakat itu
sendiri dan (2) kerja bersama atau kerja bakti yang pelaksanaannya
dipaksakan dan diatur dari atas (12, p.158). Demikian untuk
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selanjutnya pada bab IV ini akan menyajikan kegiatan gotong-
royong kerja bakti dalam bidang-bidang mata pencaharian, tekno-
logi, kemasyarakatan dan bidang religi atau kepercayaan, terutama
kepercayaan yang masih hidup di dalam masyarakat.

1.  KERJA BAKTI
DALAM BIDANG MATA PENCAHARIAN.

Riwayat.

Kerja baktl atau kegiatan gotong-royong kerja dakti dalam
bidang mata pencaharian ini semula mulai timbul untuk Kepen-
tingan perekonomian desa itu sendiri. Dalam hal ini sccara ber-
gotong-royong penduduk desa mengerjakan sawah atou tanah
ladang milik desa, misalnya tanah pertanian yang berfungsi s
kas desa, tanah pertanian yang berstatus sebagai tanah /unggndi
atau benghok, yaitu tanah vang discdiakan oleh desu untuk atau
sebagai jasa para pamong atau parcndah desa. yang teiah men-
jalankan tugas atau pekernjaannya berkenaan dengan kepentingan
desa seisinya. Luas tanah /ungguht atau bengkok itu untuk masing-
masing pamong desa fidak sama. Jasa int divkur berdasarkan
kedudukan dan tanggung fawab masing-masing pamonyg desa.

Kerja bakti dalam bidang perekonomian ini timbul karena
kesadaran warga desa, walaupun scakan-akan kerja bakii ita dr
organisasi dari atas. Kegiatan icrja bakti di bidang muata pencalia-
rian ini dan yang ada hubungannya dengan mata pencaharian ini
antara lain memperbaiki saluran air tirigasi). pengolahiun tanah
pertanian dan lain-lain sebagainva. Kegiatan gotong-royvong Kerjo
bakti semacam ini telah dikenal cleb penduduk di daerah pedesaan
yang kebanyakan para petani, jauh sejak jaman kejavauan Kerajaun-
kerajaan tiindu di Jawa. misalnyva keralaan Majapahit pada abad
X1V yang pada waktu itu discbut Airsi. Di antara Aired yvang bisa
disebutkan di sini antara lain sere. vaitu membuat saluran air
atau memperbaiki dam; log gowe yvaitu mombuat dan memparbaiki
saluran air; damarga, membuat jalan di atas tanggul dan lain seba-
gainya. (11, p.9).

Demikianlah sebenarnya. kegiatan Kerja bakti ini telah di-
lakukan oleh orang Jawa terutama mereka vang hidup dengan
sistem bercecok tanam sejak berabad-abad lamanya. Schingga ke-
giatan ini merupakan warisan budaya nenek moyang veng sangat
bernilai tinggi. Dan ini merupakan pula teknik yang cukup me-

chavas
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madai untuk mengatasi alam di sekitar manusia hidup, meskipun
bentuknya atau sifatnya sangat tradisional.

Bentuk.

Kegiatan gotong-royong kerja bakti di bidang mata pencaha-
rian ini merupakan bentuk kerja yang dengan cara pengerahan
tenaga kerja secara masal yang tujuannya untuk kepentingan
bersama, khususnya di bidang mata pencaharian yang dalam hal ini
adalah di bidang pertanian. Tanah pertanian yang dijadikan obyek
kegiatan ini pada umumnya tanah lungguh atau bengkok atau
tanah kas desa. viereka akan mengerjakan tanah kas desaitu secara
serempak dan dipimpin oleh salah scorang pamong desa yang
bersangkutan. Untuk pengerahan tenaga kerja secara masal ini
tidak dikenal istilah loka untuk menyebutnya secara tepat.

Ada di antara penduduk yang menyebutnya dengan istilah
sambatan seperti pada kegiatan gotong-royong tolong menolong
di bidang mata pencaharian, tetapi ada juga yang menyebutnya
dengan istilah gugur gunung dan ada pula di antaranya yang
pernah menyebutnya ireng dines dan lain sebagainya. Bentuk kerja
bakti dalam usaha pertanian ini orang sama sekali tidak memper-
hitungkan balas jasa yang akan diterimanya. Kerja ini mereka laku-
kan atas kesadaran bahwa ini merupakan salah satu kewajiban
sosial yang harus ia lakukan. Hal ini mereka lakukan mengingat
bahwa semuanya ini adalah demi kepentingan desanya. Begitu
pula nanti saatnya memetik hasilnya, semuanya dirasakan sebagai
milik bersama.

Peserta-Peserta.

Di antara para warga desa yang merasa mempunyai kewajiban
langsung terhadap kegiatan kerja bakti ini terutama adalah mereka
yang merasa dirinya keturunan dari keluarga yang pertama kalinya
membuka desa itu; yang orang Jawa menyebutnya cikal bakal.
Golongan yang merasa dirinya sebagai keturunan keluarga cikal
bakal ini dalam pelapisan sosial desa disebut wong baku, kuli
kenceng, Mereka itulah yang mempunyai kewajiban langsung ter-
hadap kegiatan gotong-royong kerja bakti di desanya dan juga
gawe desa yang lain.

Akan tetapi keadaan sekarang sudah berbeda dengan keadaan
pada jaman dulu. Keadaan sekarang peranan wong baku atau
kuli kenceng itu sudah tidak begitu menonjol, bahkan boleh
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dikatakan sudah tidak tampak sama sekali. Oleh sebab itu pescrta-
peserta dalam kegiatan gotong-royong kerja bakti yang kKhususnya
di bidang mata pencaharian atau pertanian ini boleh diikuti oleh
semua warga desa, terutama mereka yang berkedudukan sebagal
kepala somah. Dengan adanya kesibukan-kesibukan dalam kegiat-
an-kegiatan yang lain, maka sckarang pengerahan tenaga kerja
semacam ini sudah tidak mutak diikuti oleh peserta-peserta itu.
Sebagai gantinya Pemerintah Kalurahan di desa kadang-kadang
cukup menunjuk kepada sekclompokx orang untuk melakukan
pekerjaan itu, khususnya dafam hal pengolahan tanah pertanian
milik desa, merawat tanah pertanian dan fain sebagainya.

Ketentuan-Ketentuan.

Di dalam kegiatan gotong-royvong kerja bakti ada beberap:
ketentuan yang meskipun sifatnva tidak mutlak, tetap: merupekan
suatu hal vang disadari cleh para warga masyarakat yang ber-
sangkutan. Ketentuan-ketentuan umum vang mewajibkan warga
masyarakat antuk ikut berpartisipasi dalam Kegiaten gotong-
royong kerja bakti itu adelah terutama dikenakan bagi sctiap
penduduk yang tinggal menctop di desa itu. juga mewajibkan hagi
semua pcnuudtm (Jssu yang berstatus sebagai kepala somah. Keten-
tuan-ketentuan lain vang berlaku dalam setiap kegiatan ini antara
lain mewajibkan kepada para warga yang tidak dapal mengikuti
kerja bakti ini ad: 1}4'1 su pd\m mengirimkan wakilnya atau kadang-
kadang dapat juga scbagal penggantinya 1 mengirimkan jaminan
makanan untuk para pesertd. Keadaan scmacam ini pernah juga
terjadi pada jaman Kkerajaan Majapahit yung mengharuskan bavar
denda kepada semua warga vang tidak mcngikuti Kegiatan Airii
untuk kepentingan masyarakat afau negara.

Demikianiah ketentuan-ketentuan yang ada dan telah di-
mengerti bersama oleh para warga masyarakat di desa. Meskipun
tidak mempunyail kekuatan yang mengikat, tetapi mengandung

unsur yang mewajibkan bagi semua perduduk partisipasinya dalam
kegiatan gotong-royong kerju bakti itu.

id

Pelaksanaan.

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa bentuk kegiatan
gotong-royong kerja bakti dalam bidang mata pencaharian yang
khususnya di bidang pertanian itu yalah pengerahan tenaga
banyak, yang tanpa memperhitungkan jamrih atau jasa atas
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pererjaan yang telah dilakukan itu. Mengingat pula bahwa dalam
kegtatan gotong-royong Kerja bakti para peserta atau pelakunva
adalah warga desa itu sendiri, maka dalam pelaksanaannyapun
discrahikan kepada warga masyarakat desa, yvang tentu saja di-
organisir olch pamong desa vang bersangkutan.

Dalam melaksanakan tugas kerja bakti yang merupakan
kewajibannya, mereka lakukan atas prinsip berat sama dipikul dan
ringan sama dijinjing. Dan dalam peiaksanaan Kegiatan gotong-
royong Kerja bakti itu para pesertanya tidak dibedakan statu
sosial atau jabatan yvang mereka miliki dalam masyarakat yang ber-
sangkutan. Yang diakui di sini adalah bahwa setiap orang scbaga!
warga masyarakat mempunyai hak dan kewajiban sosizl vang
sama; tidak ada kedudukan yang menonjol antara vang satu
dengan yang lainnya; duduk sama rendah. bedirit sama tinggi.

Perlu pula diketahui bahwa pelaksanaan dari pada kegatan
kerja bakti ini vang khususnya di bidang pertunian tidak didasar-
kan atas spesialisasi keria, kemampuan kerja dari pada para
pusertanya. Dalam hal ini kuarena mereka adalah kebanyakan
petani yang hidup dengan cara bercocck tanam menetap atau
pertanian, maka pembedaan pckuwdn berdasarkan atas keah
tidak mercka perhatikan secara mendaiam. Akan tetapi pela
an kerja baktl dalam bidany mata pencaiiarian atau perianian i,
pada dewasu ini tidak sepertt dulu lag: Dalare bal ini pihak
cemerintah  desa dapat menyerahkan kepada beberapa petani
buruh vang mau mengerjukan tanzh pertanian kas desa atau
hengkok itu, untuk mengolahnya menanaminya dan merawatnya,
Pelaksanaan seperti ini terutama diberikan kepada petani vang
tidak mempunyai tanah pertanian sama cekali. Sehingga kepada-
ny a seolah-olah diberi kesempatan untuk bekerja.

Demikianiah pelaksanaan kegiatan keria bakti dalam bidang
pertanian khususnya dan dalam bidang mata pencabarian amum-
nya. Hal ini berdasarkan atas pertimbangan kepraktisan dalam
pelaksanaan dan pengadaan kesempatan kerja di daerah pedesaan.

dasil

Di atas telah disebutkan bahwa kegiatan gotong royong kerja
bakti di bidang mata pencaharian ataun yang dalam masyarakat
desa terlihat pelaksanaannya di bidang pertanian itu tidak me-
nuniut jasa atas pekerjaan yang dilakukan, sebab mereka sadar
bahwa apa-apa yang telah mercka lakukan dan mereka kerjakan
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itu semata-mata adalah untuk kepentingan semua warga masya-,
rakat desa. Pada umumnya hasil pertanian yang dikerjakan secara
bekerja bakti itu digunakan untuk kepentingan desa, sebagai
bahan persediaan mana kala terjadi paceklik atau untuk keperluan
lain. Melihat kepentingannya, maka hasil pertanian desa itu dapat
dijual atau disimpan dalam lumbung padi desa.

Akan tetapi dewasa ini karena pertimbangan-pertimbangan
seperti telah disebutkan di atas, maka hasil dari pada pertanian
desa itu tidak dapat seluruhnya disimpan untuk kepentingan desa,
tetapi hasil itu dibagi atas dua bagian yaitu antara pemilik tanah
pertanian yang dalam hal ini adalah desa dengan mereka vang
melaksanakan pengerjaannya. Demikian dalam pembagian itu,
menurut pamong yang menangani masalah kemakmuran desa
Condongcatur adalah 2/3 untuk mereka yang mengerjakan tanah
pertanian itu sedangkan sisanya untuk keperluan desa.

2. KERJA BAKTI DALAM BIDANG TEKNOLOGL

Riwayat.

Kegiatan gotong royong kerja bakti dalam masyarakat
pedesaan di Daerah Istimewa Yogyakarta, juga di desa Condong-
catur, tampak pada saat desa membuat bangunan yang berhubung-
an dengan kepentingan masyarakat, seperti Balai Desa, jalan
sebagai sarana komunikasi, perbaikan jembatan dan lain sebagai-
nya. Dengan demikian kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang teknologi ini, dimulai sejak desa itu memerlukan sarana
bangunan tempat warga desa berkumpul bersama untuk melaku-
kan atau mengadakan: musyawarah guna mencapai mufakat
tentang beberapa persoalan yang menyangkut kehidupan desa.

Bangunan Balai Desa itu merupakan salah satu sarana yang
harus ada bagi suatu desa, sebab Balai Desa ini akan berfungsi
sebagai pusat kegiatan-kegiatan desa. Karena desa pada hakekatnya
merupakan daerah yang segala segi kehidupannya diurus oleh
desa itu sendiri, maka dirasa perlu untuk membangun Balai Desa
yang juga harus dan wajib dilakukan oleh warga desa itu pula.
Tentu saja kegiatan ini dilandasi oleh kesadaran bersama akan
pentingnya bangunan Balai Desa yang berfungsi sosial itu.

Di daerah-daerah pedesaan di Yogyakarta khususnya di desa
Condongcatur, orang tidak pernah melakukan kegiatan kerja bakti
di bidang teknologi yang lain, seperti membuat cangkul, membuat

86



bajak dan lain sebagainya. Di sini orang hanya mengenal kerja
bakti di bidang bangunan yang berfungsi sosial seperti Balai Desa
dan lain sebagainya. Untuk kerja bakti semacam inipun orang
tidak mengenal istilah yang khusus, kecual: menyamakan dengan
nengertian sambatan atau gugur gunung. Oleh sebab itulah apabila
orang terlibat dalam ])Ckbrjddn ini mereka hanya akan mengatakan
dengan istilah Aerja bakti begitu saja, atau gewe desa, vang
maksudnya pekerjaan yang menjadi tanggung jawab desa.

Kegiatan kerja bakti dalam bidang tcknologi ini, tidak saja
terbatas pada pembuatan bangunan berupa Balai Desa, tetapi juga
pembuatan  bangunan-bangunan suci seperti mesjid dan lain
schagainva. Kebiasaan bekerja bakti membuat bangunan suci itu
telah lama pula dilakukan sejak jaman berabad-abad lam mya
tepat sejak jaman Mataram kuno yaitu sekitar abad VIII — X. Pada
wakiv itu bila pemerintah atau raja hendak membuatl bangunan
suci vang discbut buai Candi, maka dilakukan dengan carg
peneeraban tenaga. Pembuatan ini dipimpin oleh para Brahmana,
sedangkan vang melaksanakan diambil dari kasta Sudra.
vane lain vaitu kasta Weisya hortuvas untuk menyvediakan makan-
an dan minuman. Dan begitulah bangunan bua: Candi vang
kecunaannya adalah untuk kepentingan suci adalah bungunan yang
berupa candi-candi vang lg imakan untuk melakukan permigaan
terhadap dewa-dewa. (1], p.o).

Bentuk.

Seperti halnva kegiatan kerja bakti dalam bidang pertanian
atau mata pencaharian. kerja bakti dalam bidang tekanologipun
merupakan pengerahan tenaga dalam usaha untuk menyelesaikan
suatu obvek tertentu. Kegiatan ini timbul atas inisiatif para warga-
nva. Kegiatan kerja bakti dalam bidang ini didasar atas kesadaran
bersama warga masyarakat desa. Dalam kegiatan kerja bakti ini
para pelakunva tidak mengharapkan pamrih berupa barang atau
uang. kecuali pamrih yang bersifat menjurus untuk kepentingan
bersama di dalam masyarakat. Kerja bakti semacam ini nantinya
orang akan merasa ikut memiliki apa yang telah mereka perbuat.

Berbeda dengan kegiatan kema bakti dalam bidang mata
pencaharian, kegiatan kerja bakti ini kadang-kadang menuntut
suatu keahlian dalam bidang kerja masing-imasing. Begitulah misal-
nyva dalam pembuatan candi yang pernah dialami oleh penduduk
di Jawa pada jaman kerajaan Mataram kuno tersebut di atas.
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Dalam pembuatan Balai Desa misalnya dibutuhkan para pekerja
yang khusus ahli dalam bidang perkayuan, seorang atau beberapa
ahli yang mampu dalam bidang batu dan lain sebagainya. Demiki-
anlah bentuk kerja bakti dalam bidang teknologi ini, orang
terpaksa mengklasitikasikan kerja secara mengkhusus.

Peserta-Peserta.

Kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang teknologi
ini akan melibatkan penduduk warga desa, terutama penduduk
desa yang tinggal menetap. Pada jaman dahulu yang terlibat
sebagai peserta kegiatan kerja bakti ini terbatas pada penduduk
desa yang merasa Keturunan dari cikal bakal desa, vaitu yang
disebut wong baku, atau kuli kenceng. Golongan penduduk yang
disebut wong baku inilah yang mempunyai wajib langsung me-
nangani kegiatan kerja bakti desanya. Sedangkan golongan lain
di luar wong baku tidak begitu penuh dalam mengikuti kegiatan
gotong royong kerja bakti ini. Akan tetapi dengan berkurungnva
peranan wong baku di dalam masyarakat desa sekarang ini. maka
kegiatan gotong royong kerja bakti ini dapat diikuti oieh semua
warga desa vang tinggal menetap di desa itu. Bagi mereka yang
tidak dapat hadir dapat mengirimkan wakiinya. Oleh sebab itu
gawe desa disebut oleh masyarakat setempat gugur gumnung.

Ketentuan-Ketentuan.

Kegiatan gotong royong kerija bakt: berkenaan dengan adanya
gawe desa itu dikenakan kepada penduduk vang tinggal menetap
di desa 1tu. Jaman dahulu gawe desa itu hanya diwajibkan untuk
golongan penduduk desa yang merasa keturunan pembuka desa
vaitu cikal bakal desa. Mereka itu ialah wong baku seperti vang
telah disebutkan di atas. Sedangkan penduduk di luar wong bahu
yaitu golongan penduduk Auli gandhiok atau indhung yang pada
umumnya mereka itu tergolong penduduk pendatang tidak me-
lakukan gawe desa secara penuh. Ketentuan lain dengan adanya
kegiatan gotong royong keria bakti dalam bidang teknologi ini
adalah mereka yang terhitung penduduk desa yang sudah lanjut
usia dan juga anak-anak dibebaskan dari kewajiban kerja bakti.
Akan tetapi ketentuan-ketentuan ini, untuk jaman sekarang tidak
begitu tegas. Hal ini disebabkan pada jaman seckarang penduduk
desa sudah tidak seperti dahulu lagi, artinya masih dapat dilihat
mana penduduk yang disebut wong baku dan mana yang indhung
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dan lain sebagainva. Olch sebab itu ketentuan yang berlaku untuk
kegiatan gotong royong kerja bakti ini adalah mewajibkan bagi
semua penduduk desa yang masih memungkinkan ikut serta ber-
partisipasi untuk melaksanakan gawe desa.

Pelaksanaan.

Kegiatan gotong royong kerja bakti untuk tujuan yang
berhubungan dengan gawe desa yang khususnya di bidang tekno-
logi itu ailaksanakan secara bergotong royong yaitu dengan cara
pengerahan tenaga kerja yang banyak yang terdiri atas warga desa.
Pelaksanaan ini diorganisir oleh pamong desa, khususnya pamong
desa yang mengurusi di bidang kegiatan sosial. Dalam melaksana-
kan kegiatan kerja bakti, seperti membuat Balai Desa diperhatikan
sckali kemampuan dan keahlian para pesertanya. Demikian jika
di antara mecreka yang ikut terlibat dalam kegiatan itu, maka di
antara mereka diserahi tugas untuk pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuannya: misalnya ada di antara para peserta itu ahli atau
tukang kayu, maka ia diserahi tugas untuk membuat dan me-
masang tiang. molo dan lain sebagainya; begitu pula jika di antara
mereka ada yang ahli batu, maka ia diserahi pekerjaan membuat
atau memasang tembok dan lain sebagainya.

Akan tetapi dengan makin sibuknya penduduk untuk me-
menuhi kebutuhan sehari-hari dan juga masuknya pengaruh nilai
uang dalam masyarakat desa sckarang ini, maka pclaksanaan gawe
desa itu dapat discrahkan kepada bebcerapa orang desa yang
mampu untuk melakukan pckerjaan itu. Demikianlah kegiatan
kerja bakti itu sekarang telah digantikan oleh tenaga buruh dengan
sistem upah harian atau borongan. Scdangkan partisipasi rakyat
atau warga desa gawe desa dapat diujudkan melalui dana sum-
bangan atau iuran yang setelah terkumpul bisa dipakai untuk
membiavai gawe desa itu. Sehingga dengan demikian pengertian
gotong royong kerja bakti itu diujudkan melalui kewajiban para
warga desa untuk memberikan iuran atau dana yang semua itu
merupakan swasembada desa sebagai sarana menunjang pem-
bangunan desa.

dasil
Tentang hasil yang diperoleh dari kegiatan gotong-royong

kerja bakti dalam bidang teknologi ini, kalau diukur berdasarkan
hasil kebendaan tidak ada. Mercka semua bekerja hanya sekedar
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untuk memenuhi kewajiban sebagai warga desanya. Hal ini mereka
lakukan atas dasar kesadaran mercka akan kepentingan bersama,
pun pula sebagai pertanggungan jawab moril terhadap desanya.
Dengan adanya bangunan seperti Balai Desa, tempat-tempat
beribadat, maka dengan sendirinya masyarakat dapat mengguna-
kan untuk semua kepentingan dan kegiatan-kegiatan lainnya.

3. KEGIATAN KERJA BAKTI
DALAM BIDANG KEMASYARAKATAN.

Riwayat.

Kegiatan gotong-royong kerja bakti di bidang kemasyarakat-
an ini sifatnya lebih jelas daripada kegiatan gotong-royong kerja
bakti dalam bidang-bidang seperti mata pencaharian. tcknologi dan
lain sebagainya. Bahkan kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang-bidang yang lain seperti tersebut di atas. boleh disebutkan
sebagai salah satu bentuk kegiatan gotong-royong kerja bakti
dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Dalam pembicaraan pada
uraian mengenai kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang
kemasyarakatan ini akan kami khususkan dalam kegiatan-kegiatan
sosial seperti membuat atau memperbaiki jalan desa, membuat
atau memperbaiki jalan desa, membuat atau membangun pos
perondaan, memperbaiki pagar-pagar desa dan lain sebagainya.
Kegiatan-kegiatan gotong-royong kerja bakti semacam ini, biasa-
nya secara populer disebut dengan istilah gugur gunung atau pada
jaman dulu sering pula orang menyebutnya kerig desa sebab dalam
kegiatan ini dikerahkan tenaga kerja dari warga desa tanpa kecuali.

Kegiatan gotong-royong kerja bakti yang disebut juga gugur
gunung itu telah dikenal oleh penduduk yang tinggal di daerah
pedesaan sudah sejak berabad-abad yang lalu: bahkan sejak jaman
kejayaan kerajaan Majapahit pada kurang lebih abad ke XIV.
Sistem kerja dengan pengerahan tenaga rakyat semacam ini
ditularkan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi
berikutnya sebagai warisan luhur budaya bangsa. Kegiatan gotong-
royong kerja bakti dalam bidang kemasyarakatan atau gugur
gunung itu apabila raja atau kerajaan, berkchendak membangun
bangunan-hangunan yang dibutuhkan untuk kepentingan negara
atau kerajaan, antara lain membuat atau membuka jalan yang akan
dilalui raja, membuat jembatan, juga membuat bangunan suci
seperti candi dan lain sebagainya.
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Untuk keperluan-keperluan seperti itulah, maka dikerahkan
tenaga rakyat yang tidak menghendaki upah sebagai imbalan
jasanya. Keikhlasan untuk tidak menerima upah itu dikarenakan
semuanya ini untuk kepentingan raja, yang pada waktu itu raja
dianggapnya sebagai wakil atau keturunan dewa yang mengatur
hidup manusia di dunia ini. Kebiasaan melakukan kegiatan-kegiat-
an kerja bakti semacam ini, sisa-sisanya masih banyak dijumpai
di daerah-daerah pedesaan, termasuk juga di desa Condongcatur.
Dan tentu saja dalam perkembangannya sampai sekarang sistem
kerja bakti atau gugur gunung itu telah mengalami perubahannya,
terutama dalam pelaksanaannya.

Pengerahan tenaga rakyat ini, pada jaman pemerintahan
Hindia Belanda dan juga pemerintahan penjajah lainnya seperti
Jepang di Indonesia, dimanfaatkan untuk kepentingan pemerintah
jajahan. Bila pemerintah jajahan mempunyai proyek, maka
diambilkan tenaga kerja rakyat dari daerah pedesaan. Misalnya
saja kerja rodi yang terkenal pada jaman Daendels berkuasa sebagai
Gubernur Jenderal di Hindia Belanda; kemudian pada jaman
Jepang terkenal dengan istilah romusha dan sejenisnya. Di samping
itu juga pengerahan tenaga kerja rakyat yang ditujukan untuk
kepentingan pejabat. Karena itu penduduk desa sering menyebut-
nya dengan istilah ireng dines (Heeren Diensten, Belanda). Ireng
dines ini dilakukan oleh penduduk desa secara bergiliran. Misal-
nya pada minggu pertama dikerahkan tenaga 20 orang dari satu
pedukuhan, kemudian untuk minggu yang kedua 20 orang dari
desa yang lain begitu seterusnya sampai proyek itu selesat seluruh-
nya.

Bentuk.

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang kemasya-
rakatan ini merupakan kegiatan sosial yang menggunakan pe-
ngerahan tenaga kerja rakyat: yang di dalamnya bentuknya disebut
gugur gunung atau kerig desa. Kerja bakti ini tidak menuntut
adanya imbalan jasa atau kompensasi yang berupa upah. Bila di-
lihat secara sepintas, kegiatan gotong-royong kerja bakti ini seolah-
olah merupakan kerja paksa atau rodi pada jaman Hindia Belanda
yang lalu. Akan tetapi hal ini tidaklah demikian mengingat bahwa
kerja bakti adanya didorong atas kesadaran dari warga desa.
Demikianlah maka kegiatan gotong-royong Kkerja bakti dalam
bidang kemasyarakatan dilakukan oleh semua warga masyarakat
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desa atas kesadarannya untuk kepentingan bersama, meskipun
kegiatan itu timbul dan diorganisasi oleh atasan.

Bentuk kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang
kemasyarakatan itu menunjukkan pada kita adanya ciri-ciri
daripada kehidupan masyarakat di pedesaan yang menonjol yaitu
berlakunya sistem solidaritas dan sistem moralitas; sebagai dasar
daripada kelakuan dan perbuatan setiap warganya. Segala apa yang
diperbuat tidak mengharapkan imbalan yang ukurannya nilai uang.
Tetapi kesadaran untuk bekerja sama demi kepentingan bersama.

Peserta-Peserta.

Seperti hainya kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang-bidang yang lain, kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang kemasyarakatan atau gugur gunung itu pada jaman dahulu
menjadi kewajiban penuh penduduk desa yang merasa dirinya
keturunan pembuka desa, cikal bakal, yaitu golongan penduduk
desa yang disebut wong baku, kuli kenceng dan lain sebagainya.
Golongan ini dalam masyarakat desa mempunyai kedudukan dan
peranan yang menonjol sampai awal abad ini. Untuk golongan
penduduk yang lain seperti wong ngindhung, kuli kendho, dan
juga wong mondhok dan lain sebagainya hanya mempunyai
kewajiban sebagian dari kewajiban desa; sedang mereka penduduk
desa yang termasuk golongan dunung susup, vaitu golongan
penduduk yang tidak mempunyai tanah pekarungan dan juga
rumah hanya mempunyai kewajiban desa sedikit sekali.

Akan tetapi dengan perkembangan yang dialami oleh masya-
rakat pedesaan beserta beberapa variasinya dewasa ini, maka
kegiatan gotong-royong kerja bakti itu tidak lagi dilakukan seperti
pada jaman dahulu. Untuk sekarang hal itu tidak mungkin dilaku-
kan. Sekarang siapa saja yang merasa menjadi penduduk desa itu
wajib ikut serta dalam kegiatan gotong-royong kerja bakti yang
disebut gugur gunung itu. Dalam kegiatan gotong-royong kerja
bakti di bidang kemasyarakatan itu, desa tidak dapat menyerah-
kan kepada beberapa orang tertentu saja seperti halnya dalam
kegiatan gotong-royong kerja bakti di bidang mata pencaharian
(pertanian) maupun di bidang teknologi. Oleh sebab itulah kerja
bakti ini disebut gugur gunung.
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Ketentuan-Ketentuan.

Seperti halnya kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang-bidang yang lain, kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang kemasyarakatan inipun mengenal beberapa ketentuan,
meskipun ketentuan itu tidak tertulis sebagai peraturan yang
mutlak. Ketentuan-ketentuan yang dimaksud yaitu antara lain
mewajibkan kepada semua warga desa untuk ikut melakukan,
terutama bagi mereka yang berstatus sebagai kepala somah. Seperti
telah dikemukakan di atas, pada jaman dahulu saat mana segalanya
masih memungkinkan, orang pokok yang diwajibkan melakukan
kerja bakti ini adalah orang-orang yang disebut wong aku, kuli
kenceng, atau wong gogol, sebab mereka ini semua dianggap
sebagai keturunan cikal bakal desa itu. Di luar golongan ini bukan
berarti bebas dari kewajiban bergotong-royong kerja bakti, hanya
kewajiban yang dijalani oleh golongan di luar wong baku itu tidak
penuh. Bahkan pada jaman kerajaan Majapahit, kewajiban bekerja
bakti itu atau kerig desa atau Airri yang sekarang lebih dikenal
dengan sebutan gugur gunung itu harus diikuti dan menjadi ke-
wajiban semua kaula atau penduduk. Ini semua merupakan hak
bagi raja dan pembesar lainnya untuk mengerahkan tenaga banyak,
bilamana memerlukan. Dan bagi mereka yang tidak dapat meng-
ikuti perintah raja, dikenakan denda sebagai hukumannya. Akan
tetapi sekarang apabila seseorang tidak bisa hadir mengikuti kerja
bakti di desanya dapat mengirimkan wakil sebagai penggantinya.

Pelaksanaan.

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang kemasyara-
katan atau gugur gunung pelaksanaannya diatur dari atasan. Kalau
dulu raja dan para pembantunya, dan sekarang tentu saja pemerin-
tah kelurahan atau desa. Pamong Desa yang biasanya langsung me-
nangani urusan kegiatan sosial dalam masyarakat desa ini adalah
Bagian Sosial ataupun Bagian Kemakmuran dan juga kadang-
kadang diorganisasi oleh suatu Lembaga Sosial Desa atau LSD.
yang inti pengurusannya antara lain Kepala Desa atau Lurah.
Sasaran atau obyek kegiatan gotong-royong kerja bakti itu adalah
membersihkan dan mengatur jalan desa, memperbaiki pagar, mem-
buat gardu perondaan dan lain sebagainya.

Menurut keterangan dari Bagian Kemakmuran desa Condong-
catur, pelaksanaan gugur gunung dewasa ini diatur melalui kelom-
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pok-kelompok atau daerah-daerah pedukuhan yang ada di wilayah
desa Condongcatur dan diorganisasi oleh Kepala Dukuh. Sebelum
gugur gunung itu dilaksanakan sebagai persiapan diadakan rapat
desa di Balai Desa yang cukup dihadiri oleh Kepala-Kepala Dukuh.
Kemudian dari hasil pertemuan itu Kepala Dukuh memberitahu-
kan kepada rakyat atau penduduk yang ada di wilayahnya. Dengan
demikian maka pada hari yang telah ditentukan kegiatan gotong-
royong kerja bakti itu dapat dilakukan.

Akan tetapi dengan adanya bantuan uang dari Pemerintah
untuk menunjang pembangunan desa yang disebut Bantuan Desa
atau Bandes sebanyak Rp. 450.000,— itu, maka pelaksanaan kerja
bakti itu yang bertujuan membangun desa akan lebih mudah di-
laksanakan. Hanya biasanya dalam melaksanakan itu tidak lagi
memerlukan suatu pengerahan tenaga rakyat yang banyak, tetapi
bisa diserahkan kepada beberapa orang desa yang dapat mengerja-
kannya, misalnya membuat atau memperbaiki selokan, membuat
pagar tembok kelurahan, membuat pos ronda dan lain sebagainya.
Untuk menunjukkan partisipasi rakyat terhadap program pem-
bangunan desanya, ikut memberikan bantuan dana yang diguna-
kan menambah kekurangan biaya yang didapat dari bantuan
Pemerintah itu. Dengan bantuan dana dari rakyat inilah maka
pembangunan masyarakat desa itu dikatakan sebagai pembangun-
an swadaya.

Hasil

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang kemasyara-
katan yang disebut gugur gunung itu hasil nyata yang dapat di-
rasakan oleh masyarakat secara materiil tidak ada. Hanya kalau
jalan desa, kemudian selokan teratur baik dan lain sebagainya yang
mewujudkan keteraturan tata pedesaan, penduduk akan merasa-
kan sesuatu yang menentreramkan kehidupan desa. Dengan
adanya desa yang teratur itu, maka segala masalah yang dihadapi
desa akan mudah diatasi; misalnya dibangunnya pos perondaan,
maka dari segi keamanan dapat ditingkatkan sehingga desa dijauh-
kan dari segala gangguan keamanan. Jalan-jalan desa yang baik dan
teratur, akan memudahkan penduduk berkomunikasi dengan
masyarakat luar, sehingga perekonomian desa dapat berjalan
dengan lancar.

Bagi para warga desa yang ikut berpartisipasi mengerjakan
proyek desa, maka mereka tidak akan mengharapkan upah sebagai
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pamrihnya. Pamrih yang mereka harapkan adalah ketentraman,
ketenangan hidup di desanya. Hal ini mereka sadari bersama,
bahwa partisipasi mereka dalam kegiatan gugur gunung itu me-
rupakan pemenuhan kewajiban mereka sebagai warga desa yang
baik. Hubungan timbal balik dalam kegiatan gugur gunung itu
berupa warga yang telah memenuhi kewajibannya sebagai warga,
akan mendapatkan imbalan dari desa perlindungan dan jaminan
semua urusan desa yang menyangkut kepentingan warga desa.

Demikianlah hasil daripada kegiatan gotong-royong kerja
bakti dalam bidang sosial. Kalau kita lihat pamrih yang diharapkan
warga desa. bukanlah upah uang, tetapi lebih ditekankan pada rasa
tanggung jawab desa yang melindungi kepentingan warga desa,
yang juga kepentingan bersama.

4. KERJA BAKTI DALAM BIDANG RELIGI
ATAU KFEPERCAYAAN.

Riwayat,

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang religius
atau kepercayaan ini, terutama kepercayaan yang dikenal pen-
duduk dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya kegiatan
gotong-royong kerja bakti dalam bidang-bidang yang lain, pernah
pula dikenal oleh penduduk pada jaman kerajaan-kerajaan Hindu
jaman dulu. Misalnya saja pada jaman Kerajaan Hindu Mataram
atau Mataram kuno (sekitar abad VIII — X). Pada jaman Mataram
kuno itu dapat dilihat bahwa kegiatan gotong-royong kerja bakti
dalam bidang kepercayaan ini dapat dilakukan atas inisiatif Maha-
raja atau penguasa lokal: sedangkan obyek yang menjadi sasaran
rencananya adalah mendirikan candi tempat orang melakukan
pemujaan terhadap dewa-dewa.

Kebiasaan melakukan kegiatan semacam ini diwariskan secara
turun-temurunt kepada generasi yang satu kepada generasi berikut-
nya, sehingga sisa-sisa kegiatan ini dapat dilihat di daerah-daerah
pedesaan sekarang ini. Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang religi atau kepercayaan dewasa ini, tampak konkrit dilaku-
kan orang dalam hal membersihkan tempat-tempat di desa yang
dianggap keramat atau mempunyai nilai suci. Dalam hal ini yang
jelas adalah tempat makam-makam di desa atau tempat petilasan-
petilasan yang lain yang dikeramatkan orang. Kerja bakti mem-
bersihkan makam itu dilakukan oleh penduduk desa pada waktu

95



bulan-bulan tertentu, yang menurut perhitungan Jawa jatuh pada
bulan Sapar. Sehingga orang sering menyebutnya saparan. Kegiat-
an gotong-royong kerja bakti itu sendiri disebut merti dusun atau
bersiti desa. Dengan demikian kegiatan ini diadakan setahun sekali
pada bulan Jawa : Sapar.

Demikianlah sebenarnya asal mula adanya kegiatan gotong-
royong kerja bakti dalam bidang religi atau kepercayaan itu diduga
karena adanya getaran jiwa. suatu emosi keagamaan yang timbul
di dalam alam jiwa manusia. Emosi . keagamaan ini timbul karena
adanya pengaruh perasaan-perasaan terikat, rasa bakti, rasa cinta
dan sebagainya terhadap masyarakat. Dalam emosi keagamaan itu
menimbulkan pangkal perbuatan atau kelakuan manusia yang ber-
sifat keagamaan. Dengan perbuatan atau kelakuan keagamaan itu
manusia menghadapkannya kepada sesuatu yang dianggap suci
atau sacraal lkatan dari kelakuan keagamaan di dalam masyarakat
pedesaan itu adalah anggapan tentang adanya leluhiur. Teori ten-
tang dasar-dasar kelakuan keagamaan itu sebenarnya berasal dari
seorang ahli Perancis yang bernama Emile Durkheim (1858-1917)
(14, p.202).

Bentuk.

Seperti halnya kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam
bidang-bidang yang lain, kegiatan gotong-royong Kerja bakti dalam
bidang religi atau kepercayaan itu merupakan bentuk kerja sama
yang terdiri dari warga masyarakat desa. Dasar daripada kegiatan
gotong-royong kerja bakti ini adalah kesadaran atau inisiatit warga
masyarakat desa itu sendiri yang didorong olch adanya hubungan
batin antara manusia dengan /lelu/iurnya yang oleh orang Jawa
leluhurnya itu disebut dengan ''sing semarc’ yang maksudnyva
orang yang telah meninggal dunia.

Di samping karena kesadaran dan inisiatif warga desa kegiatan
gotong-royong Kkerja bakti dalam bidang religi atau kepercayaan
itu merupakan naluri yang wajib dilakukan oleh warga desa: scbab
tujuan kegiatan gotong-royong yang juga disebut bersili desa atau
merti desa atau juga memetri desa itu berhubungan dengan semua
aspek kehidupan desa yang religius. Ada satu anggapan bahwa bila
desa tidak melakukannya akan tertimpa bencana alam atau
gangguan gaib, sebab ini pertanda bahwa leluhur atau penjaga desa
yang disebut danyang marah. Bencana yang dimaksud itu misalnya
panen tidak memuaskan, timbul wabah yang menyerang desa vang
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merugikan desa dan lain sebagainya.

Peserta-Peserta.

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang religi atau

kepercayaan itu diikuti oleh semua warga desa yang tinggal me-
netap di desa itu. Pada jaman dulu orang masih membedakan
siapa-siapa yang termasuk golongan kuli kenceng, maka sebagai
peserta wajib adalah golongan kuli kenceng atau wong baku.
Sebab mereka inilah yang merupakan keturunan langsung pem-
bika desa yang disebut cikal bakal.
Sekarang sudah berbeda. Para peserta itu tidak terbatas siapa yang
wajib langsung dan siapa yang tidak. Bagi warga desa terutama
mereka yang mempunyai leluhur yang dimakamkan di desa itu
wajib ikut melakukan kerja bakti yang disebut merti desa atau
bersih desa ini. Sedang anak-anak dan kaum wanita tidak boleh
ikut sebagai peserta dalam kegiatan gotong-royong kerja bakti ini,
kecuali bila mereka hanya terbatas melakukan pekerjaan seperti
menyediakan bahan makanan ‘dan makanan, terutama sebagai
sesaji dalam selamatan atau upacara kenduren nanti.

Ketentuan-Ketentuan.

Kalau kita amati lebih mendalam lagi, di dalam kegiatan
gotong royong kerja bakti dalam bidang religi atau kepercayaan itu
ada ketentuan-ketentuan yang sama dengan kegiatan gotong
royong kerja bakti dalam bidang-bidang yang lain. Ketentuan itu
ada tetapi tidak mutlak tetapi mengikat sifatnya; sebab warga desa
harus atau wajib melaksanakan. Ketentuan wajib mengadakan
kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang religi ini
mengikat setiap warga desa yang ada. Dan dalam mengikuti kerja
bakti ini mereka tidak akan mendapat upah uang dan lain sebagai-
nya.

Pelaksanaan.

Kegiatan gotong-royong kerja bakti dalam bidang religi atau
kepercayaan ini dalam pelaksanaannya diikuti sepenuhnya oleh
semua warga desa dan diselenggarakan pada setiap tahun sekali
sesudah masa panen selesai. Pelaksanaan kerja bakti dalam bidang
kepercayaan 1ni adalah bertujuan untuk mengucap terima kasih
dan minta perlindungan para penunggu desa dan Dewi Sri, dewi
rumah tangga dan dewi padi. Ucapan terima kasih itu berkenaan
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dengan panen padi yang baik dan untuk selanjutnya mohon
perlindungan agar penanaman padi berikutnya mendapatkan hasil
yang lebih memuaskan.

Dalam melaksanakan kegiatan gotong royong kerja bakti
dalam bidang religi atau kepercayaan itu dikhususkan pada masing-
masing kerja yang merupakan kemampuan masing-masing peserta.
wieskipun kenyataannya dapat kita lihat ada pembagian kerja yang
mengkhususkan. Akan tetapi pembagian kerja ini bukan karena
diatur, melainkan terjadi secara spontanitas. Kegiatan kerja bakti
ini biasanya diorganisasi oleh atasan dan dalam hal ini adalah
‘kepala dukuh atau Pamong Desa, khususnya pamong yang dekat
dengan urusan-urusan sosial, seperti Pamong Bagian Sosial atau
juga Lembaga Sosial Desa.

Dalam kegiatan kerja bakti untuk membersihkan, memper-
baiki dan juga merawat tempat-tempat yang dianggap keramat
seperti makam itu peranan modin atau kaum tidak bisa ditinggal-
kan. Peranan kaum ini tampak jelas pada waktu memimpin
upacara atau selamatan yang disebut kenduren yang secara ber-
sama-sama dilakukan di rumah kepala dukuh atau di tempat
makam yang keramat.

Begitulah pelaksanaan kegiatan gotong royong kerja bakti
yvang ada di daerah-daerah pedesaan Yogyakarta termasuk juga
desa Condongcatur. Biasanya sebagai puncak dari pada kegiatan
kerja bakti bersih desa atau merti desa itu diadakan keramaian di
desa setempat atau diadakan pertunjukan wayang kulit semalam
suntuk dengan mengambil lakon atau cerita yang berhubungan
dengan kehidupan pertanian di desa. Lakon yang dimaksud itu
adalah Srih Mulih atau Sri Sadono.

Hasil

Hasil kegiatan gotong royong kerja bakti dalam bidang religi
atau kepercayaan itu bukan merupakan hasil yang benda-benda
konkrit yang bisa dinikmati dan besar manfaatnya bagi manusia.
Akan tetapi hasil kegiatan ini adalah rasa ketenteraman batin
setiap penduduk desa. Di samping itu juga rasa syukur kepada
yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmatNya memberikan
hasil panen yang baik yang dapat mencukupi kebutuhan hidup
warga desa. Rasa syukur ini diungkapkan melalui doa-doa suci
dalam selamatan kenduren yang dipimpin oleh kaum. Rasa syukur
dan ungkapan kebahagiaan dari pada warga desa itu dapat dipaha-
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mi melalui cerita atau lakon wayang kulit Sri Mulih atau Sri
Sardono.

S. KESIMPULAN.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat kita peroleh pe-
ngertian sebagai kesimpulannya bahwa pada hakekatnya kegiatan
gotong royong kerja bakti itu merupakan bentuk kerja sama
dengan cara pengerahan tenaga rakyat dalam masyarakat yang
telah lama dikenal, sejak nenek moyang kita mulai mengenal hidup
bermasyarakat yang pertama kalinya. Dorongan untuk timbulnya
kegiatan gotong royong pada umumnya dalam masyarakat karena
adanya sentimen masyarakat atau sentimen kemasyarakatan, yang
berupa komplek-komplek perasaan-perasaan yang mengandung
rasa terikat, rasa bakti, rasa cinta dan sebagainya terhadap masya-
rakat, dan disebabkan karena manusia merasakan kekuasaan dari
pada anggapan-anggapan kolektif terhadap segala kelakuan di
dalam hidup warga masyarakat (14, p.202).

Kegiatan gotong royong kerja bakti itu baik dalam bidang-
bidang mata pencaharian, teknologi, kemasyarakatan maupun
religi atau kepercayaan tampak kesempurnaannya pada jaman
pemerintahan raja-raja Hindu di Jawa, misalnya pada jaman
Kerajaan Mataram Kuno dan jaman kerajaan Majapahit. Sejak itu
tampak bahwa dalam pelaksanaannya kegiatan gotong royong
kerja bakti itu selalu diorganisasi oleh para penguasa seperti raja-
raja dan para pembantunya, juga para kepala desa. Kegiatan
gotong royong kerja bakti itu diadakan berkenaan dengan keperlu-
an atau kebutuhan negara, misalnya membuat atau membangun
candi-candi sembahannya, membuat atau memperbaiki dan atau
pengairan agar hasil pertanian baik dan lain sebagainya. Demikian
sebenarnya kegiatan gotong royong kerja bakti yang dilaksanakan
dalam bidang-bidang tersebut di atas, mempunyai tujuan yang
sama yaitu untuk mewujudkan kepentingan kita bersama dalam
hidup bermasyarakat.

Bentuk kegiatan gotong royong kerja bakti ini adalah kerja
sama yang dilakukan dengan sistem pengerahan tenaga warga
masyarakat. Bentuk ini berlaku bagi kegiatan gotong royong kerja
bakti dalam bidang-bidang baik bidang mata pencaharian, teknolo-
gi, kemasyarakatan maupun bidang religi atau kepercayaan. Dalam
kegiatan yang membutuhkan pengerahan tenaga banyak itu tidak
memperhitungkan secara tegas akan pamrih atas balas jasa. Bentuk
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kerja sama yang melibatkan tenaga warga masyarakat itu akan
melibatkan semua warga masyarakat untuk ikut melakukannya.
Pengerahan tenaga rakyat yang orang menycbutnya dengan istilah
kerig desa inilah merupakan manifestasi gotong royong yang
dilakukan untuk beberapa kepentingan masyarakat atau desa,
seperti pemeliharaan jalan desa, gardu atau pos perondaan, sistem
irigasi, membantu pengurusan desa dan lain scbagainya (11, p.10).

Pengerahan tenaga yang dilakukan untuk beberapa ke-
pentingan desa itu melibatkan penduduk yang tinggal mcnetap di
desa itu sebagai warga desa. Dalam hal ini merupakan kewajiban
mereka untuk ikut berpartisipasi melakukannya. Dikemukakan
pada uraian-uraian terdahulu, bahwa pada jaman dahulu dimana
kegiatan gotong royong kerja bakti itu masih terlihat keasliannya,
artinya pada waktu unsur-unsur kebudayaan kita belum banyak
menerima pengaruh dari unsur-unsur kebudayazn asing. kewajiban
penuh untuk melakukan kerig desa atau kerja bakti itu dikenakan
kepada penduduk desa yang merasa dirinya keturunan pemuka
desa pertama kali yang orang Jawa menyebutnya cikal bakal
Mereka penduduk desa yang termasuk golongan ini adalah pen-
duduk asli yang disebut wong baku, kuli kenceng, gogol dan lain
secbagainya. Di samping mempunyai kewajiban penuh, golongan
wong baku atau kuli kenceng itu juga mempunyai hak penuh
untuk menentukan kedudukan kepala desa atau lurah beserta
pamong desa yang lain; sedangkan golongan lain yang disebut kul:
gundhul, lindhung atau indhung, yakni penduduk desa yang hanya
memiliki rumah atau pekarangan saja dan golongan penduduk
yang disebut wong mondhok, wong mondhok ndlosor, yakni
golongan penduduk desa yang tidak mempunyai rumah maupun
tanah pekarangan, tidak mempunyai hak dan kewajiban seperti
halnya hal dan kewajiban yang dimiliki oleh wong baku atau kuli
kenceng. (20, p.48).

Akan tetapi keadaan seperti tersebut di atas masa sekarang
sulit untuk dilihat keasliannya, hal ini disebabkan telah banyak
penduduk desa yang menetap sebagai warga desa yang berasal
dari luar desa. Mereka menetap di desa itu sebagai pendatang baru.
Dengan adanya para pendatang sebagai penduduk baru di desa itu,
mendesak peranan dan kedudukan para warga desa yang disebut
wong baku tadi. Sehingga peranan dan kedudukannya tidak lagi
menonjol seperti jaman dahulu. Tambahan pula lancarnya komuni-
kasi antara desa dan kota atau dengan daerah luar, memberikan
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kesempatan bagi penduduk desa untuk lebih maju, sehingga
terjadilah mobilisasi sosial di antara penduduk desa itu sendiri.
Dengan adanya dua faktor ini sangat mempengaruhi terhadap
kehidupan desa, sehingga tampak sedikit perubahan dalam
kehidupan sosialnya. Demikian nampak nyata bila kita ikuti ke-
giatan gotong royong kerja bakti, yang kalau dulu hanya mewajib-
kan kepada golongan wong baku saja yang merasa memiliki desa
itu, tetapi sekarang baik itu wong baku atau kuli kenceng mau-
pun penduduk pendatang berkewajiban untuk ikut serta dalam
kegiatan gotong royong kerja bakti itu. OLeh karena kegiatan ini
sering disebut sebagai gugur gunung.

Kegiatan gotong royong kerja bakti yang juga disebut gugur
gunung itu dalam pelaksanaannya diorganisasi oleh atasan, dalam
hal ini adalah Pamong desa, khususnya pamong desa yang meng-
urusi kegiatan-kegiatan sosial. Dengan adanya suatu badan di desa
yang bergerak di bidang kesosialan yakni Lembaga Sosial- Desa
(LSD). Bahkan sekarang kegiatan gotong royong kerja bakti yang
dilakukan oleh desa itu, dalam pelaksanaannya terbatas. muksud-
nya hanya bertujuan untuk memperbaiki dan membersihkan jalan-
jalan desa, membuat pagar di pinggiran jalan-jalan desa dan lain
sebagainya; sedangkan pekerjaan-pekerjaan yang sekiranya mem-
butuhkan suatu keahlian khusus, pelaksanaannya dapat diserahkan
kepada beberapa orang atau pemborong, misalnya membuat dam
untuk pengairan, membuat parit dan lain sebagainya. Adapun yang
mengatur atau mengelola biasanya diserahkan kepada Lembaga
Sosial Desa atau LSD. Beaya yang digunakan untuk proyek-proyek
seperti tersebut di atas diperoleh dari bantuan pemerintah untuk
pembangunan desa yang disebut BANDES. Bandes ini harus di-
pergunakan untuk membeayai pembangunan daerah pedesaan. Hal
ini terlihat pula di daerah desa Condongcatur yang dalam peng-
gunaannya untuk membuat atau menyempurnakan selokan atau
parit di sepanjang jalan desa.

Demikianlah pelaksanaan kegiatan gotong royong kerja bakti
atau gugur gunung dalam masyarakat desa, yang sedang mengalami
perubahan-perubahannya sebagai akibat dari pada usaha-usaha
pembangunan daerah pedesaan. Usaha-usaha pembangunan inilah
yang secara langsung maupun tidak langsung mengurangi arti dan
peranan gotong royong kerja bakti sesuai dengan pengertian
semula. Gotong royong kerja bakti yang sekarang dilakukan itu,
hanya sekedar sebagai ungkapan tindakan atau perbuatan dan
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sikap loyalitas serta dedikasi warga desa terhadap desanya. Meski-
pun demikian dalam kenyataannya dapat kita lihat bahwa apabila
desa mengadakan kegiatan sosial yang menyangkut kepentingan
tertentu, maka dilakukan dengan cara gotong royong kerja bakti
ini masih tampak ada sepanjang tujuannya untuk kepentingan
bersama atau masyarakat.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas dapatlah kiranya
kita tarik suatu kesimpulan bahwa kegiatan gotong royong kerja
bakti itu tetap ada dilakukan oleh warga masyarakat, khususnya
warga masyarakat desa. Hanya bentuk dan pelaksanaannya
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan dan kepentingan
masyarakat pedesaan. Ini semua disadari bahwa perubahan bentuk
dan pelaksanaan kegiatan gotong royong kerja bakti itu disebab-
kan oleh adanya pembangunan masyarakat desa yang selanjutnya
secara menyeluruh disebabkan oleh perkembangan yang dialami
oleh masyarakat desa itu sendiri. Kelangsungan dan kelestarian
sistem gotong royong kerja bakti yang sampai sekarang masih
dikenal dan dilakukan oleh khususnya penduduk yang tinggal
di daerah pedesaan itu merupakan manifestasi daripada kehidupan
desa yang berdasarkan solidaritas sosial yang terdapat dalam
masyarakat pedesaan. Dalam sistem gotong royong kerja bakti
itu berlaku pembagian kerja secara merata tanpa mengenal pem-
bedaan dan pengecualian, terutama bila usaha kerja bakti itu di-
tujukan untuk kepentingan desa yang akan mewujudkan kesejah-
teraan bagi semua warga desa.
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BAB V
BEBERAPA ANALISA

Pada bab V yang merupakan bab terakhir dari seluruh pem-
bicaraan mengenai sistem gotong royong dalam masyarakat pe-
desaan, kami akan berusaha mencoba menyampaikan beberapa
analisa yang berhubungan dengan uraian-uraian atau masalah-
masalah yang telah kita bicarakan bersama dalam bab-bab yang
terdahulu. Beberapa analisa tentang beberapa masalah yang telah
kita bicarakan itu akan kami sampaikan atas dasar suatu pengerti-
an atau anggapan. Oleh sebab itu kami tidak akan membenarkan
secara mutlak atas beberapa analisa yang kami ajukan. Untuk itu
agar diperoleh suatu kebenaran, paling tidak mendekati kebenar-
annya perlu kiranya dilakukan penelitian yang benar-benar ter-
perinci yang mendasarkan diri pada suatu atau beberapa hipotesa
sebagai pedoman penelitian. Dan untuk pengumpulan datanya di-
pergunakan metode penelitian yang benar-benar relevan dengan
masalahnya.

Meskipun demikian sebagai penyusun, mengharapkan bahwa
penulisan atau penyusunan laporan ini dan beberapa analisanya
dapat dipergunakan sebagai bahan bacaan dan bahan tambahan
untuk siapa saja yang akan mempelajari atau melakukan penelitian
tentang sistem gotong royong pada umumnya dan khususnya
gotong royong dalam masyarakat pedesaan. Sehubungan dengan
beberapa analisa yang akan kami sampaikan nanti, akan kami coba
dengan melihat secara khusus tentang (1) nilai-nilai budaya dalam
hubungannya dengan gotong royong; (2) masa depan gotong
royong dan yang (3) gotong royong dan pembangunan.

1. NILAI-NILAI BUDAYA DALAM HUBUNGANNYA
DENGAN GOTONG ROYONG.

Sebelum kita membicarakan hubungan antara nilai-nilai
budaya dengan sistem gotong royong, terlebih dulu kita mencoba
untuk mengerti tentang apakah yang dimaksud dengan nilai
budaya itu dan apa pula gotong royong itu.

Untuk mengerti apa yang dimaksud dengan nilai budaya akan
kami sampaikan pengertian berdasarkan pendapat dari Koentjara-
ningrat. Menurut pendapat beliau yang dimaksud dengan nilai
budaya itu merupakan suatu rangkaian dari konsep konsepsi
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abstrak yang hidup dalam alam pemikiran sebagian besar dari
warga suatu masyarakat, mengenai apa yang harus dianggap
penting dan berharga dalam hidup. Disebutkan pula bahwa nilai
budaya ini berfungsi sebagai pedoman dan pendorong kelakuan
manusia dalam hidup. Di sampiag itu juga berfungsi sebagai suatu
sistem tata kelakuan yang tertinggi yang hidup dalam masyarakat.

Dalam hidup sehari-hari nilai budaya itu terwujud sebagai
adat istiadat, norma-norma, aturan-aturan sopan santun dan lain
sebagainya, yang semuanya itu mempunyai kekuatan untuk meng-
atur kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu berdasarkan keduduk-
annya sebagai pengatur kehidupan masyarakat, nilai budaya itu
akan mempengaruhi sikap seseorang. Sikap ini merupakan kelaku-
an manusia dengan suatu pola tertentu terhadap suatu pekerjaan,
terhadap manusia lain dan terhadap obyek lain yang sedang di-
hadapinya. Dengan mendasarkan diri pada pengertiannya, baik
nilai budaya maupun sikap itu bisa mempengaruhi manusia dalam
melakukan tindakan atau perbuatannya dan semua kelakuan
manusia, baik secara langsung maupun melalui pola-pola cara ber-
pikir. (15, p.18-20).

Sedangkan gotong royong, yang berasal dari kata Jawa yakni
7gotong” yang artinya bekerja dan “’royong” yang artinya sama,
menunjukkan kepada kita suatu kegiatan kerja sama. Dengan
demikian gofong royong itu merupakan bentuk kerja sama yang
pelaksanaannya melalui pengerahan tenaga untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Bentuk kerja sama semacam ini mendasarkan diri
pada azas hubungan timbal balik (resiprositas). Berdasarkan
pengertiannya ini sistem gotong royong merupakan kegiatan atau
aktivitas sosial yang dilakukan oleh warga masyarakat, baik antara
seseorang dengan orang lain dalam kelompok sosial tertentu, mau-
pun antara seseorang atau kelompok dengan masyarakatnya.

Sistem kerja sama yang disebut gotong royong itu berdasar-
kan pelaksanaan dan kepentingannya dibedakan atas gotong
royong tolong menolong yang biasanya disebut sambatan atau
sambat sinambat dan gotong royong kerja bakti atau gugur gunung
atau kerig desa. Sistem gotong royong tolong menolong yang di-
sebut juga sambatan atau sambat sinambat dilakukan oleh warga
masyarakat sebagai suatu kewajiban sosial yang harus dilakukan.
Pelaksanaan sambatan atau sambar sinambat itu terbatas pada
kepentingan perseorangan dalam masyarakat, misalnya mendirikan
rumah, mengolah tanah pertanian, melakukan upacara dan selamat-
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an berkenaan dengan peristiwa perkawinan atau kematian dan lain
sebagainya.

Sedangkan dalam sistem gotong royong kerja bakti atau
gugur gunung itu sifatnya lebih luas daripada sambatan atau
sambat sinambat; maksudnya dalam aktivitas sosial yang disebut
gugur gunung itu ditujukan untuk kepentingan umum atau masya-
rakat atau kepentingan bersama semua warga masyarakat, misal-
nya memperbaiki jalan-jalan desa, memperbaiki saluran air dan lain
sebagainya. Akan tetapi kalau pengertian tersebut di atas kita
amati, baik sambat sinambat maupun gugur gunung yang semua-
nya itu merupakan kegiatan gotong royong, sebagai kewajiban
sosial yang wajib dilakukan oleh setiap warga masyarakat.

Terlepas dari pengertian gotong royong yang dibedakan atas
kepentingannya, baik gotong royong tolong menolong maupun
gotong royong kerja bakti, merupakan kegiatan sosial yang ber-
tujuan untuk mencapai tujuan yang sama dan untuk kepentingan
bersama. Kegiatan ini merupakan manifestasi dari kehidupan
kelompok kecil atau komuniti yaitu solidaritas di antara para
warga masyarakat yang sekaligus sebagai pelaku dan peserta dalam
setiap kegiatan gotong royong itu. Meskipun demikian di antara
kedua bentuk gotong royong itu, sambatan atau sambat sinambat
merupakan perwujudan daripada bentuk gotong royong dalam
pengertian yang sebenarnya. Hal ini dapat kita mengerti, sebab
dalam peristiwa sambatan itu terasa adanya azas hubungan timbal
balik atau resiprositas, misalnya dalam peristiwa sumbang
menyumbang, persitiwa tolong menolong dalam kematian atau
kecelakaan, pengolahan tanah pertanian dan lain sebagainya.
Dalam peristiwa-peristiwa itu imbalan yang akan diterima oleh
pelakunya adalah perlakuan dari warga masyarakat terhadapnya
bila suatu ketika iapun mengalami peristiwa yang sama. Dalam
sambatan terasa adanya unsur solidaritas di antara warga yang
tinggi dan unsur solidaritas yang tinggi pula dari setiap warga
masyarakat.

Di dalam masyarakat yang tradisional seperti masyarakat
pedesaan, bentuk sumbangan atau sumbang menyumbang itu ber-
macam-macam; ada yang berupa bahan makanan dan minuman,
ada pula yang berupa uang atau juga dengan tenaga kerja. Jaman
dahulu, pada waktu desa masih belum mendapat pengaruh
ekonomi kota, sambat sinambat dengan sistem sumbangan itu
benar-benar mencerminkan kehidupan masyarakat desa yang
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penuh solidaritas di antara warga desa dan benar-benar dapat di-
rasakan betapa pentingnya hubungan yang baik di antara sesama
warga desa. Misalnya saja dalam peristiwa mendirikan rumah
tempat tinggal. Dalam peristiwa itu, tetapi di samping tenaga para
tetangga itu datang dengan membawa pula bahan-bahan bangunan
yang sekiranya dibutuhkan, seperti kayu, bambu, gedeg (dinding
yang dibuat dari bahan bambu), genting dan lain sebagainya.
Sebagai imbalannya, keluarga yang bersangkutan itu menyediakan
makanan dan minuman ala kadarnya. Balasan yang harus dan
wajib diberikan kepada para peserta itu ialah bila kelak kemudian
hari ada di antara merecka yang sedang kerepotan, maka iapun
datang untuk membantunya. Disinilah lctak resiprositasnya.
Dalam kegiatan sambatan itu tidak ada suatu badan yvang meng-
organisasi. Mereka berjalan atas kesadaran bahwa merek harus
berbuat kebaikan kepada sesamanya.

Bertitik tolak pada prinsip gotong royong, khususnya gotong
royong tolong menolong, yaitu prinsip hubungan timbal balik
atau resiprositas, menunjukkan kepada kita adanya hubungan
antara manusia dengan manusia yang lain atau sesamanya. Hu-
bungan timbal balik itu sendiri berdasarkan atas prinsip moralitas
yang mempunyai pengaruh terhadap peristiwa tolong menolong
seperti yang di Jawa disebut lung tinulung yang merupakan dasar
hubungan sosial. Hubungan sosial yang dilandasi oleh prinsip
moralitas itu ada relevansinya dengan pola pemikiran apa yang
dikatakan sebagai utang budhi, gawe kebecikan, nandur kebecikan,
tepa selira dan lain sebagainya. (11, p.4).

Melalui hubungan sosial antara sesamanya itu yang terwujud
dalam peristiwa-peristiwa tolong menolong seperti sumbang me-
nyumnbang, sambatan dan lain sebagainya. tampak kepada kita
adanya suatu kewajiban sosial manusia dengan p.insip moralitas
dan solidaritas yang tinggi. Bila hal ini telah melembaga menjadi
pranata sosial dalam kehidupan bermasyarakat, kemudian akan
tumbuh sebagai norma-norma yang mengatur hubungan sosial
itu atau juga sebagai pedoman manusia untuk melakukan hubung-
an dengan sesama warga masyarakat. Schubungan dengan pola
pemikiran itu Niels Mulder menyebutkan, bahwa orang Jawa
(termasuk juga mereka yang tinggal di daerah Yogyakarta) tidak
bisa lepas dari masyarakat mereka; masyarakat itu otonom serta
mengatur keseluruhan hidup para pesertanya. Ketenteraman dan
keselarasan masyarakat merupakan dasar moralitas; dasar itu
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terletak dalam hubungan yang selaras antara orang dalam masya-
rakat mereka sendiri. (18, p.42).

Berdasarkan pembicaraan tersebut di atas, dapat kita peroleh
pengertian bahwa Kkegiatan gotong royong itu merupakan manifes-
tasi solidaritas yang mendasarkan diri pada prinsip moralitas. Dari
pengertian ini terlihat adanya pemikiran bahwa dalam kegiatan
gotong royong itu menunjukkan adanya kesadaran manusia bahwa
dalam hidupnya pada hakekatnya selalu tergantung kepada
sesamanya, oleh sebab itu ia harus berbuat kebaikan dalam hidup-
nya, terutama dengan sesamanya. Sebagai gambaran daripada
pemikiran semacam ini misalnya saja dalam peristiwa kecelakaan,
maka tanpa diminta ia datang untuk menolong atau membantu-
nya. Pemikiran lain yang terkandung dalam gotong royong itu
adalah bahwa orang itu harus bersedia membantu sesamanya
(15, p.33). Sedangkan kelakuan atau perbuatan manusia terhadap
sesamanya itu diatur oleh nilai budaya yang perwujudannya
sebagai norma-norma, adat istiadat, aturan sopan santun dan lain
sebagainya yang berlaku dalam masyarakat setempat.

2. MASA DEPAN GOTONG ROYONG.

Seperti telah disebutkan di dalam pembicaraan-pembicaraan
tersebut di atas, bahwa kegiatan gotong royong itu, baik gotong
royong tolong menolong maupun gotong royong kerja bakti, me-
rupakan manifestasi daripada aktivitas solidaritas yang berdasarkan
pada prinsip’ moralitas yang tinggi di antara warga masyarakat.
Akan tetapi apabila kita teliti aktivitas gotong royong yang meng-
alami perkembangannya dari sejak mula kali dikenal sampai
sekarang ini mempunyai beberapa variasi dalam bentuk maupun
pelaksanaannya. Variasi-variasi yang pada hakekatnya merupakan
perubahan dari sistem gotong royong itu telah ditunjukkan secara
sepintas di dalam bab-bab yang terdahulu. Sehubungan dengan
perubahan sistem gotong royong ini, kita lihat ada beberapa faktor
yang boleh disebutkan sebagai penyebabnya, antara lain (1) faktor
keadaan tanah yang termasuk di dalamnya luas tanah pertanian
yang memerlukan penggarapan cepat dan (2) faktor uang sebagai
alat pembayaran yang secara langsung maupun tak langsung mem-
pengaruhi kehidupan perekonomian masyarakat desa. Dengan ber-
edarnya nilai uang dalam masyarakat desa, menyebabkan timbul-
nya sistem upah bagi setiap tenaga kerja di desa.

Adanya variasi-variasi yang disebabkan oleh perkembangan
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sistem gotong royong itu akan mempengaruhi pula bentuk dan
pelaksanaannya di masa mendatang. Hal ini bisa kita lihat dalam
peristiwa sambatan. Dalam kegiatan sambatan itu dulu dilakukan
oleh warga desa secara bulat dan penuh, tetapi pada jaman seka-
rang terbatas dalam pelaksanaannya, misalnya dalam peristiwa
membangun rumah apabila kerangka rumah itu sudah berdiri.
maka untuk menyempurnakannya menjadi rumah dilakukan
sendiri oleh keluarga yang bersangkutan. Demikian pula sckarang
dengan dikenalnya nilai uang dalam masyarakat desa, maka pelak-
sanaan sambatan itu diimbangi dengan sistem upah. Demikian
misalnya pada peristiwa pengolahan tanah pertanian. Dulu peng-
olahan tanah pertanian itu bisa dilaksanakan secara sambatan di
antara kelompok petani tertentu, yang konsekwensinya secara
bergiliran, artinya mereka anggota kelompok petani itu akan me-
lakukan pengolahan tanah pertanian secara bergiliran di tanah
masing-masing. Misalnya hari ini mengerjakan tanah A, besoknya
apabila sudah selesai mereka akan mengerjakan tanah B dimana
A ikut serta, begitu seterusnya sampai semua anggota mendapat
giliran mengerjakan tanah pertanian anggota kelompok itu.
Pekerjaan ini untuk sekarang dan juga di masa mendatang bisa
diupahkan kepada seseorang untuk mengolah tanah pertanian
dengan ketentuan per meter atau per hari sekian rupiah. Begitu
pula dalam peristiwa gotong royong kerja bakti yang dilakukan
oleh desa untuk proyek-proyek tertentu dapat diserahkan kepada
sekelompok orang untuk mengerjakannya, caranya apa dengan
sistem borongan atau dengan sistem upah harian. Begitu pula
~dalam peristiwa sumbang menyumbang, untuk sekarang dapat
diberikan berupa uang.

Dari pembicaraan tersebut di atas, yang menarik bagi kita
adalah berlakunya sistem upah sebagai imbalan jasa para pelaku
gotong royong. Sistem kompensasi dengan sistem upah ini me-
ngurangi berlakunya sistem sambatan dalam bentuknya yang asli.
Sering terlihat pula bahwa dewasa ini sistem sambatan atau gotong
royong dalam pelaksanaannya dimanfaatkan atau kalau boleh
secara ekstrem disebutkan, dieksploitir untuk menyelesaikan
proyek-proyek pembangunan khususnya pembangunan desa yang
diorganisasi oleh orang luar, misalnya untuk pelebaran jalan-jalan.
membuat jalan tembus dari satu desa ke desa yang lain, membuat
atau melebarkan selokan dan lain sebagainya yang semua itu
pelaksanaannya dilakukan dengan sistem pengerahan tenaga
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rakyat. Dalam pelaksanaannya dapat dilihat bentuknya dalam
kegiatan yang disebut padat karya. Sistem padat karya ini adalah
pelaksanaan karya dalam bidang pembangunan dengan mengerah-
kan tenaga penduduk desa dan kepada mereka diberikan sekedar
upah. Dalam pelaksanaannya padat karya ini menumpang pada
kegiatan gotong royong kerja bakti atau gugur gunung. Tujuan
sampingan daripada padat karya ini adalah memberikan kesempat-
an kerja bagi penduduk di desa.

Pengertian yang bisa kita peroleh dari penjelasan-penjelasan
tersebut di atas, adalah menunjukkan bahwa kenyataan yang dapat
kita lihat dewasa ini kegiatan gotong royong, baik gotong royong
tolong menolong maupun gotong royong kerja bakti, dalam proses
perkembangannya mengalami perubahan-perubahannya, terutama
perubahan dalam bentuk dan pelaksanaannya. Perubahan ini di-
sebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kehidupan
sosial masyarakat pedesaan. Beberapa faktor yang diamksud itu
seperti apa yang telah disebutkan di muka, antara lain : (1) keada-
an tanah pertanian di dalam masyarakat desa itu yang penggarap-
annya memerlukan waktu yang cepat dan (2) masuknya pengaruh
nilai uang sebagai alat pembayaran di dalam masyarakat pedesaan.
Faktor lain yang dapat dikemukakan di sini adalah adanya usaha-
usaha pembangunan yang dilakukan dalam masyarakat desa.
Dengan adanya usaha-usaha pembangunan ini menampakkan ada-
nya gejala-gejala dalam masyarakat desa yang mengarah pada
timbulnya pamrih atau imbalan jasa berupa upah uang. Timbulnya
komersialisasi ini ditandai dengan harapan seseorang untuk mem-
peroleh kesempatan kerja di desanya. Kesempatan kerja ini akan
mereka peroleh bila tiba musim-musim sibuk di desa untuk me-
lakukan pekerjaan pertanian, seperti mengolah tanah, menanam
padi dan lain sebagainya.

Satu hal yang perlu diingat disini, bahwa sambatan dengan
sistem upah uang ini lebih praktis dan lebih ekonomis. Oleh sebab
itu sekarang banyak dilakukan orang di daerah pedesaan. Kenyata-
an ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Bila sambatan itu meng-
ikuti atau dilakukan dengan sistem seperti dulu, artinya sambatan
tidak diberi imbalan dengan sistem upah, pengeluaran dan beaya
yang dikeluarkan untuk keperluan itu lebih banyak. Orang yang
punya kerja dalam pelaksanaan sambatan itu tidak saja menjamin
mereka yang ikut dalam kegiatan itu, tetapi juga keluarga peserta
diberi jaminan, sebab setiap ada peristiwa itu anggota keluarga
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itupun kadang-kadang ikut makan di tempat dimana sambatan
sedang dilakukan. Karena itulah dengan sambatan seperti pola-pola
yang lama pengeluaran akan lebih banyak dan boros, bila diban-
dingkan dengan sambatan yang dilakukan dengan sistem upah.
Sebab dengan sistem upah itu orang yang punya hajat atau gawe
hanya memperhitungkan upahnya dengan ketentuan seperti pada
contoh tersebut di atas.

Adanya proses berkembangnya pengaruh nilai uang dan
komersialisasi itu akan disertai pula oleh timbulnya kekuatan
individualisme; yang pengaruhnya akan lebih tidak sempurna lagi
terhadap pelaksanaan kegiatan gotong royong, khususnya dalam
masyarakat desa, yang dalam kehidupannya setiap perbuatan dan
kelakuan warganya didasari oleh kolektivitas dan solidaritas yang
tinggi. Karakteristik desa semacam ini dapat dikatakan dominan
dalam lingkungan masyarakat pedesaan (11, p.2). Oleh sebab itu
untuk mengurangi makin meluasnya pengaruh individualisme dan
pengaruh nilai uang yang menimbulkan komersialisasi dan itu
adalah mempertinggi peranan moralitas yang ada dalam masya-
rakat pedesaan. Padahal hal proses berkembangnya pengaruh itu
akan berjalan terus bersamaan dengan pembangunan masyarakat
desa yang sedang digalakkan. Moralitas itu sendiri tampak sebagai
sikap dan tingkah laku serta tindakan manusia untuk berhubungan
dengan sesamanya dan semua aspek kehidupan yang ada dalam
lingkungan masyarakatnya. Sedangkan sikap dan tindakan itu
dalam kehidupan masyarakat tampak dalam sistem gotong royong.

Demikianlah sistem gotong royong yang merupakan manifes-
tasi solidaritas dan kolektivitas masyarakat pedesaan itu di masa-
masa mendatang akan menemukan bentuk dan pelaksanaannya
yang baru yang mempunyai peranan penting sebagai salah satu
peranan dan potensi untuk melaksanakan program pembangunan
masyarakat dan khususnya masyarakat pedesaan.

3. GOTONG ROYONG DAN PEMBANGUNAN.

Yang dimaksud dengan pembangunan adalah pembangunan
nasional yang pola dasarnya terdapat dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara yang telah ditetapkan sebagai Ketetapan MPR
No. IV/MPR/1978. Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara itu
disebutkan bahwa pembangunan nasional bertujuan untuk me-
wujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur yang merata
materiil maupun spirituil berdasarkan Pancasila di dalam wadah
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Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat,
bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan
bangsa yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis serta dalam ling-
kungan pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, tertib dan
damai. Hakekat pembangunan nasional itu adalah pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyara-
kat Indonesia yang pelaksanaannya beriandaskan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

Selanjutnya dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara itu di-
tunjukkan pula azas-azas pembangunan nsional yang semuanya ada
tujuh azas, masing-masing adalah : (1) azas manfaat; (2) azas usaha
bersama dan kekeluargaan; (3) azas demokrasi; (4) azas adil dan
merata; (5) azas perikehidupan dan keseimbangan; (6) azas ke-
sadaran hukum dan (7) azas kepercayaan pada diri sendiri. Di
antara ke tujuh azas itu, azas ke dua, yakni azas usaha bersama dan
kekeluargaan, mendapatkan perhatian yang lebih khusus, sebab
azas ini ada relevansinya dengan topik yang akan dibicarakan yaitu
tentang gotong royong dan Pembangunan. Hal ini dapat di-
mengerti, mengingat maksud daripada azas usaha bersama dan
kekeluargaan ialah usaha mencapai cita-cita dan aspirasi-aspirasi
bangsa yang merupakan usaha-usaha bersama dari bangsa dan
seluruh rakyat yang dilakukan secara gotong royong dan dijiwai
oleh semangat gotong royong (7, p.39).

Berdasarkan atas azas usaha bersama dan kekeluargaan itu
dapatlah kita memakluminya bahwa dalam melaksanakan pem-
bangunan nasional itu diharapkan keikut sertaan dan dukungan
dari rakyat secara aktif. Hal ini tidak usah diragukan sebab rakyat
merupakan potensi yang peranannya tidak bisa diabaikan dalam
melaksanakan pembangunan. Baik rakyat dari lapisan atas maupun
rakyat lapisan bawah. Harapan ini sesuai dengan apa yang dikehen-
daki oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara di dalam Pola Umum
Pembangunan Jangka Panjang, khususnya mengenai Arah Pem-
bangunan Jangka Panjang. Dalam hal ini disebutkan bahwa :
R PR partisipasi aktif segenap lapisan masyarakat dalam pem-
bangunan harus semakin meluas dan merata, baik dalam memikul
beban pembangunan maupun dalam pertanggungan jawab atas
pelaksanaan pembangunan ataupun pula di dalam menerima
kembali hasil pembangunan.”

Perwujudan partisipasi rakyat di dalam pembangunan nasio-
nal ini adalah melalui kegiatan gotong royong yang didalamnya
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terkandung unsur-unsur dedikasi dan loyalitas masyarakat ter-
hadap program pembangunan itu. Katakanlah di sini bahwa peran-
an, kedudukan dan fungsi daerah pedesaan adalah sebagai basis
pembangunan nasional. Bahkan pada hakekatnya pembangunan
desa itu dilaksanakan oleh masyarakat desa itu sendiri; sedangkan
pemerintah memeberikan bimbingan, pengarahan, bantuan, pem-
binaan dan pengawasan yang terarah dan terkoordinir agar dapat
ditingkatkan kemampuan masyarakat dalam usaha menaikkan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat (1, p.57).

Dari uraian tersebut di atas dapat kita peroleh pengertian
bahwa sistem gotong royong yang merupakan manifestasi solidari-
tas dan kolektivitas masyarakat pedesaan sebagai potensi untuk
melaksanakan program pembangunan. Melalui kegiatan gotong
royong kerja bakti atau gugur gunung, orang dikerahkan untuk
menyelesaikan suatu proyek. Hal ini akan lebih berhasil, apabila
kepada mereka yakni rakyat di daerah pedesaan diberitahukan
dengan penjelasan yang terperinci tentang proyek yang sedang di-
kerjakan itu, apalagi kalau proyek itu sangat berhubungan dengan
kepentingan hidup masyarakat di daerah pedesaan. Dengan demi-
kian gotong royong dan pembangunan itu satu sama lain saling isi
mengisi. Di satu pihak pembangunan menyebabkan adanya kegiat-
an yang membutuhkan pengerahan tenaga kerja rakyat, yang
berarti memberi kesempatan kerja di daerah pedesaan; dan di satu
pihak yang lain yaitu gotong royong merupakan kerja sama yang
bertujuan untuk menyelesaikan tujuan pembangunan.

Hubungan antara gotong royong dengan pembangunan itu
tidak saja tampak sebagai realitas dari pada rumusan yang telah
dicantumkan di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara, tetapi
sebenarnya hal semacam ini sudah ada dan dilakukan rakyat
Indonesia sejak beberapa abad yang lalu, sejak jaman kejayaan
kerajaan Mataram Kuno dan juga jaman kerajaan Majapahit dan
sejak jaman-jaman sebelum datangnya bangsa asing yang me-
maksakan kebudayaannya di Indonesia. Sejak jaman itu kita bisa
melihat bagaimana negara membutuhkan partisipasi rakyat untuk
ikut melaksanakan pembangunan yang direncanakan, misalnya
membuat jalan, membuat selokan, membangun candi-candi dan
lain sebagainya. Untuk kebutuhan itu diperlukan pengerahan
tenaga rakyat. Sehingga orang menyebut kegiatan itu dengan
istilah kerig aji atau kerig desa atau juga gugur gunung.

Pada jaman penjajahan yaitu pada jaman kekuasan pemerin-
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tah Hindia Belanda dan bangsa Jepang di Indonesia sistem gotong
royong kerja bakti itu sempat dieksploatir oleh penguasa asing itu
untuk menyelesaikan pembangunan yang bertujuan untuk kepen-
tingan para penjajah itu. Sebagai contoh adalah kerja “rodi”’ yang
sangat dikenal dalam lembaran sejarah bangsa Indonesia. Sistem
kerja rodi itu karena kebijaksanaan Gubernur Jenderal Daendels;
kemudian juga romusha pada jaman pemerintahan Jepang. Sebe-
lum itu sempat pula Van den Bosch melalui sistem Tanam Paksa-
nya (cultuurstelse]) memaksa partisipasi rakyat Indonesia untuk
ikut memperbaiki dan membangun keuangan Belanda yang karena-
nya, maka pembangunan di negeri Belanda sana berhasil dengan
baik.

Lepas dari persoalan-persoalan tersebut di atas, bahwa ber-
dasarkan fakta sejarah sistem gotong royong, khususnya gotong
royong Kkerja bakti tidak bisa terlepas dari kegiatan pembangunan,
baik pembangunan itu datangnya dari atasan maupun pembangun-
an yang perencanaannya berasal dari inisiatif rakyat pedesaan itu
sendiri. Meskipun kenyataannya karena usaha pembangunan itu
menyebabkan timbulnya variasi-variasi dalam pelaksanaan kegiatan
gotong royong itu sendiri. Sebagai bukti di sini dapat dikemuka-
kan bahwa pembangunan yang dilaksanakan itu membawa suatu
konsekwensi yaitu pengenalan teknologi baru untuk menggantikan
yang amat tradisionil itu. Hal ini tampak jelas dalam bidang per-
tanian. Di satu pihak dengan teknologi baru dapat menimbulkan
potensi kenaikan produktivitas pertanian, sedang di lain pihak me-
nimbulkan pengurangan penyerapan tenaga kerja (2, p.32). Con-
toh konkrit yang lain dapat kita lihat berdasarkan laporan Collier
dkk tentang perubahan cara atau sistem menuai padi. Dari laporan
itu disebutkan bahwa penggantian alat menuai padi dari ani-ani
(ketam) yang membutuhkan waktu antara 200 hari kerja per
hektar ternyata kurang efisien, bila dibandingkan dengan cara
penggunaan sabit yang hanya membutuhkan waktu 75 har kerja
per hektar (22, p.41). Di sini sangat kelihatan, bahwa dengan
teknologi baru akan meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi
sebaliknya menimbulkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.

Demikianlah apa yang kita lihat sekarang ini tentang kegiatan
sistem gotong royong, baik tolong menolong maupun kerja bakti,
walaupun bagaimana bentuk dan pelaksanaannya dalam proses-
proses perkembangan selanjutnya, selalu berperan dalam setiap
usaha pembangunan sebagai kelanjutan dari pada sistem gotong
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